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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja elektronik kuliah
kerja nyata (e-KKN) pada Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat (LP2M) UIN Raden Fatah Palembang bagi pengguna e-KKN, fokus
penelitian ini yaitu menjelaskan pengaruh kesesuaian tugas-teknologi dan
pemakaian e-KKN terhadap dampak-dampak kinerja pemakaian e-KKN bagi
pengguna dengan menggunakan Technology-to-Performance Chain (TPC) model.
Sampel penelitian ini adalah 344 responden sebagai pengguna e-KKN yang
terpilih dengan sampel random sampling (SRS). Data dikumpulkan dengan
metode kuesioner, kemudian dianalisis dengan regresi linier berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Kesesuaian tugas-teknologi dan pemakaian e-
KKN berpengaruh signifikan terhadap kinerja pengguna e-KKN untuk
melaksanakan tugas-tugasnya. Karena itu; berdasarkan kesesuaian tugas-teknologi
dan teori pemakaian, hasil penelitian empiris mendukung pengembangan e-KKN
di LP2M.

Kata Kunci: Kinerja, e-KKN, Task-Technology Fit (TTF), Technology-to-
Performance Chain (TPC).



ABSTRACT

The purpose of this research is to analyze electronic performance (e-KKN) at
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LP2M) UIN Raden
Fatah Palembang for e-KKN users, the focus of this research is to explain e-KKN
to impact of performance of e-KKN for users using the Technology-to-
Performance Chain (TPC) model. The sample of this study was 344 respondents
as e-KKN users selected with random sampling samples (SRS). Data were
collected by questionnaire method, then analyzed by multiple linear regression.
The result of the research shows that the compatibility of technological tasks and
the use of e-KKN has a significant effect on the performance of e-KKN users to
implement their tasks. Therefore; beginning with task-technological duties and
usage theories, empirical research results support the development of e-KKN in
LP2M

Keywords: Performance, e-KKN, Task-Technology Fit (TTF), Technology-to-
Performance Chain (TPC)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemampuan bersaing sebuah lembaga, organisasi atau institusi dapat
dilakukan apabila manajemen mampu melakukan pengambilan keputusan yang
didasarkan pada informasi yang berkualitas. Informasi yang berkualitas akan
terbentuk dari adanya sistem informasi (SI) yang dirancang dengan baik.
Pemanfaatan Sistem Informasi yang tepat dan didukung oleh keahlian personil
yang mengoperasikannya dapat meningkatkan kinerja perusahaan maupun
individu yang bersangkutan. Dalam peningkatan Kkinerja suatu sistem perlu
dilakukan analisis yang bertujuan untuk menentukan kelemahan dari proses-
proses bisnis pada sistem lama untuk bisa menentukan kebutuhan dari sistem
baru, dan juga untuk menentukan tingkat kelayakan kebutuhan sistem baru
tersebut ditinjau dari beberapa aspek, diantaranya ekonomi, teknik, operasional,
dan hukum. (Muslihudin, 2016:21) Faktor yang mempengaruhi kinerja sistem
informasi diukur dari dua persepsi yaitu kepuasan pemakai dan pemakaian sistem
itu sendiri yaitu dari kebutuhan informasi dalam proses pengembangan sistem
informasi.

Dalam suatu lembaga, organisasi atau perusahaan diperlukan peningkatan
kinerja sistem. Kinerja dalam organisasi merupakan jawaban dari berhasil atau
tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan. menurut Anwar Prabu
Mangkunegara dalam Sarinah (2017:184), kinerja (prestasi kerja) adalah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Sedangkan menurut Bernaldi dan Russel dalam Muhammad Ikbal Bahua
(2016:53), kinerja adalah hasil kerja yang merupakan fungsi dari sistem kerja,
kerja dipengaruhi oleh Kkarakteristik individu pada priode waktu tertentu.
Berdasarkan teori yang telah dikemukakan sebelumya dapat disimpulkan bahwa
kinerja merupakan suatu kondisi yang harus diketahui dan dikonfirmasikan

kepada pihak tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu instansi



dihubungkan dengan visi yang diemban suatu organisasi atau perusahaan serta
mengetahui dampak positif dan negatif dari suatu kebijakan operasional.

Penilaian kinerja sebuah teknologi sistem informasi di sebuah perusahaan,
organisasi ataupun lembaga sangat penting karena kinerja teknologi yang tinggi
akan menghasilkan kinerja lembaga yang tinggi pula. Bukan hanya penilaian dari
aspek pegawai ataupun individu, tetapi juga dari aspek teknologi yang digunakan.
Oleh karena itu, sebuah lembaga harus selalu melakukan pengukuran Kinerja
secara periodik. Tujuan dari pengukuran ini tidak hanya untuk menilai kinerja
teknologi dalam hal ini e-kkn, tetapi juga menemukan hal-hal yang dapat
mempengaruhi Kinerja, dan pada akhirnya menemukan solusi untuk meningkatkan
kinerja tersebut. Untuk mengetahui faktor-faktor yag mempengaruhi kinerja, perlu
dilakukan pengkajian terhadap teori kinerja. Secara umum faktor fisik dan non
fisikk sangat mempengaruhi. Berbagai kondisi lingkungan fisik sangat
mempengaruhi kondisi individu dadalam bekerja. Selain itu, kondisi lingkungan
fisik juga akan mempengaruhi berfungsinya faktor lingkungan non fisik.

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (selanjutnya
disebut dengan LP2M). Saat ini telah menerapkan sebuah sistem informasi yang
dikenal dengan Elektronik Kuliah Kerja Nyata (selanjutnya disebut dengan e-kkn)
yang digunakan untuk mendukung Kinerja pegawai, sebagai pelayanan kepada
pengguna e-kkn yaitu mahasiswa dan dosen. Pengelola e-kkn dituntut memiliki
kemampuan merancang dan mengelola e-kkn dengan baik agar e-kkn yang
dikelola berkelanjutan dan digunakan para pengguna. Analisis kinerja e-kkn
diharapkan dapat meningkatkan kinerja e-kkn semaksimal mungkin. Masalah
kinerja e-kkn sangat penting karena berhubungan dengan tujuan yang ditetapkan
dan diinginkan oleh LP2M dalam menerapkan e-kkn.

Dalam penerapan e-kkn, mahasiswa/i menggunakan e-kkn hanya untuk
registrasi kkn secara online sedangkan untuk proses verifikasi masih dilakukan
dengan cara offline, e-kkn juga digunakan untuk penginputan nilai kkn
mahasiswa/i yang dilakukan oleh dosen pembimbing kkn. Ketika teknologi
informasi baru diimplementasikan, mahasiswa/i dan dosen juga akan bereaksi

terhadap perubahan tersebut. Reaksi mereka sering kali tidak dapat di prediksi,



sikap penerimaan mahasiswa/i dan dosen atas teknologi informasi akan
mempunyai hubungan yang positif dan langsung terhadap kinerja dan kesuksesan
sistem. Selain itu, Bertambahnya jumlah kebutuhan pengguna mahasiswa yang
terus meningkat dari tahun ke tahun akan membutuhkan pelayanan yang semakin
kompleks pula. Begitu juga kebutuhan mahasiswa dalam memperoleh informasi
yang berhubungan dengan proses administrasi seperti pendaftaran, verifikasi
berkas, serta proses-proses lainnya. Agar semua kebutuhan yang mendukung
proses pelayanan dapat terpenuhi maka diperlukan peningkatan Kinerja sistem
informasi e-kkn.

Dilihat dari permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya sejak
diterapkannya e-kkn pada LP2M maka perlu dilakukan analisis terhadap sistem
tersebut, sejauh mana kinerja sistem dilihat dari dampak atau hasil yang dicapai
oleh sistem tersebut, diantara dengan mengidentifikasi dampak-dampak Kkinerja
pemakaian suatu sistem informasi berbasis teknologi selain ditentukan oleh
kesesuaian tugas-teknologinya, juga ditentukan oleh pemakaiannya, yaitu apakah
suatu sistem informasi berbasis teknologi berkualitas dan memenuhi kepuasan
pemakainya.

Dasar pemikiran untuk mendapatkan dampak-dampak kinerja pemakaian
(utilization) sistem informasi berbasis teknologi sebagai instrumen pendukung
pelaksanaan tugas-tugas penggunaannya. Beberapa model telah dibangun untuk
menganalisis dan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi Kkinerja sistem
diantaranya adalah task-technology fit (TTF), Technology Acceptance Model
(TAM) dan Technology-to-Performance Chain (TPC). Model sistem informasi
teknologi berbasis perilaku pengguna yang dikembangkan untuk meningkatkan
kinerja organisasi adalah model rantai teknologi-ke-kinerja (Technology-to-
Performance Chain) (selanjutnya disebut dengan istilah TPC) (Goodhue, 1995;
Goodhue dan Thompson, 1995 dan Zigurs et al. 1998). Model TPC dibangun
dengan menggabungkan dua aliran/teori yaitu teori kesesuaian (fit) dan teori
pemakaian (utilization), untuk menjelaskan hubungan variabel-variabel tugas-
tugas pemakai, teknologi informasi yang digunakan, kesesuaian tugas-teknologi,

pemakaian sistem informasi dan kinerja pemakaiannya.



Menyadari bahwa pentingnya Kkinerja e-kkn dalam mengsukseskan
kegiatan kkn, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang dituangkan
dalam bentuk skripsi, maka penelitian skripsi ini diberi judul “Analisis Kinerja e-
KKN Pada Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan
Menggunakan Metode Technology-to-Performance Chain (TPC)”.

1.2 Rumusan Masalah

Dengan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, adapun
permasalahan mendasar yang ingin dikaji dan dicarikan jawabannya melalui
penelitian ini adalah bagaimana kesesuaian tugas-teknologi dan pemakaian e-
KKN berpengaruh terhadap dampak-dampak kinerja pemakaian bagi pengguna

untuk meningkatkan Kinera pengguna.

1.3 Batasan Masalah

Agar permasalahan tidak meluas, terarah dan sesuai dengan yang
diinginkan, maka penulis membatasi masalah dengan penelitian ini. Penelitian ini
berfokus pada:

1. Analisis hanya dilakukan untuk mengetahui pengaruh terhadap dampak-
dampak pengguna e-KKN dari kesesuaian tugas-teknologi dan pemakaian.

2. Waktu penelitian dilakukan dari tanggal 01 Oktober sampai dengan 30
November 2017.

3. Ruang lingkup responden dalam penelitian ini adalah Mahasiswa KKN
angkatan-67 tahun 2017, KKN angkatan-68 Mandiri tahun 2017, Dosen
Pembimbing Lapangan (DPL) KKN angkatan-67 tahun 2017 dan
Pegawai/Staf LP2M.

4. Lokasi penelitian ini dilakukan pada Lembaga Penelitian dan Pengabdian
Kepada Masyarakat (LP2M) UIN Raden Fatah Palembang.

5. Metode yang digunakan untuk menganalisis kinerja sistem e-kkn adalah

metode Technology-to-Performance Chain (TPC).



1.4 Tujuan Penelitian

Untuk lebih mengarahkan penulisan ini pada tujuan yang diinginkan, maka
tujuan yang ingin diraih dari penelitian ini adalah diperoleh informasi mengenai
pengaruh kesesuaian tugas-teknologi dan pemakaian e-KKN terhadap dampak-

dampak kinerja pemakaian e-KKN bagi pengguna.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat analisis dari penelitian ini diharapkan hasil dari penelitian dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi pengembangan e-KKN berbasis

perilaku pengguna untuk meningkatkan kinerja.



BAB I1
LANDASAN TEORI

Pada bagian ini dibahas tentang teori-teori keilmuan yang mendasari
masalah yang diteliti, yang berisi teori-teori dasar dan teori-teori khusus.
2.1 Ayat Al-Qur’an yang berkenaan dengan penelitian

Kinerja sebuah perusahaan sangat dipengaruhi oleh kinerja karyawan
perusahaan tersebut. Dalam usaha pencapaian tujuan perusahaan, maka kinerja
karyawan tersebut harus benar-benar mendapatkan perhatian. Kinerja adalah suatu
hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu
organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam
rangka upaya pencapaian tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak
melanggar hukum, dan sesuai dengan moral maupun etika.

Sebagaimana yang dikutip oleh Hessel Nogi pengertian kinerja adalah
suatu keadaan yang berkaitan dengan keberhasilan organisasi dalam dalam
menjalankan misi yang dimilikinya, yang dapat diukur dari tingkat produktivitas,
kualitas pelayanan, responsivitas, responsibilitas, dan akuntabilitas, yang mana
ukuran-ukuran ini akan diterapkan pada pengukuran Kinerja organisasi yang
dicapai.

Suatu lingkungan kerja dan budaya organisasi yang menyenangkan
sangat penting untuk mendorong tingkat kinerja karyawan yang paling produktif.
Dalam interaksi sehari-hari, antara atasan dan bawahan, berbagai asumsi dan
harapan lain muncul. Ketika atasan dan bawahan membentuk serangkaian asumsi
dan harapan mereka sendiri yang sering agak berbeda, perbedaan-perbedaan ini
yang akhirnya berpengaruh pada tingkat kinerja. Kinerja adalah hasil seseorang
secara keseluruhan selama periode tertentu didalam melaksankan tugas, seperti
standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih
dahulu dan telah disepakati bersama.

Kinerja dalam pandangan Islam adalah orang yang bekerja yang

menyumbangkan jiwa dan tenaganya untuk kebaikan diri, keluarga, masyarakat



dan instansi/perusahaan. Disebutkan dalam Al-Qur’an surat Al-Ahgaaf:19, seperti
yang dijelaskan dalam ayat berikut ini :
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Artinya . “Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah
mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-
pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan”.

Dalam Al-Qur’an surat Al-Ahgaaf ayat 19 yang telah dikemukakan
tersebut diatas bahwasanya Allah SWT pasti akan membalas setiap amal
perbuatan manusia berdasarkan apa yang telah mereka kerjakan. Artinya jika
seseorang melaksanakan pekerjaan dengan baik dengan menunjukkan Kinerja
yang baik pula bagi organisasinya maka ia akan mendapat hasil yang baik pula
dari kerjaannya dan akan memberikan keuntungan bagi organisasinya.

Dan Allah memberikan insentif bagi orang yang mampu menunjukkan
kinerja optimal (baik). Allah SWT berfirman dalam surat Al-Kahfi ayat 30.
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Artinya : “Sesunggunya mereka yang beriman dan beramal saleh, tentulah Kami
tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-orang yang mengerjakan amalan(nya)
dengan yang baik”.

Selanjutnya dalam Al-Qur’an surat Al-Kahfi ayat 30 yang telah
dikemukakan tersebut diatas bahwasanya Allah SWT akan memberi pahala
kepada mereka sesuai dengan amal baik mereka. Artinya, orang Yyang
mengerjakannya karena mencari keridhaan Allah dan sesuai sunnah Rasul-Nya.
Amal orang yang seperti ini tidak akan disia-siakan Allah, bahkan Allah akan

menjaganya dan akan membalasnya dengan penuh sesuai amal mereka, sesuai

karunia Allah dan ihsan-Nya.



Jika dihubungkan dengan konteks kinerja sebuah sistem yang digunakan
pegawai dengan pengguna sistem itu sendiri, maka dari Qs Al-Ahgaaf ayat 19 dan
Al-Kahfi ayat 30 dapat disimpulkan bahwa apabila seorang dengan sungguh-
sungguh melakukan pekerjaannya untuk memberikan pelayanan terbaiknya untuk
melayani pengguna maka Allah SWT akan memberikan imbalan terhadap apa
yang mereka telah kerjakan tersebut, dan apa yang telah mereka kerjakan tersebut
tidak akan sia-sia dan bahkan akan menguntungkan untuk dirinya dan

organisasinya.

2.2 Teori yang berhubungan dengan analisis

2.2.1 Analisis

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata analisis
mempunyai beberapa arti, diantaranya sebagai berikut:

1. Penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan dan sebagainya)
untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk
perkaranya dan sebagainya).

2. Penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu
sendiri serta hubungan antarbagian untuk memperoleh pengertian yang tepat
dan pemahaman arti keseluruhan. (Mulyani, 2016:38)

Analisis merupakan tahapan awal dalam pengembangan sistem dan
merupakan tahap fundamental yang sangat menentukan kualitas sistem informasi
yang dikembangkan.

Tahapan analisis sendiri tebagi menjadi beberapa tahapan yang terinci,
yaitu:

1. Melakukan analisis kelemahan sistem lama untuk memberikan masukan
terhadap pengembangan sistem selanjutnya (sistem baru).

2. Menentukan studi kelayakan yang meliputi kelayakan teknis, operasional,
ekonomi, hukum, organisasional, dan jadwal. (Muslihudin, 2016:32)

Analisis sistem adalah sebuah istilah yang secara kolektif
mendeskripsikan fase-fase awal pengembangan sistem. Analisis sistem adalah

teknik pemecahan masalah yang menguraikan bagian-bagian komponen dengan



mempelajari seberapa bagus bagian-bagian komponen tersebut bekerja dan
berinteraksi untuk mencapai tujuan mereka. Analisis sistem merupakan tahap
paling awal dari pengembangan sistem yang menjadi fondasi menentukan
keberhasilan sistem informasi yang dihasilkan nantinya. (Al Fatta, 2007:44).

Dari beberapa definisi diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
analisis adalah melakukan penelitian secara kritis terhadap suatu masalah,
kemudian menguraikan atau menginterprestasikan hasil penelitian tersebut untuk
mengambil suatu kesimpulan.

2.2.2 Kinerja

Dalam Kamus Besar Bahasa indonesia diakatakan bahwa pengertian
kinerja adalah sesuatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan, kemampuan
kerja. Kinerja adalah tingkat pencapaian hasil atas pelakasanaan tugas tertentu.
Kinerja perusahaan, pemerintahan atau lembaga pendidikan adalah tingkat
pencapaian hasil dalam rangka mewujudkan tujuan tersebut.

Dilihat dari asalnya, kata Kkinerja adalah terjemahan dari Kkata
Performance, menurut The Scribner - Bantan English Dictionary, terbitan
Amerika (1979) berasal dari kata “fo perform* dengan beberapa “entries“ yaitu:
(1) melakukan, menjalankan, melaksanakan, (2) memenuhi atau melaksanakan
kewajiban suatu niat atau nazar, (3) melaksanakan atau menyempurnakan tanggug
jawab dan (4) melakukan sesuatu yang diharapkan oleh seseorang atau mesin
(Rai, 2008:40).

Kinerja adalah sebuah kata dalam bahasa Indonesia dari kata dasar
“kerja” yang menterjemahkan kata dari bahasa asing prestasi, bisa pula berarti
hasil kerja (Sarinah, 2017:184), kemudian dalam buku yang sama, menurut John
Whitmore (1997:104) kinerja adalah pelaksanaan fungsi-fungsi yang dituntut dari
seseorang, kinerja adalah suatu perbuatan, suatu prestasi, suatu pameran umum
keterampilan.

Kinerja adalah tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu.
Kinerja perusahaan adalah tingkat pencapaian hasil dalam rangka mewujudkan
tujuan perusahaan (Payaman, 2011:1).
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Pengertian performance sering diartikan sebagai kinerja, hasil kerja atau
prestasi kerja. Kinerja memiliki makna lebih luas, bukan hanya menyatakan
sebagai hasil Kkerja, tetapi juga bagaimana proses kerja berlangsung. Kinerja
adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan
tersebut. Menurut Amstrong dan Baron dalam Wibowo (2016:2), kinerja adalah
tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya. Kinerja
merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan
strategis organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi ekonomi.

Menurut Colquitt, LePine dan Wesson dalam Wibowo (2016:2)
mengemukakan bahwa kinerja adalah nilai serangkaian perilaku pekerja yang
memberikan kontribusi baik secara positif maupun negatif, pada penyelesaian
tujuan organisasi. Pendapat Cascio dalam Wibowo (2016:2) memandang Kinerja
sebagai cara untuk memastika bahwa pekerja individual atau tim tahu apa yang
diharapkan dari mereka dan mereka tetap fokus pada kinerja efektif dengan
memberikan perhatian pada tujuan, ukuran dan penilaian. Pendapat selanjutnya
yaitu menurut Gibson, lvancevich, Donnelly dan Konopaske dalam Wibowo
(2016:2) menyatakan bahwa kinerja adalah hasil dari pekerjaan yang berkaitan
dengan tujuan organisasi seperti kualitas, efisiensi dan kriteria lain dari efektifitas.

Evaluasi atau pengukuran Kkinerja dapat dilakukan melalui dua
pendekatan. Pertama, membandingkan hasil yang dicapai dengan standar atau
tolok ukur hasil atau tujuan yang harus dicapai. Kedua, terutama untuk mengukur
kinerja yang hasilnya non fisik, yaitu dengan membandingkan pekerjaan atau
tugas yang nyata-nyata dilakukan dengan uraian tugas yang selayaknya dikerjakan
dengan benar dan tepat. Adapun tujuan evaluasi kinerja yaitu sebagai berikut:

1. Tujuan evaluasi kinerja adalah untuk menjamin pencapaian sasaran atau
tujuan perusahaan, organisasi, ataupun akademik.

2. Evaluasi kinerja perusahaan, organisasi, atau akademik menunjukkan posisi
dan tingkat pencapaian sasaran atau tujuan perusahaan, organisasi, ataupun
akademik sehingga dapat dilakukan:

a. Percepatan bila terjadi kelambatan

b. Penyempurnaan bila terjadi penyimpangan

10
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3. Evaluasi kinerja dimaksudkan untuk mengetahui:
a. Pencapaian sasaran perusahaan
b. Pencapaian sasaran unit kerja
c. Pencapaian sasaran kelompok
d. Pencapaian sasaran individu

Dengan pemehaman tentang kinerja berdasarkan pendapat beberapa ahli
di atas, dapat ditarik kesimpulkan dua variasi konsep performance (kinerja) yaitu
kinerja dalam arti penampilan atau aksi, dan dalam bentuk hasil (output) atau hasil
akhir (outcome) yang dicapai. Hasil yang dinilai tidak hanya dikaitkan dengan
input waktu, namun juga dengan input biaya yang dikeluarkan. Oleh karena itu,
dalam pengukuran kinerja tidak hanya digunakan indikator efektivitas tetapi juga
efisiensi.

2.2.3 E-KKN

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah sebagai salah satu wahana bagi
mahasiswa untuk mengaplikasikan teori-teori yang dimilikinya ke dalam sebuah
wujud nyata pengabdian kepada masyarakat. KKN juga merupakan bentuk
konkrit dari pengalaman yang mencakup pendidikan, penelitian, dan pengabdian
kepada masyarakat. Dengan adanya KKN ini, mahasiswa diharapkan dapat
mengaktualisasikan disiplin ilmu yang masih dalam tataran teoritis dengan bentuk
pengabdian dan pendampingan langsung kepada masyarakat,disamping penelitian
yang dilakukan sebagai usaha pengmbangan ilmu yang didapat sebelumnya.
Selain itu, KKN juga memiliki keterampilan dalam mengatasi dan menyelesaikan
masalah-masalah yang terjadi ditengah masyarakat sebagai media untuk belajar
membangun hubungan yang integral dalam masyarakat, sebagai obbyek utama
yang akan dihadapi kelak setelah menyelesaikan studi.

KKN merupakan bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh
mahasiswa dengan pendekatan lintas keilmuan dan sektoral pada waktu dan
daerah tertentu. Pelaksanaan kegiatan KKN biasanya berlangsung antara satu
sampai dua bulan dan bertempat di daerah setingkat desa. Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi di Indonesia telah mewajibkan setiap perguruan tinggi untuk

melaksanakan KKN sebagai kegiatan intrakurikuler yang memadukan tri dharma
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perguruan tinggi Vyaitu: pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat.

Sedangkan definisi e-kkn adalah Elektronic-Kuliah Kerja Nyata yang
merupakan pengelolahan kkn yang di buat secara elektronik, dalam artian baik
dari segi fisik maupun penggunaan berfungsi secara komputerisasi.

Secara sederhana, e-kkn berasal dari kata electronic-KKN, atau Kuliah
Kerja Nyata Elektronik atau sering disingkat kkn-el. Lebih rincinya, menurut
penelitian sebelumnya, kkn elektronik adalah sebuah aplikasi yang memuat sistem
pengendalian/pengolahan baik dari sisi administrasi ataupun teknologi informasi
yang berbasis pada basis data mahasiswa yang ada di UIN Raden Fatah

Palembang.

2.3 Technology-to-Performance Chain

Salah satu model sistem informasi teknologi berbasis perilaku pengguna
yang dikembangkan untuk meningkatkan kinerja organisasi adalah Model Rantai
Teknologi-ke-Kinerja (Technology-to-Performance Chain) atau model TPC
(Goodhue, 1995; Goodhue dan Thompson, 1995 dan Zigurs et al. 1998). Model
TPC dibangun dengan menggabungkan dua aliran/teori yaitu teori kesesuaian (fit)
dan teori pemakaian (utilization), untuk menjelaskan hubungan variable-variabel
tugas-tugas pemakai, teknologi informasi yang digunakan, kesesuaian tugas
teknologi, pemakaian sistem informasi dan kinerja pemakaiannya.

Dasar pemikiran untuk mendapatkan dampak-dampak kinerja pemakaian
(utilization) sistem informasi berbasis teknologi sebagai instrumen pendukung
pelaksanaan tugas-tugas penggunanya, terlebih dahulu teknologi informasi yang
dipakai harus sesuai (fit) dengan tugas-tugas penggunanya, atau ada kesesuaian
tugas-teknologi (task-technology fit). Kesesuian tugas-teknologi merupakan profil
ideal yang dibentuk dari suatu kumpulan ketergantungan-ketergantungan tugas
yang konsisten secara internal dengan elemen-elemen teknologi digunakan yang
menentukan kinerja pelaksanaan tugas (Jogiyanto, 2007: 494).

Model rantai teknologi-ke-kinerja (technology-to-performance chain)

dibangun dengan menggabungkan model pemakaian (utilization) dengan model
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kesesuaian (fit). Model rantai teknologi-ke-kinerja (technology-to-performance
chain) atau TPC adalah model yang mana teknologi akan berakibat ke dampak-
dampak kinerja jika digunakan oleh individual-individual. Dengan menyadari
bahwa teknologi harus digunakan (utilized) terlebih dahulu dan sesuai (fit) dengan
tugas yang didukung oleh teknologinya untuk mendapatkan dampak kinerja,
model ini memberikan gambaran yang lebih akurat tentang bagaimana teknologi,
tugas-tugas pemakai, dan pemakaian (utilization) berhubungan untuk mencapai
Kinerja.

Gambar 2.1 berikut ini menunjukkan gambar kombinasi yang lebih terinci
dari dua buah teori, yaitu teori kesesuaian (fit) dengan teori pemakaian

(utilization).
Umpan
Karakteristik Tugas Balik
Karakteristik Teknologi Task—T(Ie:ngology
i
- . Kinerja
Karakteristik Individu
/[ /.
/
Precursors utilisasi:, /
Konsekuensi yang diharapkan
utilisasi (keyakinan) | Utilisasi
Pengaruh penggunaan, norma social, Umpan
habit, kondisi facilating Balik

Gambar 2.1 The Technology-to-Performance Chain/TPC
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Sebelumnya, tidak ada penelitian-penelitian yang menguji model rantai

teknologi-ke-kinerja (technology-to-performance chain) secara lengkap. Goodhie

dan Thompson (1995) yang pertama menguji model TPC ini.

Tujuan dari penelitian Goodhue dan Thompson (1995) ini adalah untuk

menguji komponen-komponen inti dari model dengan penekanan utama pada

peranan kesesuaian tugas-teknologi (task-technology fit). Model ini didasarkan

pada dua asumsi penting, yaitu:

1.

Kesesuaian tugas-teknology (task-technology fit atau TTF) akan
mempengaruhi dengan kuat kepercayaan individual tentang konsekuensi-
konsekuensi dari pemakaian (utilization), dan

Kepercayaan-kepercayaan pemakai ini akan mempunyai dampak terhadap
pemakain (utilization).

Gambar Dberikut ini menunjukkan model rantai teknologi-ke-kinerja

(technology-to-performance chain) yang disederhanakan dengan menghilangkan

konstruk kepercayaan-kepercayaan (beliefs). Model kesederhanakan ini yang akan

diuji.

Karakteristik-karakteristik
Tugas (task
characteristics)

Kesesuaian Tugas-
Teknology (Task-

Technology Fit)

Karakteristik-karakteristik [Dampak-dampak
Teknologi (technology v Kinerja (perfo)rmance
isti . Impact
characteristics) Pemakaian
(Utilization)

Gambar 2.2 Model Rantai Teknologi-ke-Kinerja (technology-to-performance chain

atau TPC) yang disederhanakan

Berpijak pada teori kesesuaian, jika pemakaian sistem informasi berbasis

teknologi dalam suatu organisai itu dimandatkan, maka dampak-dampak kinerja

akan banyak ditentukan oleh kesesuaian tugas-teknologi (Jogiyanto, 2007:523).

Kesesuaian tugas-teknologi mencerminkan seberapa besar suatu teknologi
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membantu individu melaksanakan tugas-tugasnya. Oleh karenanya kesesuaian
tugas-teknologi e-KKN bagi pengguna adalah seberapa besar e-KKN mendukung
pelaksanaan tugas-tugas pengguna meningkatkan kinerj. Sejalan dengan
rekomendasi Venkatraman dan Prescot (1990), untuk menguji kesesuaian tugas-
teknologi e-KKN bagi pengguna dilakukan dengan tiga langkah: Pertama,
mengidentifikasi dan menguji kesesuaian tugas-teknologi e-KKN bagi pengguna.
Kedua, mengidentifikasi dan menguji pemakaian e-KKN bagi pengguna. Ketiga,
menguji efek kesesuaian tugas-teknologi e-KKN dan pemakaian e-KKN terhadap
kinerja pengguna e-KKN.

Berpijak pada teori pemakaian dengan maksud untuk mendapatkan sistem
informasi yang berkualitas (Lucas 1975) dan kepuasan pemakai sistem informasi
(Baroudi et al. 1986). Pemakaian e-KKN di LP2M menurut pengguna dapat
dikonseptualisasikan seberapa besar ketergantunan mereka pada e-KKN untuk
mendukung pelaksanaan tugas-tugas pengguna secara lebih efektif guna

meningkatkan kinerja e-KKN.

2.4 Populasi dan sempel
2.4.1 Populasi

Populasi merupakan seluruh karakteristik yang menjadi objek penelitian,
dimana karakteristik  tersebut berkaitan dengan seluruh kelompok orang,
peristiwa, atau benda yang menjadi pusat perhatian bagi peneliti. Dengan kata lain
populasi adalah himpunan keseluruhan objek yang diteliti.(Thoifah,2016:14)

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang,
tetapi juga objek dan benda-benda alam lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah
yang ada pada objek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu.(Sugiyono,2016:80)

Menurut Sudjana dalam Edi Riadi (2016:33), populasi adalah totalitas
semua nilai yang mungkin dapat dihitung atau dapat diukur, baik secara

kuantitatif maupun kualitatif terhadap karakteristik tertentu mengenai sekumpulan
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objek yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya, kedudukan
populasi dalam suatu penelitian memegang peran yang sangat penting sebab
populasi inilah yang kelak akan dikenai generalisasi.

Menurut Saifuddin Azwar dalam Iredho Fani Reza (2016:55), populasi
didefinisikan sebagai kelompok subjek yang hendak dikenai generalisasi hasil
penelitian.

Berdasarkan dari beberapa pendapat ahli mengenai populasi, penulis
menyimpulkan bahwa populasi adalah sekelompok subjek yang akan diteliti.

2.4.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, waktu,
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa
yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk
populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul
representatif (mewakili).(Sugiyono,2016:81)

Menurut Sutrisno Hadi dalam Iredho Fani Reza (2016:56), sampel adalah
sebagian dari populasi, sejumlah penduduk yang jumlahnya kurang dari jumlah
populasi, sampel harus mempunyai paling sedikit satu sifat yang sama, baik sifat
kodrat maupun sifat pengkhususan.

Sampel adalah suatu prosedur pengambilan data di mana hanya sebagian
populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan sifat serta ciri
yang dikehendaki dari suatu populasi.(Siregar,2013:30)

Berdasarkan dari beberapa pendapat ahli mengenai sampel, penulis
menyimpulkan bahwa sampel merupakan sebagian populasi yang karakteristiknya
hendak diteliti dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi (jJumlahnya lebih

sedikit dari jumlah populasinya).
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2.5 Teknik pengambilan sampel
2.5.1 Probability sampling

Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan
peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi
anggota sampel. (Sugiyono,2016:82)

Dalam probabilistic sampling, peneliti memilih individu yang memberi
peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel
yang representatif dari populasi.(Riadi, 2016:35)

Berdasarkan dari beberapa pendapat ahli mengenai probability sampling,
penulis menyimpulkan bahwa probability sampling adalah teknik pengambilan
sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk
dipilih menjadi sampel yang representatif dari populasi.

2.5.2 Simple random sampling

Simple Random Sampling merupakan teknik sampling yang digunakan
untuk pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap
unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Dikatakatan
simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi
itu.(Sugiyono,2016:82)

Menurut Suharsimi Arikunto dalam Iredho Fani Reza (2016:57), simple
random sampling diberi nama demikian karena di dalam pengambilan sampelnya,
peneliti “mencampur” subjek-subjek di dalam populasi sehingga semua objek
dianggap sama. Peneliti memberi hak yang sama kepada subjek untuk
memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampel. Oleh karena hak setiap subjek
sama, maka peneliti terlepas dari perasaan ingin mengistimewakan satu atau
beberapa subjek untuk dijadikan sampel.

Simple random sampling adalah pengambilan sampel dilakukan secara
acak tanpa memperhatikan strata yanga ada, teknik ini hanya digunakan jika
populasinya homogen.(Riadi,2016:35)

Berdasarkan dari beberapa pendapat ahli mengenai simple random

sampling, penulis menyimpulkan bahwa simple random sampling adalah teknik
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pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur
(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel di dalam pengambilan
sampelnya, peneliti “mencampur” subjek-subjek di dalam populasi sehingga
semua objek dianggap sama. Peneliti memberi hak yang sama kepada subjek
untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampel.

2.5.3 Penentuan ukuran sampel

Jumlah anggota sampel yang paling tepat digunakan dalam penelitian
bergantung pada tingkat ketelitian atau kesalahan yang dikehendaki. Tingkat
ketelitian/kepercayaan yang dikehendaki sering tergantung pada sumber dana,
waktu dan tenaga yang tersedia. Makin besar tingkat kesalahan maka akan
semakin kecil jumlah sampel yang diperlukan, dan sebaliknya, makin kecil tingkat
kesalahan, akan semakin besar jumlah anggota sampel yang diperlukan sebagai
sumber data.(Thoifah,2016:16)

Pada tahun 1960, Slovin memperkenalkan rumus untuk menentukan
ukuran minimal sampel dari sebuah populasi. Menurut setiawan (2007) dalam Edi
Riadi, rumus Slovin ini dapat dipakai untuk menentukan ukuran sampel, hanya
jika penelitian bertujuan untuk yang menduga proporsi populasi. Asumsi tingkat
keandalan 95%, sehingga a=0,05. Asumsi keragaman populasi yang dimasukkan
dalam perhitungan adalah p.q dimana p=0,5 karena g=1-p maka g=0,5. Nilai galat
pendugaan atau taraf signifikasi (d) didasarkan atas pertimbangan peneliti artinya
boleh dipilih apakah 0,01 (1%), 0,05 (5%) atau 0.1 (10%) (Riadi,2016:41) Dengan

demikian rumus Slovin adalah:

N

"TNe+1

Gambar 2.3 Rumus Slovin
Keterangan:
n= Ukuran sampel
N= Ukuran Populasi
e?= Taraf Signifikasi (10%)
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2.6 Skala pengukuran

Skala likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok tentantang kejadian atau gejala
sosial.(Thoifah,2016:40)

Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau
pertanyaan.(Sugiyono,2016:93)

Skala likert adalah skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat dan persepsi seseorang tentang suatu objek atau fenomena tertentu.
Skala likert memiliki dua bentuk pernyataan, yaitu: pernyataan positif dan
pernyataan negatif. Pernyataan positif diberi skor 5,4,3,2, dan 1, sedangkan untuk
pernyataan negatif diberi skor 1,2,3,4 dan 5. Bentuk jawaban skala likert terdiri
dari sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Dengan
menggunakan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan dari
variabel menjadi dimensi, dari dimensi dijabarkan menjadi indikator, dan dari
indikator dijabarkan menjadi sub-indikator yang dapat diukur. Akhirnya sub-
indikator dapat dijadikan tolak ukur untuk membuat suatu pertanyaan/peryataan
yang perlu dijawab oleh responden.(Siregar,2013:25)

Skala yang sering dipakai dalam penyusunan kuesioner adalah skala
ordinal atau sering disebut skala likert, yaitu skala yang berisi lima tingkat
preferensi jawaban dengan pilihan sebagai berikut:

Tabel 2.1 Ukuran Skala Likert

Skor Keterangan
1 Sangat Tidak Setuju
2 Tidak Setuju
3 Ragu-Ragu/Cukup Setuju
4 Setuju
5 Sangat Setuju

(Sumber:Toifah,2016:40)
Skala likert dikatakan ordinal karena pernyataan sangat setuju mempunyai

tingkat atau preferensi yang “lebih tinggi” dari setuju, dan setuju “lebih tinggi”

19



20

dari “ragu-ragu”. Namun demikian jika jarak skala itu sama besar atau konstan

nilainya, maka skala likert menjadi skala interval.(Ghozali, 2013:47)

2.7 Skala Interval

Interval atau lebar kelas adalah sama untuk setiap kelas. Sebenarnya,
pemilihan interval kelas da jumlah atau banyaknya kelas tidak independen.
Semakin banyak jumlah kelas berarti semakin kecil interval kelas dan sebaliknya.
Pada umumnya, untuk menentukan besanya kelas (panjang interval) digunakan

rumus:

R = Xiaks = Xmin

Gambar 2.4 Rumus menentukan nilai rentang

Panjang kelas interval (P) ditentukan dengan persamaan:

P=r/bk

Gambar 2.5 Rumus menentukan panjang kelas interval
Nilai p harus disesuaikan dengan ketelitian data. Jika data teliti sampai
satuan, nilai p juga harus satuan. Untuk data yang ketelitian hingga satu tempat

desimal, p juga harus teliti sampai satu desimal. (Sundayana,2015:39-40)

2.8 Metode pengumpulan data
2.8.1 Data Primer

Data primer adalah data informasi yang diperoleh tangan pertama yang
dikumpulkan secara langsung dari sumbernya. Data primer ini adalah data yang
paling asli dalam karakter dan tidak mengalami perlakuan statistik apapun. Untuk
mendapat data primer, peneliti harus mengumpulkannya secara langsung melalui
teknik observasi, wawancara, diskusi terfokus, dan penyebaran kuesioner. (Riadi,
2016:48)
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1. Interview (Wawancara), wawancara digunakan sebagai tenknik pengumpulan
data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui
hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya
sedikit/kecil.

2. Kuesioner (Angket), Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang
akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.

3. Observasi, observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri spesifik
bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner.
Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang maka
observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam lain.
(Sugiyono, 2016: 137)

2.8.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah informasi tangan kedua yang sudah dikumpulkan
oleh beberapa orang (organisasi) untuk tujuan tertentu dan tersedia untuk berbagai
penelitian. Data sekunder tersebut tidak murni dalam karakter dan telah menjalani
treatment setidaknya satu kali. Contoh data sekunder adalah data yang diperoleh
dari Biro Pusat Statistik (BPS), buku, laporan, jurnal dan lain-lain. (Riadi,

2016:48)

2.9 Teknik analisis data
2.9.1 Ujivaliditas

Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.
Validitas mengukur apakah pertanyaan dalam kuesioner yang kita buat betul-betul
dapat mengukur apa hendak kita ukur.(Ghozali, 2013:52)
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Menurut Suharsimi Arikunto dalam Iredho Fani Reza, validitas adalah
suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu
instrumen, suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi.
Sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas
rendah.(Reza,2016:68)

Uji Validitas digunakan untuk mengetahui seberapa cermat suatu item
yang akan digunakan sebagai instrument penelitian dapat mengukur objek yang
ingin diukur.(Alhamdu,2016:45)

Validasi atau kesahihan adalah menunjukan sejauh mana suatu alat ukur
mampu mengukur apa yang ingin diukur (a valid measure if it successfully
measure the phenomenon). Rumus yang digunakan untuk uji validasi dengan
teknik korelasi Product Moment yaitu (Siregar, 2013: 46)

. N (ZXY)-(IXZY)
VINZX2-(ZX)?]INTY2-(5V)?]

Gambar 2.6 Rumus Uji Validasi Product Moment

Keterangan:
r = koefisien korelasi
n = jumlah observasi/responden
X = skor pertanyaan
Y = skor total
Uji signifikasi untuk melihat valid tidaknya data dapat dilakukan dengan
membandingkan nilai r hitung dengan t tabel untuk degree of freedom (df) = n-1,
dalam hal ini n adalah jumlah banyak sampel jika t dihitung lebih besar dari t

tabel, maka instrumen kuesioner dinyatakan valid.

Df=N-2

Gambar 2.7 Rumus menentukan tingkat signifikasi
Keterangan:
Df= Tingkat Signifikasi
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N= Banyaknya Sampel

Pengujian validitas item (instrumen pengumpulan data), berlandaskan
pada beberapa ketentuan, yaitu:

1. Membandingkan nilai signifikasi korelasi satu item dengan item total, dengan
aturan bila nilai signifikasi < 0,05 maka item valid, tetapi nilai signifikasi >
0,05 maka item tidak valid.

2. Membandingkan nilai r hitung (nilai pearson correlation) dengan nilai r tabel
(nilai yang ada pada tabel r). Nilai r tabel ini dicari menggunakan tingkat
signifikasi 0,05 dengan uji 2 sisi dan melihat N (jumlah subjek) dikurangi 2
(df=N-2). Bila r hitung (nilai pearson correlation) > r tabel, maka item valid.
Sebaliknya bila r hitung (nilai pearson correlation) > r tabel, maka item tidak
valid.

Secara statistika, diperkenankan untuk menggunakan subjek antara 60
sampai dengan 100 orang sebagai sampel uji coba, karena jumlah tersebut sudah
dianggap dengan membandingkan nilai koefiesien korelasi (r hitung dengan r
tabel).(Alhamdu,2016:45)

Berdasarkan dari beberapa pendapat ahli mengenai uji validitas penulis
menyimpulkan bahwa uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid
tidaknya suatu kuesioner, yang akan digunakan sebagai instrument penelitian
dapat mengukur objek yang ingin diukur.

2.9.2 Uji reliabilitas

Reliabilitas sebernarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten
atau stabil dari waktu ke waktu. Sebagai misal variabel konstruk autonomi yang
dikur dengan 4 (empat) indikator autonoml, autonom2, autonom3, autonom4
yang masing-masing merupakan pertanyaan yang mengukur tingkat autonomi
seseorang.

Jawaban responden terhadap pertanyaan ini dikatakan reliabel jika masing-
masing pertanyaan dijawab secara konsisten atau jawaban tidak boleh acak oleh

karena masing-masing pertanyaan hendak mengukur hal yang sama yaitu
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autonomi. Jika jawaban terhadap ke empt indikator ini acak, maka dapat
dikatakan bahwa tidak reliabel. Pengukuran reliabilitas dapat dilakuan dengan
cara one shot atau pengukuran sekali saja, pengukurannya hanya sekali dan
kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi
antar jawaban pertanyaan.(Ghozali, 2013:47)

Reliabilitas adalah ukuran untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran
tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala
yang sama dengan menggunakan alat pengukur yag sama pula. Teknik pengujian
reliabilitas alat ukur yang digunakan dalam pengujian internal consistency,
dilakukan dengan cara mencoba alat ukur cukup hanya sekali saja, kemudian data
yang diperoleh dianalisis dengan teknik tertentu. Hasil analisis dapat digunakan
untuk memprediksi reliabilitas alat ukur. Pada penelitian pengujian yang
digunakan untuk mengevaluasi sumber variasi alat tes yang tunggal, diantara

teknik yang dapat digunakan yaitu alpha cronbach. (Siregar, 2013:55).

(=) ()

Gambar 2.8 Rumus Uji Reliabilitas

Keterangan:
r = reliabilitas instrumen
k = jumlah butiran pertayaan
Yo = jumlah variasi butir
o = Variasi total
Dengan menggunakan analisis alpha cronchbach, suatu alat ukur dikatakan
reliabel ketika memenuhi batas minimum skor alpha cronbach 0,6 artinya, skor

alpha cronbach 0,6.
Tabel 2.2 Skor Uji Reliabilitas (Cronbach alpha’s)

Skor Keterangan
0,80-1.0 Baik
0,60-0,799 Dapat diterima
<0,60 Kurang Baik

(Sumber:Alhamdu,2016:48)
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Artinya, skor reliabilitas alat ukur yang kurang dari 0,6 maka dianggap
kurang baik. Sedangkan skor reliabilitas 0,7 dapat diterima, dan dianggap baik
bila mencapai skor reliabilitas 0,8. Sehingga dapat dikatakan bahwa skor
reliabilitas semakin mendekati angka 1, maka semakin baik dan tinggi skor
reliabilitas alat ukur yang digunakan.(Alhamdu,2016:48)

Menurut Suharsimi Arikunto dalam Iredho Fani Reza, menyatakan
reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut
sudah baik. (Reza,2016:96)

Berdasarkan dari beberapa pendapat ahli mengenai uji reliabilitas penulis
menyimpulkan bahwa uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner

yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk.

2.10 Analisis Regreasi Linear Berganda

Regresi linear berganda adalah pengembangan dari regresi linear
sederhana, yaitu sama-sama alat yang dapat digunakan untuk memprediksi
permintaan di masa akan datang berdasarkan data masa lalu atau untuk
mengetahui pengaruh satu atau lebih variabel bebas (Independent) terhadap satu
variabel tak bebas (dependent). Penerapan metode regresi berganda jumlah
variabel bebas (independent) yang digunakan lebih dari satu yang memengaruhi
satu variabel tak bebas (dependent). (Siregar,2013:301).

Y=a +b1X1+b2X2+b3X3+ ...... +b X+e

Gambar 2.9 Rumus Regreasi Linear Berganda

Keterangan:
Y : variabel terikat
bl,bl,b3, ....,bk : koefisien regresi

X1,X2,X3,...,Xk : variabel bebas
e . kesalahan pengganggu (disturbance terma, artinya nilai-
nilai dari variabel lain yang tidak dimasukan dalam persamaan. Nilai ini biasanya

dihiraukan dalam perhitungan.
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2.11 Uji Hipotesis

Dalam penelitian kuantitafif, hipotesis merupakan elemen penting sebagai
peranti Kkerja teori peneliti. Hipotesis adalah jawaban atau dugaan ilmiah
sementara terhadap suatu fenomena yang perlu dibuktikan atau diuji
kebenarannya secara emperis.

Secara umum, hipotesis penelitian dapat dibagi menjadi dua yaitu
hipotesis nol (H_0) dan hipotesis alternatif (Ha/H1). Tidak ada perbedaan arti
dalam penggunaan Ha ataupun H1, namun dalam penelitian ini digunakan istilah
Ha. untuk membedakan dua macam hipotesis tersebut adalah dengan mencermati
pernyataannya. beberapa bentuk hipotesis adalah hipotesis komparatif dan
assosiatif. Hipotesis bentuk lain misalnya hipotesis interdependent. Penyusunan
hipotesis ini harus dibuat berdasarkan landasan teori yang kuat. Landasan teori
yang kuat diperlukan agar penelitian yang dilakukan mempunyai konsep yang
jelas dan banyak diakui / diterima masyarakat. (Sugiyono: 2015:4).

Hipotesis penelitian mempunyai fungsi memberikan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah atau research question. Hipotesis penelitian pada
umumya sama dengan banyaknya jumlah rumusan masalah yang telah
ditempatkan dalam rencana penelitian. Hipotesis penelitian disajikan dalam
bentuk narasi yang menjelaskan konstelasi antar variabel sebagai jawaban

sementara dari penelitian.

2.12 Penelitian Sebelumnya

Penelitian yang pernah dilakukan mengenai analisis kinerja sebuah
sistem informasi yang menjadi referensi bagi peneliti diantaranya terdiri dari 8
jurnal dan 2 prosiding.

Pada referensi penelitian pertama ini dilakukan oleh Reni Farwitawati
(2016) dengan judul Pengaruh Integrated Academic Information System (iRaise)
Terhadap Kinerja Pegawai pada Universitas Islam Negeri (Uin) Sultan Syarif
Kasim Riau. Dalam penelitian ini peneliti memperkecil ruang lingkup

penelitiannya dengan hanya menggunakan 2 jenis variabel dari model
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Technology-to-Performance Chain (TPC) yaitu variabel independen dan variabel
dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah sistem informasi
akademik (iRaise) sedangkan variabel dependennya adalah kinerja pegawai. Dan
hasil penelitian menunjukkan bahwa iRaise berpengaruh positif signifikan tehadap
Kinerja pegawai dengan tingkat signifikansi p sebesar 0.000 (p<0.05). Dari nilai
koefisiennya 0.837 (angka positif) menunjukkan pengaruh positif, yang berarti
bahwa iRaise dapat meningkatkan kinerja pegawai UIN Suska Riau.

Penelitian sejenis sebagai referensi penulis adalah penelitian yang
dilakukan oleh Fridma Dityawarman (2016) dengan judul Pengaruh Task-Erp Fit
Dan Pemanfaatan ERP Terhadap Kinerja karyawan (Studi Pada Karyawan PT.
PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur Area Malang). Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui dan menjelaskan variabel Task-ERP fit dan Pemanfaatan ERP
berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan secara parsial serta untuk
mengetahui dan menjelaskan variabel Task-ERP fit dan pemanfaatan ERP secara
bersama sama berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Untuk mengukur
hubungan langsung antara teknologi dan tugas terhadap kinerja individual perlu
menggabungkan faktor kesesuaian (fit) dan pemakaian (utilization) yang
menghasilkan sebuah model vyaitu teknologi-ke-kinerja Technology-to-
Performance Chain (TPC). Hasil dari penelitian ini yaitu Task-ERP fit
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, Pemanfaatan ERP
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Terdapat pengaruh
secara simultan Task-ERP Fit dan Pemanfaatan ERP terhadap Kinerja Karyawan.

Selanjutnya Bima Satya Wirawan (2016) juga melakukan penelitian
dengan judul Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Individual pada Bank
Perkreditan Rakyat di Kabupaten Badung. Penelitian ini dilakukan untuk
megetahui pengaruh efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi,
kepercayaan, kemampuan teknik personal dan dukungan manajemen terhadap
kinerja individual, dan hasil kesimpulan dari penelitian ini yaitu terdapat pengaruh
yang positif dari variabel efektivitas penggunaan SIA, kepercayaan, kemampuan
teknik personal dan dukungan manajemen terhadap kinerja individual. Artinya,

semakin tinggi efektivitas penggunaan dan kepercayaan sistem informasi
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akuntansi yang dimiliki seseorang, maka cenderung akan meningkatkan Kinerja
individual. Selain itu, dukungan manajemen dapat mempengaruhi Kkinerja
individual, semakin baik dukungan  manajemen maka akan membantu
meningkatnya kinerja dan perilaku yang baik bagi karyawan.

Alhassan Ohiomah (2015) yang berasal dari Universitas Otawwa Canada
juga melakukan penelitian mengenai Technology-to-Performance Chain dengan
judul The Technology-to-Performance Chain: Conceptualizing How Lead
Management Systems Drive Inside Sales Performance yang telah di seminarkan di
Wilmington, North Carolina USA. Penelitian ini mengembangkan model
konseptual untuk menyelidiki dampak sistem manajemen timah dalam kinerja
penjualan di dalam melalui mekanisme mediasi karakteristik tugas (produktivitas
panggilan dan prospek utama), perilaku penjualan (selling adaptive) dan
karakteristik tenaga penjualan (salesperson’s competency). Temuan penelitian ini
berkontribusi terhadap literatur penjualan dalam, dan mendidik para prakisi di
industri penjualan dalam mengenai pendekatan teknologi penjualan dan faktor-
faktor yang meningkatkan kinerja penjualan.

Seorang mahasiswa Universitas Gadjah Mada yang bernama
Mohammad Fauzan Bahadjai (2015) juga pernah melakukan penelitian dengan
judul Evaluasi Kinerja Mahasiswa Berdasarkan Teknologi Smartphone
Menggunakan Metode Modified Task-Technology Fit, yang telah diseminarkan
pada seminar nasional teknologi informasi dan multimedia 2015. Pada penelitian
ini yaitu menguji keselarasan karakteristik tugas, teknologi dan individu dan
pengaruhnya terhadap pemanfaatan dan kinerja mahasiswa. Dengan menggunakan
metode Task Technology Fit yang dimodifikasi dengan Technology-to-
Performance Chain (TPC). Namun, dalam pengujian model tersebut dianggap
terlalu besar jika diuji dalam satu kali pengujian, hingga diambil bagian-bagian
yang penting saja yang berkaitan dengan penelitiannya. Sehinga model yang
diusulkan mengalami perubahan sesuai dengan kebutuhan dalam mengujian
terhadap Kinerja pengguna dengan menambahkan karakteristik individu
berdasarkan konsep VARK Learning Styles.
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Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Richard M.McCarthy (2014)
dengan penelitian yang berjudul Student Perception of Social Media as a Course
Tool. Penelitian ini menggunakan model teoritis task-technology fit untuk menguji
dampak media sosial sebagai alat pembelajaran bagi mahasiswa. siswa dari tiga
universitas disurvei dan hasilnya menghasilkan bukti empiris yang signifikan
tentang pemanfaatan dan faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan media
sosial di kelas. Penelitian ini memperluas badan penelitian task-technology fit
dengan teknologi yang ada agar mencakup teknologi media sosial. Ini juga
menyediakan konstruksi teoritis untuk menguji penggunaan teknologi media
sosial.

Penulis juga menemukan penelitian lain sebagai referensi yang pernah
dilakukan oleh Rahmat Rizkiyanto (2014) dengan judul Pengaruh Pemanfaatan
Sistem Informasi Akademik (AIS) Terhadap Kinerja Individual Dengan
Kemudahan Pengguna  Sebagai Variabel Moderator. Pada penelitian ini
menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan Academic Information System (AIS) di
lingkungan Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta yang
ditinjau dari intensitas pemakaian, frekuensi penggunaan dan jenis menu yang
diakses memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan kinerja individual. Hasil
penelitian ini mendukung teori model Technology to Performance chain (TPC)
bahwa teknologi sistem informasi berpengaruh terhadap kinerja pada tingkat
individual. Agar teknologi sistem informasi memberikan dampak positif terhadap
kinerja individual, maka teknologi sistem informasi tersebut harus dimanfaatkan
dan harus sesuai dengan jenis pekerjaan yang dilakukan. Hasil pengujian hipotesis
1 penelitian ini mendukung Goodhue dan Thompson (1995), Darwin (1999),
Diana (2001) dan Sunarta (2005) yang memberikan bukti empiris bahwa
pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja individual.

Selanjutnya Rochaeni (2014) juga melakukan penelitian yang serupa
yang berjudul Evaluasi Program Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah

Berbasis Kinerja. Temuan penelitian ini membuktikan bahwa efektifitas dan
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efisiensi sistem Informasi Keuangan Pengelolaan Keuangan Daerah (SIPKD)
dapat meningkatkan kinerja Pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa Program
SIPKD secara konseptual dan empiris merupakan program yang membantu
pengelolaan keuangan daerah agar dapat meningkatkan kinerja organisasi ataupun
kinerja pegawai dalam melakukan kegiatan pengolahan data keuangan. Kinerja
individu perangkat desa dalam melakukan pekerjaannya dengan menggunakan
teknologi dalam menjalankan tugas-tugasnya dapat terdeskripsi secara teori
dengan menggunakan model Technology-to-Performance Chain (TPC) atau
model rantai teknologi-ke-kinerja yang merupakan sebuah model memiliki peran
penting dalam penggunaan teknologi untuk memengaruhi kinerja pada tingkat
individual.

Penelitian tentang kinerja sebuah sistem informasi baru juga dilakukan
oleh Arry Irawan (2011) dengan judul penelitian Pengaruh Tingkat Kepercayaan
Kepada Teknologi Sistem Informasi-Baru Untuk Peningkatan Kinerja Individual.
Dalam penelitian ini peneliti melanjutkan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Irwansyah (2003) dengan menambahkan variabel kepercayaan pada model
Technology to Performance chain (TPC) yang didasarkan karakteristik teknologi
dan kinerja individu dalam teknologi sistem informasi-baru yang diterapkan dan
digunakan oleh pemakai sistem tersebut, dan penelitian ini disimpulkan bahwa
kepercayaan kepada teknologi sistem-informasi-baru dan penerapan teknologi
sistem informasi-baru mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja individu. Dari analisis, diperolen bahwa 25,3% Kkinerja individual
dipengaruhi oleh kepercayaan kepada teknologi sistem-informasi-baru dan
penerapan teknologi sistem-informasi-baru, sedangkan sisanya sebesar 74,7 %
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diamati oleh peneliti.

Sebagai referensi penelitian selanjutnya yaitu penelitian Asrori (2010)
yang berjudul Pengembangan Sistem Informasi Akademik Terpadu (SIKADU)
Berbasis Perilaku Pengguna Dosen untuk Meningkatkan Kinerja Akademik
UNNES. Pada penelitian ini menjelaskan pengaruh SIKADU untuk kesesuaian
dan penggunaan teknologi sesuai dengan model Technology-to-Performance

Chain (TPC). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesesuaian fungsi dan
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pemanfaatan SIKADU berpengaruh signifikan terhadap kinerja dosen UNNES
untuk melaksanakan tugas akademiknya. Karena itu; Berdasarkan teori fit and
utilization tasktechnology, hasil penelitian empiris mendukung pengembangan
SIKADU di UNNES terutama pada dosen sebagai pengguna.

Dari beberapa penjelasan diatas menjelaskan tentang perbandingan dari
beberapa penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya mengenai analisis
kinerja baik dilingkungan akademik, perusahaan maupun pemerintahan, maka
perbedaan yang dimiliki dari penelitian ini adalah menganalisis Kinerja e-kkn
pada Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat dilingkungan
akademik UIN Raden Fatah Palembang dengan menggunakan Metode

Technology-to-Performance Chain (TPC).
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Untuk mengkaji permasalahan atas persoalan penelitian yang telah
dikemukakan, maka pada bab ini akan diuraikan hal-hal yang berkaitan dengan

metode penelitian dalam penulisan ini yaitu:

3.1 Metode Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif menurut Margono dalam Thofifah (2016:155) adalah suatu
proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai
alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui. Penelitian
kuantitatif dapat dilaksanakan dengan penelitian deskriptif, penelitian
hubungan/korelasi, penelitian kuasi-eksperimental, dan penelitian eksperimental.
menurut Sugiyono dalam Iredho Fani Reza, metode kuantitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistitik. (Reza, 2016:33)

Beberapa ciri khas penelitian kuantitatif dapat dikemukakan melalui cara
membedakan dengan penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif yaitu
sebagai berikut ini:

1. Penelitian kuantitatif dilakukan untuk mengukur satu atau lebih variabel
penelitian.

2. Penelitian kuantitatif dilakukan untuk menguji teori (retest) yang sudah ada
yang dipilih oleh peneliti sedangkan kualitatif menemukan konsep atau
hubungan antar konsep.

3. Penelitian kuantitatif memfungsikan teori sebagai titik tolak menemukan
konsep (yang terdapat dalam teori tersebut) yang kemudian dijadikan variabel.

4. Penelitian kuantitatif lebih mengutamakan teknik pengumpulan data kusioner.

5. Penelitian kuantitatif penyajian datanya berupa tabel distribusi pilihan

jawaban responden yang ditentukan oleh peneliti (berupa angka).
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6. Penelitian kuantitatif menggunakan perspektif etik, yakni data yang
dikumpulkan dibatasi atau ditentukan oleh peneliti dalam hal pilihan indikator
(atribut) variabel baik jumlah maupun jenisnya.

7. Penelitian kuantitatif menggunakan definisi operasional karena hendak
mengukur variabel, karena definisi operasional pada dasarnya merupakan
petunjuk untuk mengukur variabel.

8. Penelitian kuantitatif penentuan jumlah respondenya dengan persentase,
rumus atau tabel populasi sampel.

9. Penelitian kuantitatif instrument penelitianya berupa kuesioner atau angket.

10. Penelitian kuantitatif analisis datanya dilakukan setelah data terkumpul
dengan menggunakan perhitungan data-data atau analisis statistik (Hamidi,
2010:27).

Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif dengan menjabarkan kinerja
dalam penerapan e-kkn pada LP2M dengan menggunakan metode analisis kinerja
dengan technology-to-performance chain (TPC). TPC memiliki 3 dimensi yaitu
kesesuaian tugas teknologi (task-technology fit), pemakaian (utilization), dan
dampak-dampak kinerja (performance impacts). Penelitian kuantitatif dengan

teknik pengumpulan data yang utama adalah kuesioner.

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi dari penelitian yang akan dilakukan yaitu terdapat di Lembaga
Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LP2M) beralamat di JI. Prof.
Zainal Abidin Fikry No. 1 Palembang 30151, Pahlawan, Kemuning, Kota
Palembang, Sumatera Selatan 30151 Telp. (0711) 362244.
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Gambar 3.1 Lokasi Penelitian

3.3 Bahan Penelitian
Pada penelitian ini, bahan penelitian yang digunakan untuk kemudian

diolah sebagai acuan adalah :

1. Data populasi mahasiswa/i, dosen pembimbing lapangan (DPL) serta
staf/pegawai LP2M di UIN Raden Fatah Palembang.

2. Data kuesioner yang telah dibuat sesuai dengan indikator dari variabel
Technology-to-Performance Chain (TPC).

3. Penelitian menggunakan variabel dari Technology-to-Performance Chain
(TPC).

4. Mahasiswa/i, dosen pembimbing lapangan (DPL) dan pegawai Ip2m yang

termasuk kedalam pengguna sistem informasi e-kkn.

3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Data populasi berikut ini bersumber dari Lembaga Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) UIN Raden Fatah Palembang. Adapun
populasi dari penelitian ini adalah semua pengguna e-kkn yang terdiri dari
mahasiswa/i kkn angkatan 67 tahun 2017 sebanyak 1899 orang, mahasiswa/i kkn
mandiri angkatan 68 tahun 2017 yang berjumlah 453 orang, dosen pembimbing
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lapangan (DPL) angkatan 67 tahun 2017 yang berjumlah 81 orang serta
pegawai/staf sebagai pengguna e-kkn pada Ip2m yang berjumlah 17 orang,
dengan total jumlah keseluruhan populasi sebanyak 2443 orang yang termasuk
kedalam kategori pengguna e-kkn pada Ip2m Universitas Islam Negeri Raden
Fatah Palembang.
1. Populasi Mahasiswa/i KKN angkatan 67 tahun 2017

Berikut ini merupakan rincian pengguna e-kkn angkatan 67 tahun 2017
berdasarkan fakultas masing-masing, dengan rincian fakultas tarbiyah dan
keguruan sebanyak 877 mahasiswa/i, diikuti fakultas dakwah dan komunikasi
sebanyak 371 mahasiswa/i, fakultas syariah dan hukum sebanyak 257
mahasiswa/i, selanjutnya fakultas adab dan humaniora sebanyak 206 dan yang
terakhir fakultas ushuluddin yaitu sebanyak 197 mahasiswa/i, dengan total jumlah
keseluruhan kkn angkatan 67 tahun 2017 sebanyak 1899 mahasiswa/i. Pada
diagram dibawah ini dapat dilihat gambaran mengenai rincian pengguna e-kkn

angkatan 67 tahun 2017 yang telah dijelaskan sebelumnya.

Data Mahasiswa/i KKN angkatan 67

M Syariah
hul in,
Us U];(;dln Ushuluddin
Adab
Adab, 206 Dakwah
M Tarbiyah
Dakwah,
371

Gambar 3.2 Chart populasi keseluruhan Mahasiswa KKN angkatan-67 tahun 2017 Universitas

Islam Negeri Raden Fatah Palembang
2. Populasi Mahasiswa/i KKN Mandiri angkatan 68 tahun 2017
Berikut ini merupakan rincian pengguna e-kkn pada kkn mandiri
angkatan 68 tahun 2017 berdasarkan fakultas masing-masing, dengan rincian
syariah dan hukum sebanyak 80 mahasiswa/i, fakultas tarbiyah dan keguruan

sebanyak 117 mahasiswa/i, fakultas ushuluddin yaitu sebanyak 3 mahasiswa/i,
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fakultas adab dan humaniora sebanyak 7 mahasiswa/i, fakultas dakwah dan
komunikasi sebanyak 26 mahasiswa/i, fakultas ekonomi dan bisnis sebanyak 143
mahasiswa/i, fakultas sains dan teknologi sebanyak 65 mahasiswa/i dan yang
terakhir fakultas psikologi 12 mahasiswa/i, dengan total jumlah keseluruhan kkn
mandiri angkatan 68 tahun 2017 sebanyak 453 mahasiswa/i. Pada diagram
dibawah ini dapat dilihat gambaran mengenai rincian pengguna e-kkn pada kkn

mandiri angkatan 68 tahun 2017 yang telah dijelaskan sebelumnya.

Data Mahasiswa/i KKN Mandiri angkatan 68
Psikologi, Syariah
Saintek, 65]2 Syariah, 80 Ushuluddin
Ushtluddin, M Tarbiyah
3 Adab
FEBI

Dakwanh,
26

Dakwah

Saintek
FEBI, 143

Adab, Psikologi

Gambar 3.3 Chart populasi keseluruhan Mahasiswa KKN Mandiri angkatan-68 tahun 2017

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang

3. Populasi Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) KKN angkatan 67 tahun 2017

Jumlah keseluruhan dosen pembimbing lapangan (DPL) pada kegiatan
kkn angkatan 67 tahun 2017 yaitu sebanyak 81 orang dengan rincian fakultas
tarbiyah dan keguruan sebanyak 24 orang, fakultas syariah dan hukum sebanyak
18 orang, fakultas ushuluddin dan pemikiran islam sebanyak 16 orang, fakultas
adab dan humaniora sebanyak 11 orang, fakultas dakwah dan komunikasi
sebanyak 8 orang, fakultas sosial dan ilmu polotik sebanyak 3 orang dan fakultas
sains dan teknologi yaitu 1 orang, dengan total jumlah keseluruhan dpl pada kkn
angkatan 67 tahun 2017 sebanyak 81 orang. Pada diagram dibawah ini dapat
dilihat gambaran mengenai rincian dosen pembimbing lapangan (DPL) sebagai
pengguna e-kkn pada kkn angkatan 67 tahun 2017 yang telah dijelaskan

sebelumnya.
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Data Dosen Pembimbing Lapangan (DPL)

USHULUDDIN, ADAB, 11

ADAB 16
DAKWAH DAKWAH, 8
B SAINTEK S AdINTiEKE 1

\

uSOSPOL

5-3

Gambar 3.4 Chart populasi keseluruhan DPL angkatan-67 tahun 2017 Universitas Islam Negeri

Raden Fatah Palembang
Adapun Kkarakteristik yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Mahasiswa/i, Dosen Pembimbing Lapangan (DPL), dan Pegawai LP2M yang
masih aktif tercatat di Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang.
Mahasiswa/i, Dosen Pembimbing Lapangan (DPL), dan Pegawai LP2M yang
berjenis kelamin laki-laki dan perempuan.

Mahasiswa/i, Dosen Pembimbing Lapangan (DPL), dan Pegawai LP2M yang
berumur mulai dari 20 sampai 51 tahun keatas.

Pendidikan terakhir Mahasiswa/i, Dosen Pembimbing Lapangan (DPL), dan
Pegawai LP2M sampai S3.

Mahasiswa/i, Dosen Pembimbing Lapangan (DPL), dan Pegawai LP2M yang

sehat secara jasmani dan rohani saat pelaksanaan penelitian

3.4.2 Sampel

Jumlah populasi yang sedemikian banyak sehingga sulit untuk meneliti

keseluruhan elemen, dikarenakan keterbatasan waktu, biaya penelitian, dan

sumber daya manusia, oleh karena alasan tersebut peneliti perlu menggunakan

sampel. Peneliti ingin mengetahui kinerja dari e-kkn pada Ip2m, maka dari itu

peneliti mengambil beberapa sampel untuk menarik kesimpulan mengenai kinerja

e-kkn dari beberapa sampel dalam populasi di UIN Raden Fatah Palembang.
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Peneliti menggunakan beberapa sampel untuk mengambil kesimpulan
mengenai kinerja e-kkn dari beberapa sampel dari populasi di Universitas Islam
Negeri Raden Fatah Palembang. Pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan Simple random sampling karena pengambilan sampel secara acak
dari populasi tanpa memperhatikan strata dari populasi. Banyak keuntungan dari
Simple random sampling bila dibandingkan dengan cara random sederhana
maupun random strata, adalah dari segi efisiensi kerja yang menyangkut waktu
dan biaya.

Sesuai dengan penelitian ini yang mengambil sampel mahasiswa/i kkn
angkatan 67 tahun 2017 dengan jumlah populasi sebanyak 1899 populasi,
mahasiswa/i kkn mandiri angkatan 68 tahun 2017 dengan jumlah 453 orang,
dosen pembimbing lapangan sebanyak 81 orang dan pengguna/pegawai e-kkn
pada Ip2m yang berjumlah 17 orang, dengan jumlah total keseluruhan 2443 orang
dan menggunakan e=5% maka jumlah sampel yang digunakan adalah sebagai
berikut:

N

TNz 1
2443

0= 24430052 + 1
2443

N = 2443.0,0025 + 1

2443
M= 10+ 1
2443
n=m
n = 344,08 = 344

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Slovin, serta berdasarkan
metode TPC, sampel didapat sebanyak 344 responden yang meliputi pengguna
dari e-kkn.
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3.5 Definisi Operasional dan Skala Pengukuran Variabel

Dalam penelitian ini terdapat 3 variabel, ketigaa variabel tersebut yaitu
Kesesuaian Tugas-Teknologi (task-technology fit), Pemakaian (utilization), dan
Dampak-dampak Kinerja (performance impacts). dan setiap variabel tersebut
masing-masing menggunakan 4 item pertanyaan.

Berikut definisi operasional dan pengukuran variabel yang peneliti

sajikan dalam tabel operasional variabel:

Tabel 3.1 . Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator Skala
Kesesuaian Derajat yang mengukur | - Data quality Likert
Tugas- teknologi membantu - Locatability
Teknologi individu dalam - Authorization
(task- kinerjanya. TTF - Compatibility
technology fit) | menggabungkan antara | - Timeliness

kebutuhan tugas, - Reliability

kemampuan individu - Ease of

dan fungsi dari use/training

teknologi. - Relationship
Pemakaian Utilization adalah - Percieved Likert
(utilization) perilaku pengguna Dependence

teknologi dalam

menyelesaikan tugas.

Pengukurannya dilihat

dari frekuensi

penggunaan teknologi

tersebut atau penerapan

teknologi yang

dilakukan pengguna.
Dampak- Dalam konteks ini - Perceived Likert
dampak hubungan antara Impacts
Kinerja kumpulan tugas yang
(performance dikerjakan oleh
impacts) individu. Kinerja yang

tinggi muncul dari

peningkatan efisiensi,

efektif dan ataukualitas

lebih tinggi.
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(Sumber: Goodhue & Thompson 1995)

Semua variabel diukur dengan menggunakan skala Likert, yaitu mengukur
sikap dengan menyatakan setuju dan ketidaksetujuannya terhadap pertanyaan
yang diajukan dengan skor masing-masing jawaban sebagai berikut:

1. Sangat Setuju (SS) diberi skor 5

2. Setuju (S) diberi skor 4

3. Cukup Setuju (CS) diberi skor 3

4. Tidak Setuju (TS) diberi skor 2

5. Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1

Tiap-tiap variabel penelitian didefinisikan, dioperasionalkan dan diukur
skalanya. Pengukuran yang digunakan menghasilkan data dalam bentuk skala
interval yang diterapkan pada semua item pernyataan.

Tabel 3.2 Ukuran Skala Likert

Keterangan Angka Kriteria Interpretasi Skor
0% - 20% Sangat Lemah
21% - 40% Lemah
41% - 60% Cukup
61% - 80% Kuat
81% - 100% Sangat Kuat

(Sumber:Toifah,2016:40)

3.6 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan. Selalu ada hubungan antara metode
pengumpulan data dengan masalah penelitian yang ingin dipecahkan. (Nazir,
2009:37) Terdapat beberapa metode dalam pengumpulan data penelitian, berikut
ini terdapat dua cara yang peneliti lakukan untuk mengumpulkan berbagai data
yang diperlukan peneliti, yaitu sebagai berikut :
3.6.1 Data Primer

Untuk mendapatkan data primer, peneliti mengumpulkan secara
langsung melalui teknik observasi, wawancara, dan kuesioner di lingkungan

LP2M dan Universitas Negeri Raden Fatah Palembang.
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1. Observasi. Dengan mengamati secara langsung kejadian pada e-kkn. dan
mengalami langsung pengunaan e-kkn sebagai pengguna dengan membuka
website Ip2m dengan begitu peneliti dapat mengetahui apa saja yang ada di
dalam sistem e-kkn pada Ip2m tersebut.

2. Wawancara. Metode ini digunakan untuk mencari informasi mengenai e-kkn
LP2M. Penulis melakukan tanya jawab atau dialog secara langsung kepada
pengguna e-kkn yaitu mahasiswa. Selain mahasiswa juga dilakukan kepada
pihak pengembang/pengelola e-kkn (Saipul Anwar, S.Si). data yang didapat
dari hasil wawancara tersebut berupa data pengguna sistem kkn dan data fitur-
fitur yang terdapat pada sistem, dan juga pengamatan pengguna dari
pengalaman menggunakan e-kkn.

3. Kuesioner. Kuesioner yang digunakan yaitu kuesioner jenis pilihan, jenis
kuesioner yang stimulusnya berisikan pernyataan yang diharuskan diisi oleh
responden dengan cara memilih satu diantara dua atau lebih pilihan responden
terhadap pernyataan yang telah ditentukan. Pada metode ini kegiatan yang
dilakukan adalah membuat beberapa pernyataan-pernyataan untuk melakukan
analisis kinerja e-kkn pada LP2M sejumlah kuesioner disebar secara langsung
(offline) kepada mahasiswa/i dan dosen pembimbing lapangan kkn angkatan
67 tahun 2017, dan juga pegawai/staf Ip2m Universitas Islam Negeri Raden
Fatah Palembang dan peneliti juga melakukan menyebarkan kuesioner secara
online melalui google form hal ini memumudahkan dalam menyebarkan
kuesioner karena lebih mudah dalam hal penyebarannya, cara ini lebih
menghemat waktu dan biaya.

3.6.2 Data Sekunder

Untuk mendapatkan data sekunder, peneliti mengumpulkan data-data
yang berkaitan dengan penelitian, yaitu data pengguna e-kkn, data tentang e-kkn.

Hasil penelitian akan semakin kredibel karena didukung foto-foto dan karya tulis

akademik yang telah ada. Data sekunder yang digunakan seperti data pengguna e-

kkn, dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis atau softcopy, foto-foto, gambar,

maupun dokumen elektronik yang dapat mendukung dalam proses penulisan.
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Hasil penelitian juga akan semakin kredibel apabila didukung foto-foto atau karya
tulis akademik yang telah ada.

3.7 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian yang dituangkan dalam diagram alur dibawah ini,
menggambarkan proses penelitian yang akan ditempuh sekaligus menggambarkan
penelitian secara keseluruhan. Tahapan yang ditempuh yaitu:

1. Tinjauan Kepustakaan. Dalam tinjauan kepustakaan dilakukan telaah e-kkn
dan studi literatur mengenai analisis Kinerja sistem dan serupa yang
berhubungan.

2. Persiapan. Tahap ini merupakan tahap penentuan subjek (populasi)
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, objek yang diambil yaitu
mahasiswa/i, dosen pembimbing lapangan dan pegawai/staf sebagai pengguna
dari e-kkn (sampel), batasan dan menyusun rencana penelitian.

3. Pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan dengan cara penyebaran
kuesioner secara secara online melalui google form dan offline melalui
selebaran kertas, sebelum melakukan penyebaran kuesioner, peneliti
melakukan wawancara terlebih dahulu kepada pengguna simak online yaitu
mahasiwa/i dan pengelola e-kkn guna kelancaran penyebaran kuesioner, syarat
pengisian Kkuesioner vyaitu responden harus mengetahui apa itu sistem
informasi kkn (e-kkn) agar lebih mudah dalam pengisian jawaban pernyataan
kuesioner dan setelah disebar kepada responden kemudian kuesioner di uji
menggunakan uji validitas dan reliabilitasnya setelah teruji ke benaran
kuesioner barulah kuesioner disebar keseluruhan, wawancara, observasi dan
review dokumentasi.

4. Pengolahan dan analisis data. Data yang dikumpulkan diolah sesuai jenisnya
dan kemudian menganalis kinerja dari sistem informasi kkn tersebut (e-kkn)
LP2M Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang.

5. Analisa TPC menggunakan dimensi kesesuaian tugas teknologi (task-
technology fit), pemakaian (utilization), dan dampak-dampak Kkinerja

(performance impacts).
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6. Kesimpulan dan saran. Membuat kesimpulan dari hasil penelitian dan
memberikan saran untuk pihak pengembang agar selanjutnya e-kkn dapat
dikembangkan menjadi lebih baik lagi.

Diagram alir berikut ini memperlihatkan tahapan-tahapan proses penulisan

yang akan dilakukan dari tahap awal sampai akhir.

Persiapan (menentukan subjek & objek, menyususn

rencana penelitian, batasan penelitian)

Pengumpulan Data

v

* Wawancara Kuesioner Review Dokumentasi
|

v v

Online (google Offline (secara

form) manual /kertas)
l ]

v
Uji validitas &
Realibilitas

v

Pengelolahan &
analisis data

Kesimpulan &
saran

Gambar 3.5 Tahapan Penelitian
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3.8 Teknik Analisis Data

Data mempunyai kedudukan yang paling tinggi di dalam penelitian,
karena merupakan penggambaran variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai alat
pembuktian. Oleh karena itu benar tidaknya data sangat menentukan kualitas hasil
penelitian, sedangkan benar tidaknya data tergantung dari instrumen yang
digunakan dalam pengumpulan data. Instrument yang baik harus memenuhi 2
persyaratan penting yaitu valid dan reliabel.

Pengujian validitas dan realibilitas adalah proses menguji butir-butir
pertanyaan yang ada dalam sebuah kuesioner yang menjadi isi dari butir
pertanyaan tersebut sudah valid atau reliabel. Uji ini bermanfaat untuk mendeteksi
kelemahan-kelemahan di dalam instrumen penelitian, selanjutnya butir-butir yang
telah diuji dan dinyatakan valid dan reliabel disertakan dalam proses penelitian.
Untuk kepentingan uji validitas dan reliabelitas ini menggunakan program SPSS
22.

3.8.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi Product
Moment dengan mengkorelasikan masing-masing pertanyaan dengan jumlah skor
untuk masing-masing variabel. Angka korelasi yang diperoleh secara statistik
harus dibandingkan dengan angka kritik table korelasi nilai r dengan taraf
signifikan 5%.

Dalam penelitian ini penulis untuk melakukan uji validitas disebarkan
sebanyak 60 kuesioner kepada pengguna akhir Universitas Islam Negeri Raden
Fatah Palembang. Sebagai berikut:

Df=N-2
Df =60 -2
Df =58

Didapatkan nilai Df = 58, menurut tabel r product moment
(Sugiyono,2016:333) nilai Df 58 r tabelnya adalah 0,254. Hasil uji validitas dapat
dilihat pada Tabel 3.3 berikut ini:
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Tabel 3.3 Hasil analisis uji validitas instrumen dengan rumus product moment

No. Variabel Pernyataan Fhitung I tabel Keterangan
1. | Kesesuaian Tugas- Al 0,814 0,254 Valid
Teknologi (task- A2 0,825 0,254 Valid
technology fit)
A3 0,728 0,254 Valid
Ad 0,717 0,254 Valid
2. | Pemakaian B1 0,695 0,254 Valid
(utilization) B2 0,842 0,254 Valid
B3 0,804 0,254 Valid
B4 0,811 0,254 Valid
3. | Dampak-dampak C1 0,827 0,254 Valid
Kinerja c2 0,867 0,254 Valid
(performance i
impacts) C3 0,838 0,254 Valid
C4 0,797 0,254 Valid

(Sumber: Diolah dengan SPSS ver.22)
Dilihat dari Tabel 3.3 diatas menunjukkan bahwa semua rpiwng lebih

besar dari raner dengan taraf signifikasi 0,254 (hitung > fabet = 0,254) maka hasil uji
validasi instrumen dengan product moment mengenai kinerja e-kkn menggunakan
SPSS ver.22 instrumen peneltian ini dinyatakan valid.
3.8.2 Uji Reliabilitas

Setelah dilakukan uji validitas atas pernyataan yang digunakan dalam
penelitian ini, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas. Uji reliabilitas bertujuan
untuk mengetahui apakah alat pengumpul data pada dasarnya menunjukan tingkat
ketepatan, keakuratan, kestabilan atau konsistensi alat tersebut dalam
mengungkapkan gejala tertentu dari sekelompok inividu, walaupun dilakukan
pada waktu yang berbeda. Uji keandalan dilakukan terhadap pernyataan yang
sudah valid. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan teknik Cronbach’s
Alpha, karena nilai jawaban terdiri dari rentangan nilai dengan koefisien alpha
harus lebih besar.

Hasil uji reliabilitas dan keteragan untuk 60 responden seluruh variabel
dapat dilihat pada Tabel 3.4 berikut ini:
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Tabel 3.4 Hasil uji keandalan teknik Cronbach Alpha’s

No. Variabel Cronbach’s Alpha N of Items Keterangan

1. Kesesuaian Tugas-
Teknologi (task- 0,805 5 Baik
technology fit)

2. Pemakaian (utilization) )
0,812 5 Baik

3. Dampak-dampak Kinerja

. 0,824 5 Baik
(performance impacts)

(Sumber: Diolah dengan SPSS ver.22)

Dari instrumen soal yang dianalisis dengan bantuan komputer program
SPSS ver. 22, maka hasil uji reliabilitas diperoleh nilai Cronbach’s Alpha 0,6 nilai
terletak pada 0,805 - 0,824 sehingga dapat disimpulkan nilai reliabilitas tinggi dan
dapat di terima.

3.9 Hipotesis Penelitian
Setelah dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas atas pernyataan yang
digunakan dalam penelitian ini, maka akan diakukan pengujian asumsi klasik
pengujian regresi linier berganda. Hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap masalah yang masih bersifat penduga karena masih harus diuji
kebenarannya. Didalam pengujian hipotesis digunakan pengujian regresi linier
berganda untuk menentukan pengaruh dari variabel. Yang dilakukan dengan
menggunaan aplikasi komputer SPSS (Statistical Product of Social Science) for
windows versi 22. Berdasarkan metode TPC (technology-to-performance chain),
penelitian yang relevan dan tahapan penelitian diatas dapat ditarik hipotesis
penelitian sebagai berikut:
H;: Terdapat pengaruh kesesuaian tugas-teknologi (X1) terhadap dampak-
dampak kinerja ().
H,: Terdapat pengaruh pemakaian (X2) terhadap dampak-dampak kinerja ().
Hs: Terdapat pengaruh kesesuaian tugas-teknologi (X1) dan pemakaian (X2)
secara simultan terhadap dampak-dampak kinerja (Y).




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka pada bab ini akan
disajikan hasil dan pembahasan analisis untuk menjawab persoalan penelitian
yang telah dirumuskan.

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1 Profil LP2M UIN Raden Fatah Palembang

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LP2M) Universitas
Islam Negeri Raden Fatah Palembang bertugas melakukan penelitian dan
pengabdian yang dilaksanakan oleh dosen dan mahasiswa. Posisi lembaga ini
sangat strategis karena penelitian dan pengabdian yang merupakan bagian dari

Tridharma Perguruan Tinggi. Adapun profil organisasi dari LP2M antara lain

yaitu :

Nama : Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LP2M)
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang

Alamat : JIn. Zainal Abidin Fikry KM. 3,5 Kota Madya
Palembang Provinsi Sumatera Selatan

Tahun berdiri 1995

Situs . http://lp2m.radenfatah.ac.id

Email . Ippm.radenfatah@gmail.com

Kontak : (0711) 353 360

4.1.2 Sejarah LP2M dan Sistem Informasi Kuliah Kerja Nyata (e-KKN)

pada LP2M UIN Raden Fatah Palembang

Universitas  Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Pelambang berdiri
berdasarkan keputusan menteri Agama No 7 1964 Tanggal 22 Oktober 1964 dan
acara peresmian Pembukaan dilaksanakan pada tanggal 13 November 1964 di
gedung DPR Sumatera Selatan.

Dalam sejarahnya, LP2M terbagi atas dua lembaga yaitu Pusat Penelitian
dan Pusat Pengabdian kepada Masyarakat sejak tahun 1995, Pusat Penelitian
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resmi berdiri sebagai lembaga yang bertugas melakukan kegiatan penelitian dan
penulisan karya ilmiah di lingkungan UIN Raden Fatah Palembang.

Sejak diberlakukannya ortaker, pelaksanaan penelitian dan pengabdian
selanjutnya berada dibawah pengelolaan Lembaga Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarakat (LP2M). Di lembaga inilah Pusat Penelitian bersama dengan
Pusat Pengabdian masyarakat (P2M) dan Pusat Studi Gender dan Anak (PSGA)
melakukan berbagai kegiatan yang berkaitan dengan penelitan dan pengabdian
yang menjadi bagian penting dari Tri Dharma Perguruan Tinggi.

Dengan terbitnya Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 53
Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Islam Negeri Raden
Fatah Palembang (yang mutakhir), maka pada paragraf 3, pasal 71, hal. 78
menjelaskan bahwa Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat yang
selanjutnya disebut LP2M, mempunyai tugas; melaksanakan, mengkoordinasikan,
memantau, dan menilai kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

Upaya meningkatkan mutu pendidikan, pelayanan dan fasilitas dilakukan
dengan memberdayakan seluruh potensi yang mendukung proses pembelajaran
yang efektif dan efisien guna terciptanya generasi penerus bangsa yang
kompetitif. Sejak tahun 2016 Lembaga Penelitian dan Pegabdian kepada
Masyarakat mengambil kebijakan untuk mengimplementasikan Sistem Informasi
Elektronik Kuliah Kerja Nyata (e-KKN), e-KKN merupakan salah satu bentuk
implementasi dari kemajuan teknologi komputer dan informasi yang selalu diikuti
ole Tl dalam perkembangannya untuk selalu menjadi terdepan dalam dunia
penelitian, pendidikan, dan pengabdian. e-KKN saat ini dikelola oleh Lembaga
Penelitian dan Pegabdian kepada Masyarakat (LP2M) dan mulai dipergunakan
pada kegiatan kkn angkatan-67 tahun 2017 untuk proses pendaftaran dan
registrasi kkn. setelah lebih kurang 2 tahun berjalan e-kkn telah digunakan oleh
dua angkatan kkn yaitu kkn angkatan-67 tahun 2017, kkn mandiri angkatan-68
2017 dan kkn reguler angkatan 68 tahun 2018.

(Sumber Website LP2M : http://lp2m.radenfatah.ac.id/index.php?p=50)


http://lp2m.radenfatah.ac.id/index.php?p=50
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4.1.3 e-KKN pada LP2M UIN Raden Fatah Palembang
1. Tampilan halaman login pengguna e-KKN (Mahasiswa/i/DPL/Pegawai)
Halaman Login pengguna e-KKN memiliki perbedaan pada setiap
penggunanya, berikut adalah tampilan dari masing-masing halaman login
pengguna e-KKN (Mahasiswa/i, DPL, dan Pegawai LP2M).
a. Mahasiswa/i
Sistem kkn telah terkoneksi dengan simak online UIN Raden Fatah

Palembang, maka login kkn dilakukan dengan menggunakan akun simak.

Gambar 4.1 Form Login Pengguna e-KKN (Mahasiswa/i)
b. Dosen Pembimbing Lapangan (DPL)

Untuk bisa mengakses e-KKN, dosen pembimbing lapangan terlebih
dahulu harus login dengan menggunakan NIP masing-masing dosen pembimbing

lapangan yang telah terdaftar sebagai DPL di LP2M.

LOGIN DOSEN PEMBIMBING LAPANGAN

Gambar 4.2 Form Login Pengguna e-KKN (Dosen Pembimbing Lapangan/DPL)
c. Staff/Pegawai LP2M

Pada halaman login pengguna e-KKN khususnya pegawai atau staff LP2M
harus memasukkan username dan password yang telah terdaftar pada sistem e-kkn
dan selanjutnya memilih jenis pengguna yang telah disediakan diantaranya login
sebagai staff umum, staf penelitian, staff pengabdian, staff gender atau sebagai

pimpinan.
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LOGIN LP2M

Gambar 4.3 Form Login Pengguna e-KKN Staf/Pegawai LP2M)

2. Tampilan halaman utama pengguna e-KKN

Pada halaman utama e-kkn didalamnya terdapat perbedaan dari segi fungsi
dan menu pada setiap penggunanya, berikut adalah tampilan dari masing-masing
halaman utama pengguna e-KKN (Mahasiswa/i, DPL, dan Pegawai LP2M)
a. Mahasiswa/i

Pada e-KKN mahasiswa/i berisikan menu KKN yang berisi biodata
peserta kkn mulai dari kode registrasi, nim, nama, jurusan, fakultas, jenis kelamin,
tempat tanggal lahir, alamat email, nomor telepon, tanggal pendaftaran dan
keahlian. Menu Upload Berkas yang berisi file-file persyaratan yang harus
diupload guna melengkapi persyaratan mengikuti kkn seperti pas foto, sertifikat,
surat izin orang tua, surat keterangan sehat, surat pernyataan dan surat
rekomendasi. Dan terakhir adalah menu Kelompok yang berisikan data
pembagian kelompok yang menampilkan angkatan kkn, nomor kelompok kkn,
lokasi penempatan kkn, dosen pembimbing lapangan dan nama-nama anggota

kelompok kkn, berikut adalah tampilan e-KKN untuk pengguna mahasiswa/i:
-}

o LP2M o P2

M
&> UIN RADEN FATAH PALEMBANG &2 UIN RADEN FATAH PALEMBANG

nnnnnnnn

Gambar 4.4 Halaman Utama Mahasiswa/i

b. Dosen Pembimbing Lapangan (DPL)
Pada e-KKN bagian dosen pembimbing lapangan (DPL) memiliki 5 menu,
pertama adalah menu Akun Login yang merupakan menu untuk mengelolah akun

seperti mengganti username atau password. Menu kedua adalah menu DPL yang
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berisikan biodata DPL, sama seperti menu KKN pada halaman mahasiswa. Ketiga
yaitu menu Ubah Berkas yang berfungsi sebagai menu untuk mengelola berkas
berupa pas foto, sk fungsional dan sertifikat/surat pernyataan (SP). Keempat
adalah menu Status yang berisi status pendaftaran dosen pembimbing
lapangan/DPL. Dan yang terakhir adalah menu Nilai yang berisi nilai yang
didapat bagi peserta kkn, berikut adalah tampilan e-KKN untuk pengguna dosen

pembimbing lapangan (DPL):
T e —

&nLP2M «mbE
S UIN RADEN FATAH PALEMBANG £ UIN RADEN FATAH PALEMBANG

Dashbosrd

Gambar 4.5 Halaman Utama DPL
c. Staff/Pegawai LP2M

Pada halaman utama bagi pengguna sebagai staff/pegawai LP2M terdapat
6 menu, pertama yaitu Beranda sebagai halaman utamanya atau dashboard, kedua
adalah Notifikasi SKS yang merupakan data laporan SKS yang ditempuh
mahasiswa/i, ketiga yaitu Validasi Berkas untuk memvalidasi berkas pendaftaran
KKN yang berupa file KST, BTA, surat izim orang tua/wali, dan surat kesehatan,
keempat adalah menu Kelompok yaitu halaman untuk membuat kelompok KKN,
dan yang terakhir adalah menu Anggota yaitu halaman untuk mengisi anggota-
anggota kelompok KKN.
4.1.4 Visi, Misi dan Tujuan
1. Visi
Menjadikan lembaga yang Unggul, Terpercaya, Mandiri, Berstandar
Internasional, Berwawasan Kebangsaan dan Berkarakter Islami di bidang
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat tahun 2018.
2. Misi
a. Meningkatkan kemampuan peran serta dosen dan mahasiswa dalam penelitian

dan pengabdian masyarakat.
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b. Mengembangkan pemanfaatan IPTEK serta budaya yang berkualitas dan
inovatif.

c. Meningkatkan kemandirian lembaga dan pusat-pusat penelitian dan
pengabdian dalam pemberdayaan masyarakat.

d. Mengembangkan dan mewujudkan produk-produk unggulan hasil penelitian
dan pemberdayaan pada masyarakat.

e. Mengembangkan penelitian-penelitian unggulan dan publikasi ilmiah dalam
media jurnal penelitian yang terakreditasi secara nasional dan internasional.

f. Meningkatkan dan mengembangkan perolehan paten dan hak kekayaan
intelektual.

g. Mendorong industrialisasi pedesaan melalui pengembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi tepat guna.

3. Tujuan

a. Mengembangkan keterampilan profesional, sikap dan perilaku SDM dalam
penelitian dan pengabdian masyarakat.

b. Meningkatkan kualitas dan kuantitas penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat untuk mendukung visi yang mampu melintas wilayah nasioanl,
mampu meningkatkan atmosfir akademik dan program internasional.

c. Meningkatkan dan memberdayakan masyarakat dengan mengangkat dari
keterbelakangan, mengentaskan kemiskinan dan meningkatkan kemampuan
sebagai subyek pembangunan melalui proses pengembangan metode ilmiah.

d. Meningkatkan kualitas dan kuantitas artikel, jurnal internasional dan
perolehan HKI.

(Sumber Website LP2M : http://Ip2m.radenfatah.ac.id/index.php?p=16)
4.1.5 Struktur Organisai
Terhitung sejak dikeluarkannya SK Rektor UIN Raden Fatah Palembang
dengan No. 291/Un.09/1.2/Kp.07.6/06/2016 Tanggal 20 Juni 2016, maka
dilantiklah Dr. Syefriyeni, M.Ag sebagai Ketua LP2M; Dr. Muhammad Noupal,

M.Ag sebagai Kepala Pusat Penelitian dan Penerbitan; dan Dr. Heri Junaidi, M.A

sebagai Kepala Pusat Studi Gender dan Anak. Dan, pada tanggal 24 Februari 2017

dilantiklah Helen Sabera Adib, M.Pd.l sebagai Sekretaris LP2M; Achmad


http://lp2m.radenfatah.ac.id/index.php?p=16
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Syarifuddin, M.A, sebagai Kepala Pusat Pengabdian kepada Masyarakat,
menggantikan pejabat sebelumnya.

KETUA LP2M

Helen Sabera Adib,

SEKRETARIS LP2M

Helen Sabera Adib,

KEPALA PUSAT PENELITIAN KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPALA PUSAT STUDI

DAN PENERBITAN KEPADA MASYARAKAT GENDER DAN ANAK

Helen Sabera Adib, Helen Sabera Adib, Helen Sabera Adib,
KASUBBAG TU

Evi Yulianti SP., S.E.

STAFF
1. Holijah 5. Lipra Aini, S.Pd.l. 9. Toha Rudin, M.Hum.
2. Herianto 6. Padjrin, S.Pd.I 10. Saipul Anwar, S.Kom.
3. Komaruddin, B.A 7. Ibnu Rozali, S.Pd.I. 11. Chici Rima PP., S.E.I.
4. Lenni Sumarliana, S.S0s.1, 8. R. Bambang J., S.Pd.

(Sumber : LP2M UIN Raden Fatah Palembang)
Gambar 4.6 Struktur Organisasi LP2M

4.1.6 Job Description
Dalam melaksanakan tugasnya LP2M menyelenggarakan fungsi:
1. pelaksanaan penyusunan rencana, evaluasi program dan anggaran, serta
pelaporan;
pelaksanaan penelitian;
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat;
pelaksanaan publikasi hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat;

o b~ N

pelaksanaan pengembangan pusat kajian; dan
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pelaksanaan administrasi lembaga.

LP2M terdiri atas:

1.

Ketua; Adapun, Ketua LP2M mempunyai tugas; memimpin dan mengelola
kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

Sekretaris; Sekretaris mempunyai tugas melaksanakan koordinasi pelayanan
administrasi pada LP2M sesuai dengan kebijakan Ketua Lembaga.

Pusat; Pusat, terdiri dari Pusat Penelitian dan Penerbitan, Pusat Pengabdian
kepada Masyarakat dan Pusat Studi Gender dan Anak.

Pusat Penelitian dan Penerbitan sebagaimana dimaksud mempunyai
tugas melaksanakan penelitian dan penerbitan.

Pusat Pengabdian kepada Masyarakat mempunyai tugas melaksanakan
pengabdian kepada masyarakat.

Pusat Studi Gender dan Anak mempunyai tugas melaksanakan studi gender
dan anak.

Subbagian Tata Usaha; Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas
melaksanakan layanan administrasi umum, akademik, kemahasiswaan,

perencanaan, keuangan, dan pelaporan di LP2M.

4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Jenis Kelamin

Dari hasil pengumpulan dan pengolahan data kuesioner dengan jumlah

sampel sebanyak 344 responden, berikut data responden berdasarkan jenis

kelamin, dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1 Rekapitulasi data responden berdasarkan jenis kelamin

No. Jenis Kelamin Jumlah
1. | Laki-laki 119
2. | Perempuan 225

Total 344

(Sumber: Data diolah dengan MS Excel 2010)
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Hasil penelitian menunjukkan terdapat 119 atau 35% responden berjenis
kelamin laki-laki, sedangkan selebihnya yaitu sebanyak 225 atau 65% responden

berjenis kelamin perempuan, dapat dilihat pada grafil dibawah ini:

Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
250 4 225(65%)
200 -
150 -
119(35%)
100 -
50 -
0
Laki-laki Perempuan

Gambar 4.7 Grafik data responden berdasarkan jenis kelamin
4.2.2 Pendidikan

Dari hasil penelitian dan pengolahan data dengan jumlah sampel 344
responden, berikut ini dapat dilihat data responden berdasarkan tingkat pendidikan
pada Tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4.2 Rekapitulasi data responden berdasarkan tingkat pendidikan

No. Pendidikan Jumlah
1. SMA 276
2. |[S1 55
3. |82 11
4, |S3 2

Total 344

(Sumber: Data diolah dengan MS Excel 2010)

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 276 dari total 344 responden
berpendidikan terkahir SMA atau sama dengan 80%, sedangkan Yyang
berpendidikan terakhir S1 sebanyak 55 responden atau 16%, 11 responden atau
3% berpendidikan terakhir S2, selebihnya yaitu sebanyak 2 responden atau 1%
berpendidikan terakhir S3, dapat dilihat pada grafil dibawah ini:



300

250 A

200 +

150 -

100 -

50 -

Data Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

276(80%)

55(16%)

SMA S1

4.2.3 Pekerja

Gambar 4.8 Grafik data responden berdasarkan pendidikan
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Dari hasil pengumpulan dan pengolahan data kuesioner dengan jumlah

sampel sebanyak 344 responden, berikut data responden berdasarkan pekerjaan,

dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut ini:

Tabel 4.3 Rekapitulasi data responden berdasarkan pekerjaan

No. Jenis Kelamin Jumlah
1. | Mahasiswa/i 327
2. | DPL 12
3. | Pegawai/Staff LP2M 5

Total 344

(Sumber: Data diolah dengan MS Excel 2010)

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 327 atau 95% responden memiliki

pekerjaan sebagai mahasiswa/i baik yang telah lulus ataupun yang masih dalam

melakukan pendidikan, sebanyak 12 responden atau 4% nya adalah dosen

pemibing lapangan (DPL), sedangkan selebihnya yaitu sebanyak 5 atau 1%

responden memiliki pekerjaan sebagai pegawai atau staff di LP2M, dapat dilihat

pada grafil dibawah ini:



350

300 -

250 -

200 -

150 -

100 -

50 -

Data Responden Berdasarkan Pekerjaan

327(95%)

12(4%)

5(1%)

Mahasiswa/i

DPL

Pegawai LP2M

4.2.4 Usia

Gambar 4.9 Grafik data responden berdasarkan pekerjaan
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Dari hasil penelitian dan pengolahan data dengan jumlah sampel 344

responden, berikut ini dapat dilihat data responden usia pada Tabel 4.4 berikut ini:

Tabel 4.4 Rekapitulasi data responden berdasarkan usia

No. Jenis Kelamin Jumlah
1. | <30tahun 332
2. | 31-40tahun 3
3. | 41-50tahun 6
4. | >51 tahun 3

Total 344

(Sumber: Data diolah dengan MS Excel 2010)

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 332 dari total 344 responden atau

sama dengan 96% berusia kurang dari 31 tahun (< 30), sedangkan yang berusia 31

— 40 tahun sebanyak 3 responden atau 1%, 6 responden atau 2% berusia 41 — 50

tahun, selebihnya yaitu sebanyak 3 responden atau 1% berusia lebih dari 50 tahun
(> 50), dapat dilihat pada grafil dibawah ini:
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Data Responden Berdasarkan Usia
350 . 332(96%)
300 -
250 -
200 -
150 -
100 -

50 3(1%) 6(2%) 3(1%)

< 30 Tahun 31 - 40 Tahun 41 - 50 Tahun > 51 Tahun

Gambar 4.10 Grafik data responden berdasarkan usia

4.3 Analisis Data
4.3.1 Uji Instrumen
1. Uji Validitas

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat.
Validitas merupakan suatu pengujian yang ditujukan untuk menyederhanakan
item-item yang digunakan. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan teknik
korelasi Product Moment dengan mengkorelasikan masing-masing pertanyaan
dengan jumlah skor untuk masing-masing variabel. Angka korelasi yang diperoleh
secara statistik harus dibandingkan dengan angka kritik table korelasi nilai r
dengan taraf signifikan 5%.

Dalam penelitian ini penulis untuk melakukan uji validitas disebarkan
sebanyak 344 kuesioner kepada pengguna akhir Universitas Islam Negeri Raden

Fatah Palembang. Sebagai berikut:

Df=N-2
Df =344 -2
Df = 342
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Didapatkan nilai Df = 342, menurut tabel r product moment
(Sugiyono,2016:333) nilai Df 342 r tabelnya adalah 0,106. Hasil uji validitas

dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut ini:
Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Dengan Rumus Product Mmoment
Menggunakan SPSS Ver.22

No | Variabel Pernyataan Kode r r Keterangan
Hitung Tabel
1. | Kesesuaian | Pengguna mudah
Tugas- mengetahui/menemukan .
Teknologi | data yang dibutuhkan di e- Al 10,780 0,106 Valid
(task- kkn.
technology

Kemudahan pengguna

dalam menggunakan ekkn. A2 10,757 0,106 Valid

fit)

Kecepatan e-kkn dalam
merespon pengguna yang | A3 | 0,672 | 0,106 Valid
mengakses.

E-kkn menyediakan hak
akses  sesuai  dengan | A4 | 0,745 0,106 Valid
wewenang pengguna.

2. | Pemakaian | Pemanfaatan e-kkn dapat

(utilization) | memenuhi kebutuhan
pengguna dalam | B1 | 0,803 | 0,106 Valid
menyelesaikan tugas tepat
waktu.
Pemanfaatan e-kkn oleh
pengguna _Gapat| 5y 0849|0106  Valid
meningkatkan kinerja e-
kkn.

Dengan adanya e-kkn
pengguna merasa lebih | B3 | 0,806 | 0,106 Valid
produktif dan kreatif.

Desain, tata letak dan
tampilan e-kkn sudah baik | B4 | 0,761 | 0,106 Valid

dan benar.
3. | Dampak- Kinerja dan pelayanan e-
dampak kkn meningkatkan .
Kinerja efisiensi dan kualitas yang C1 |0827710,106 Valid
(performanc tinggi.

e1Impacts)  Sistem e-kkn memberikan

dampak  positif  bagi | C2 |0,812 | 0,106 Valid
pengguna.

Dengan pemanfaatan e-
kkn kinerja mahasiswa, | C3 | 0,801 | 0,106 Valid
dpl dan pegawai Ip2m
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mengalami peningkatan.

Proses administratif kkn
menjadi  lebih  efisien
setelah menggunakan e-
kkn.

C4 0,788 | 0,106 Valid

(Sumber: Diolah dengan SPSS ver.22)

Dilihat dari Tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa semua rhitung lebih
besar dari rtabel dengan taraf signifikasi 0,106 (rhitung > rtabel = 0,106) maka
hasil uji validasi instrumen dengan product moment mengenai Kinerja e-kkn
menggunakan SPSS ver.22 instrumen peneltian ini dinyatakan valid.

2. Uji Reliabilitas

Setelah dilakukan uji validitas atas pernyataan yang digunakan dalam
penelitian ini, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas. Uji reliabilitas bertujuan
untuk mengetahui apakah alat pengumpul data pada dasarnya menunjukan tingkat
ketepatan,  keakuratan,  kestabilan  atau  konsistensi  alat  tersebut
dalammengungkapkan gejala tertentu dari sekelompok inividu, walaupun
dilakukan pada waktu yang berbeda. Uji keandalan dilakukan terhadap pernyataan
yang sudah valid. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan teknik
Cronbach’s Alpha, karena nilai jawaban terdiri dari rentangan nilai dengan
koefisien alpha harus lebih besar.

Hasil uji reliabilitas dan keteragan untuk 344 responden seluruh variabel

dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut ini:
Tabel 4.6 Hasil Uji Realibilitas Menggunakan teknik Croncbach’s Alpha pada SPSS Ver.22

No. Variabel Cronbach’s Alpha N of Items Keterangan

1. | Kesesuaian Tugas- 0.847 4 Reliabel
Teknologi  (task-
technology fit)

2. | Pemakaian 0.882 4 Reliabel
(utilization)
3. | Dampak-dampak 0.884 4 Reliabel
Kinerja
(performance
impacts)
Total 20 100%

Dari instrumen soal yang dianalisis dengan bantuan komputer program

SPSS ver. 22, maka hasil uji reliabilitas diperoleh nilai Cronbach’s Alpha 0,6 nilai
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terletak pada 0,847 - 0,884 sehingga dapat disimpulkan nilai reliabilitas tinggi dan
dapat di terima.

4.3.2 Rekapitulasi dan Deskripsi Variabel Penelitian

Dari kuesioner yang disebar kepada 344 pengguna simak e-KKN, yaitu
mahasiwa/i, dosen pembimbing lapangan (DPL) dan pegawai/staf LP2M
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, sebelum data tersebut
dilakukan perhitungan untuk mendapatkan hasil dalam penelitian. Maka peneliti
melakukan rekap responden terlebih dahulu, rekap jawaban responden dilakukan
berdasarkan variabel penelitian dan untuk mengetahui kinerja e-KKN yang diukur
melalui variabel TPC yang terdiri dari variabel task-technology fit, utilization dan
performance impacts. Kuesioner terdiri dari 5 macam jawaban yaitu 1 (Sangat
Tidak Setuju), 2 (Tidak Setuju), 3 (Cukup Setuju), 4 (Setuju) dan 5 (Sangat
Setuju). Untuk menganalisis variabel-variabel tersebut diambil dari skor rata-rata
jumlah skor dari komponen masing-masing variabel kemudian membuat interval
untuk masing-masing nilai setiap variabel, berikut ini penjelasan tiap-tiap variabel
penelitian:

1. Variabel Kesesuaian Tugas-Teknologi (task-technology fit)

Deskripsi  kesesuain tugas-teknologi e-KKN bagi pengguna dalam
penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar teknologi e-KKN
membantu pengguna dalam melaksanakan tugas-tugas mencakup KKN, meliputi
tugas pendaftaran, pengelolahan nilai dan pengelolahan data KKN. hasil analisis
deskriptif kesesuaian tugas-teknologi e-KKN bagi pengguna yang termasuk dalam
kategori sangat tidak setuju, setuju, cukup setuju, tidak setuju dan sangat tidak
setuju. Secara terinci disajikan pada tabel 4.8 dan gambar 4.11 dibawah ini.

Pada Tabel 4.7 menampilkan jumlah rekapitulasi jawaban responden
terhadap variabel task-technology fit. Rekapitulasi jawaban dapat dilihat sebagai
berikut:

Tabel 4.7 Jumlah rekapitulasi jawaban variabel task-technology fit

Skala Likert

No. Pernyataan STS| TS| CS| S | SS |Total
1 2 3 4 5
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Data quality
Pengguna  mudah  mengetahui/
menemukan data yang dibutuhkan
di e-kkn.

8 14 | 107 | 161 | 54 | 344

Ease of use
2. | Kemudahan  pengguna  dalam| 8 12 | 95 | 184 | 45 | 344
menggunakan ekkn.

Timeliness
3. | Kecepatan e-kkn dalam merespon| 10 28 | 125 | 145| 36 | 344
pengguna yang mengakses.

Authorization
4. | e-kkn menyediakan hak akses sesuai| 8 10 | 86 | 170| 70 | 344
dengan wewenang pengguna.

Dari Tabel 4.7 pernyataan variabel task-technology fit terdiri dari 4 butir
pernyataan hasil yang didapat lebih banyak responden yang menjawab setuju,
berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi variabel task-technology fit
berdasarkan hasil pengumpulan kuesioner yang sudah diolah, dapat dilihat pada

Tabel 4.8 berikut ini:
Tabel 4.8 Distribusi frekuensi variabel task-technology fit (X1)

No. | Jawaban Skala Likert | Frekuensi Persentase (%)
1. | Sangat Tidak Setuju 1 34 2
2. | Tidak Setuju 2 64 5
3. | Cukup Setuju 3 413 30
4. | Setuju 4 660 48
5. | Sangat Setuju 5 205 15
Total 1376 100%

(Sumber: Data diolah dengan MS Excel 2010)
Berdasarkan deskripsi kesesuaian tugas-teknologi e-KKN menurut

pengguna sebagaimana dipaparkan pada tabel 4.8 diatas, terungkap bahwa
kesesuaian tugas-teknologi e-KKN secara umum termasuk dalam kategori baik
atau setuju sebesar 48%. hasil yang didapat responden menjawab sangat tidak
setuju 2%, responden menjawab tidak setuju 5%, responden menjawab cukup
setuju 30%, responden menjawab sangat setuju 15%, hasil penelitian ini
memberikan dukungan empiris, bahwa teknologi e-KKN bagi pengguna
mendukung kualitas, kemudahan, ketepatan dan otorisasi melaksanakan tugas-
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tugas pendaftaran, pengelolahan nilai dan pengelolahan data, dapat dilihat pada
grafik dibawah ini:

Variabel task-technology fit
700 -+ 660(48%)

600
500 1 413(30%)
400
300 -

200

205(15%)

100 1 34(2%) 64(5%)

sangat tidak  tidak setuju cukup setuju setuju sangat setuju
setuju

Gambar 4.11 Grafik variabel task-technology fit

2. Variabel Pemakaian (utilization)

Deskripsi pemakaian e-KKN bagi pengguna dalam penelitian ini
dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar pemakaian e-KKN menjamin
efektivitas pelaksanaan tugas-tugas pengguna. Berpijak dari hasil penelitian
mengenai pemakaian e-KKN menjamin efektivitas pelaksanaan kegiatan meliputi
tugas pendaftaran, pengelolahan nilai dan pengelolahan data KKN dapat dicermati
pada tabel dan gambar berikut ini.

Pada Tabel 4.9 menampilkan jumlah rekapitulasi jawaban responden

terhadap variabel utilization. Rekapitulasi jawaban dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.9 Jumlah rekapitulasi jawaban variabel utilization

Skala Likert
No. Pernyataan STS| TS| CS| S | SS | Total
1 2 3 4 5

Percieved dependence
Pemanfaatan e-kkn dapat memenubhi
kebutuhan pengguna dalam
menyelesaikan tugas tepat waktu.

6 26 | 103 | 152 | 57 | 344

Pemanfaatan e-kkn oleh pengguna
2. | dapat meningkatkan kinerja e-kkn. 7 15| 89 | 171 | 62 | 344
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Dengan adanya e-kkn pengguna
3. | merasa lebih produktif dan kreatif. 8 22 | 84 | 172 | 58 | 344

Desain, tata letak dan tampilan e-
4. | kkn sudah baik dan benar. 9 23 | 120 | 151 | 41 | 344

Dari Tabel 4.9 pernyataan variabel utilization terdiri dari 4 butir
pernyataan hasil yang didapat lebih banyak responden yang menjawab setuju,
berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi variabel utilization berdasarkan hasil
pengumpulan kuesioner yang sudah diolah, dapat dilihat pada Tabel 4.10 berikut

ini:
Tabel 4.10 Distribusi frekuensi variabel utilization (X2)
No. | Jawaban Skala Likert | Frekuensi Persentase (%0)
1. | Sangat Tidak Setuju 1 30 2
2. | Tidak Setuju 2 86 6
3. | Cukup Setuju 3 396 29
4. | Setuju 4 646 47
5. | Sangat Setuju 5 218 16
Total 1376 100%

(Sumber: Data diolah dengan MS Excel 2010)
Berdasar dari deskripsi pemakaian e-KKN menurut pengguna yang

termasuk dalam kategori baik yaitu sebesar 47% setuju. hasil yang didapat
responden menjawab sangat tidak setuju 2%, responden menjawab tidak setuju
6%, responden menjawab cukup setuju 29%, responden menjawab sangat setuju
16%, hasil penelitian ini memberikan dukungan empiris bahwa pemakaian e-KKN
secara umum menjamin efektivitas pengguna dalam melaksanakan tugas yang
meliputi tugas pendaftaran, pengelolahan nilai dan pengelolahan data KKN. dapat

dilihat pada grafik berikut ini:
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Gambar 4.12 Grafik variabel utilization

3. Variabel Dampak-dampak Kinerja (performance impacts)
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Deskripsi dampak-dampak kinerja pemakaian e-KKN menurut pengguna

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah implementasi e-KKN

mendukung peningkatan kinerja pengguna e-KKN dalam melaksanakan tugas-

tugas yang meliputi tugas pendaftaran, pengelolahan nilai dan pengelolahan data

KKN. berpijak dari hasil penelitian dampak-dampak kinerja pemakaian e-KKN

bagi pengguna dapat dicermati pada tabel 4.12 dan gambar 4.13 dibawah ini.

Pada Tabel 4.11 menampilkan jumlah rekapitulasi jawaban responden

terhadap variabel performance impacts. Rekapitulasi jawaban dapat dilihat

sebagai berikut:

Tabel 4.11 Jumlah rekapitulasi jawaban variabel performance impacts

Skala Likert
No. Pernyataan STS| TS| CS| S | SS |Total
1 2 3 4 5
Perceived impact
1 Klne_rja dan _p_elay_anan e-!<kn 8 o5 | 105 | 157 | 49 | 344
meningkatkan efisiensi dan kualitas
yang tinggi.
Sistem e-kkn memberikan dampak
2. | positif bagi pengguna. 11 4 82 | 181 | 66 | 344
Dengan pemanfaatan e-kkn kinerja
3. | mahasiswa, dpl dan pegawai Ip2m| 7 16 | 90 | 164 | 67 | 344
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mengalami peningkatan.

Proses administratif kkn menjadi
4. | lebih efisien setelah menggunakan| 8 20 | 85 | 162 | 66 | 344
e-kkn.

Dari Tabel 4.11 pernyataan variabel performance impacts terdiri dari 4
butir pernyataan hasil yang didapat lebih banyak responden yang menjawab
setuju, berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi variabel performance impacts
berdasarkan hasil pengumpulan kuesioner yang sudah diolah, dapat dilihat pada
Tabel 4.12 berikut ini:

Tabel 4.12 Distribusi frekuensi variabel performance impacts ()

No. | Jawaban Skala Likert | Frekuensi Persentase (%0)
1. | Sangat Tidak Setuju 1 34 2
2. | Tidak Setuju 2 65 5
3. | Cukup Setuju 3 362 26
4. | Setuju 4 667 49
5. | Sangat Setuju 5 248 18
Total 1376 100%

(Sumber: Data diolah dengan MS Excel 2010)

Dilihat dari hasil penelitian sebagaimana disajikan pada tabel 4.12 diatas.
Dampak-dampak kinerja pemakaian e-KKN bagi pengguna secara umum
termasuk dalam kategori baik, hasil yang didapat responden menjawab sangat
tidak setuju 2%, responden menjawab tidak setuju 5%, responden menjawab
cukup setuju 26%, responden menjawab setuju 49%, responden menjawab sangat
setuju 18%, hasil penelitian ini mengidentifikasikan bahwa pemakaian e-KKN
berdampak positif terhadap peningkatan kinerja pengguna dalam melaksanakan
tugas-tugas yang meliputi tugas pendaftaran, pengelolahan nilai dan pengelolahan
data KKN. dapat dilihat pada grafik dibawah ini:
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Secara keseluruhan dilihat dari hasil perhitungan kuesioner (terlampir)

variabel task-technology fit, utilization, performance impacts, dapat dilihat pada
Tabel 4.13 berikut ini:

Tabel 4.13 Hasil perhitungan kuesioner menggunakan skala likert

No. Variabel TPC Hasil Per.hltungan Hasil Keseluruhan
Kuesioner

1. | task-technology fit 4 (Setuju)

4. | Utilization 4 (Setuju) 4 (Setuju)

5. | performance impacts 4 (Setuju)

Berdasarkan pada Tabel 4.13 terlihat bahwa responden merasa bahwa

dalam penerapan e-KKN di LP2M Univeritas Islam Negeri Raden Fatah

Palembang mendukung efektivitas dan peningkatan kinerja pengguna yaitu rata-

rata berada pada rentang nilai 4,dalam sisi task-technology fit berada pada rentang

nilai 4 dinyatakan responden merasa setuju dengan kinerja e-kkn, dalam sisi

utilization berada pada rentang nilai 4 dinyatakan responden merasa setuju dengan

kinerja e-kkn, dan dalam sisi performance impacts berada pada rentang nilai 4

dinyatakan responden merasa setuju dengan kinerja e-kkn, dapat dilihat pada

grafik berikut ini:
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Gambar 4.14 Grafik kinerja e-kkn LP2M UIN Raden Fatah Palembang silihat dari skala likert

Hasil analisis kinerja e-kkn pada Ip2m UIN Raden Fatah Palembang
dengan persentase yaitu sebesar 47% telah merasa setuju, cukup setuju sebesar
28%, 18% merasa sangat setuju, dan hanya 5% nya merasa tidak setuju, dan 2%
sangat tidak setuju. Persentase tersebut dapat dilihat pada gambar 4.15 berikut ini:

Persentase
STS
28% TS
CS
S
SS
48%

Gambar 4.15 Persentase respon pengguna

4.4 Uji Asumsi Klasik

Pengujian yang akan dilakukan selanjutnya adalah uji asumsi klasik. Uji
klasik digunakan untuk mengetahui  ada tidaknya normalitas residual,
multikolinieritas, autokorelasi, dan heterokedasitisitas pada model regresi. Model

regresi linier dapat disebut memenuhi beberapa asumsi klasik, yaitu data residual



69

terdistribusi normal, tidak adanya multikolinieritas, autokorelasi, dan
heterokedasitisitas. Harus terpenuhi asumsi Kklasik dikarenakan agar diperoleh
model regresi dengan estimasi yang tidak bias dan pengujian dapat dipercaya.
Apabila ada satu syarat yang tidak terpenuhi, hasil dari regresi tidak dapat
dikatakan BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) (Priyatno.2014:89).

4.4.1 Uji Normalitas

Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apakah nilai
residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal apakah tidak.
Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi
secara normal. Pada penelitian ini metode yang digunakan untuk uji normalitas
data adalah dengan metode Grafik P-P Plot. Hasil dari pengujian uji normalitas
dapat kita perhatikan gambar dibawah ini.

Gambar 4.16 Grafik P-P Plot
Dari gambar untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal atau tidak,
maka dasar untuk mengambil keputusan dari hasil uji normalitas residual dengan
grafik P-P Plot yaitu dengan cara melihat penyebaran data pada sumber diagonal
pada grafik Normal P-Plot Of Regression Standardized Residual. Sebagai dasar
keputuasanya adalah jika titik-titik menyebar sekitar garis dan mengikuti garis
diagonal maka nilai residual tersebut telah normal. Dari Gambar 4.16 dapat kita
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ketahui bahwa titik-titik menyebar sekitar garis dan mengikuti garis diagonal,

maka nilai residual tersebut terdistribusi dengan normal.

4.4.2 Uji Multikoliniaritas

Selanjutnya melakukan uji multiklinieritas, multikolinieritas antarvariabel
independen yang terdapat dalam model regresi memiliki hubungan linier yang
sempurna atau mendekati sempurna (koefisien korelasinya tinggi atau bahkan 1).
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi sempurna atau
mendekati sempurna diantara variabel bebasnya.  Uji meultikolinieritas
diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel-independen yang memiliki
kemiripan antar variabel inden indenpenden dalam satu model.

Uji meultikolinieritas pada penelitian ini menggunakan metode VIF dan
Tolerance untuk melihat hasil uji meultikolinieritas, dari penelitian ini dapat kita
lihat pada tabel 4.14 dibawah ini.

Tabel 4.14 Uji multikolinieritas SPSS

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 |(Constant) 1,301 ,460 2,829,005
Kesesuain ,268 ,044 ,251( 6,160,000 457 2,191
Pemakaian ,662 ,041 ,659( 16,192,000 457 2,191

a. Dependent Variable: Dampak Kinerja

Dari tabel diatas dapat kita ambil keputusan apakah variabel dari
penelitian ini yaitu Kesesuaian tugas-teknologi (tasck technology-fit) dan
Pemakaian (utilization) terjadi multikolinieritas atau tidak. Maka untuk
mengambil keputusan itu berdasarkan dengan melihat nilai VIF dan Tolerance,
jika nilai VIF kurang dari 10, dan nilai Tolerance lebih dari 0,1, maka dinyatakan

tidak terjadi multikolinieritas. Maka perhatikan tabel kesimpulan dibawah ini.
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Tabel 4.15 Hasil keputusan uji meultikolinieritas
Nilai

No. Variabel Nilai VIF Keterangan
Tolerance
1. Kesesuaian tugas- . .
: Tidak T

teknologi(Task 2191<10  0457>0,1 \dak Terjadi

. Multikolinieritas
technology fit)

2. Pemakaian Tidak Terjadi

. 2,191<1 457> 0,1 o
(Utilization) 19 0 0.457>0, Multikolinieritas

4.4.3 Uji Autokorelasi

Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota observasi yang disusun
menurut waktu atau tempat. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
autokorelasi. Autokorelasi merupakan salah satu asumsi dalam model regresi
linier. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam persamaan regresi
terdapat kondisi serial atau tidak antara variabel pengganggu .

Hasil dari uji autokorelasi penelitian ini menggunakan Durbin Watson

berikut hasilnya dapat kita lihat pada tabel 4.16 dibawabh ini.

Tabel 4.16 Hasil uji autokorelasi SPSS

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 ,861° 742 ,740 1,558 1,948
a. Predictors: (Constant), Pemakaian, Kesesuain

b. Dependent Variable: Dampak Kinerja

Dari gambar diatas dapat kita simpulkan apakah variabel pada penelitian
ini terjadi autokorelasi atau tidak. Dasar pengambilan keputusan pengujian

menggunakan Durbis Watson adalah sebagai berikut:

a. Jika DU < DW < 4-DU maka tidak terjadi autokorelasi
b. Jika DW<DU atau DW > 4-DL, maka terjadi autokorelasi
c. Jika DL < DW <DU atau 4-DU < DW < 4 — DL, maka tidak bisa dipastikan
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Dari hasil tabel 4.16 diatas diketahui nilai DW adalah sebesar 1,948 dan
dari tabel Durbin Watson diketahui DU 1,799. Maka nilai DU lebih kecil dari DW
(1,799 < 1,948 ) dan kurang dari 4-DU (4 — 1,799 =2.201) yaitu dengan nilai
1,799 < 1,948 < 2,201 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terjadi
autokorelasi.

4.4.4 Uji Heterokedasitisitas

Heterokedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada semua
pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
heterokedastisitas. Penelitian ini untuk melakukan pengujian menggunakan teknik
Glejser.

Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel
independen dengan nilai absolut residualnya. Jika nilai signifikansi antara variabel
independen dengan absolut residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi masalah

heterokedasitisitas. Berikut hasil pengujian dari uji heterokedasitisitas.

Tabel 4.17 Hasil uji heterokedasitisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 |(Constant) 1,850 ,305 6,072 ,000
Kesesuain -,043 ,029 -118| -1,481 ,140
Pemakaian -,004 ,027 -,013 -,166 ,868

a. Dependent Variable: Dampak Kinerja

Dari gambar sebelumnya dapat kita ketahui bahwa nilai signifkansi kedua

variabel X, semuanya melebihi dari 0,05 artinya tidak terjadi heterokedastisitas.

4.5 Uji Regresi Berganda
Uji regresi berganda adalah pengembangan dari regresi linier sederhana,
yaitu sama-sama alat yang didapat digunakan untuk memprediksi permintaan

dimasa akan datang berdasarkan data masa lalu atau untuk mengetahui pengaruh
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satu atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat.Hasil dari regresi berganda

dapat kita lihat pada tabel 4.18 berikut ini.

Tabel 4.18 Uji Regresi Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 1,301 ,460 2,829 ,005
Kesesuain ,268 ,044 ,251 6,160 ,000
Pemakaian ,662 ,041 ,659| 16,192 ,000

a. Dependent Variable: Dampak Kinerja

Y = 1,301 + 0.268 X; + 0,662 X,

Dari persamaan diatas nilai konstanta 1,301, dan nilai konstanta b1 sebesar 0.268

dan b2 sebesar 0,662.

45.1 Uji Koefisien Determinasi (R?)
Analisis R? (R Square) atau koefisien Determinasi digunakan untuk

mengetahui seberapa besar persentase atau sumbangan pengaruh variabel

indenpenden secara bersama terhadap variabel dependen. Berikut hasil uji

koefisien determinasi penelitian ini.
Tabel 4.19 Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate Durbin-Watson
1 ,861° 742 ,740 1,558 1,948

a. Predictors: (Constant), Pemakaian, Kesesuain

b. Dependent Variable: Dampak Kinerja

Pada tabel diatas dapat kitra ketahui bahwa nilai R Square adalah sebesar

0,742 artinya sumbangan pengaruh variabel indenpenden adalah sebesar 74,2 %

sedangkan untuk sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.
4.5.2 Hasil Pengujian Hipotesis H1 dan H2 Dengan Uji Parsial (Uji T)
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Uji t dalam regresi linier berganda dimaksudkan untuk menguji apakah
parameter (koefisien regresi dan konstanta) yang diduga untuk mengestimasi
persamaan/model regresi linier berganda sudah merupakan parameter yang tepat
atau belum. Maksud tepat disini adalah parameter tersebut mampu menjelaskan
perilaku variabel bebas dalam mempengaruhi variabel terikatnya. Parameter yang
diestimasi dalam regresi linier meliputi intersep (konstanta) dan slope (koefisien
dalam persamaan linier). Pada bagian ini, uji t difokuskan pada parameter slope

(koefisien regresi) saja. Jadi uji t yang dimaksud adalah uji koefisien regresi.
Tabel 4.20 Uji Parsial (Uji T)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 1,301 ,460 2,829| ,005
Kesesuain ,268 ,044 251 6,160( ,000
Pemakaian ,662 ,041 ,659( 16,192 ( ,000
a. Dependent Variable: Dampak Kinerja

1. Pengujian Hipotesis Pertama (H1)

Diketahui nilai Sig. Untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0,000 <

0,05 dan nilai thiwng 6,160 > 1,960 sehingga dapat disimpulkan bahwa H1

diterima yang berarti terdapat pengaruh X1 terhadap Y.

2. Pengujian Hipotesis Kedua (H2)

Diketahui nilai Sig. Untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 0,000 <

0,05 dan nilai thiwng 16,192 > 1,960 sehingga dapat disimpulkan bahwa H2

diterima yang berarti terdapat pengaruh X2 terhadap Y.

4.5.3 Hasil Pengujian Hipotesis H3 Dengan Uji Simultan (Uji F)

Uji keterandalan model atau uji kelayakan model atau yang lebih populer
disebut sebagai uji F (ada juga yang menyebutnya sebagai uji simultan model)
merupakan tahapan awal mengidentifikasi model regresi yang diestimasi layak
atau tidak. Layak (andal) disini maksudnya adalah model yang diestimasi layak
digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel

terikat. Nama uji ini disebut sebagai uji F, karena mengikuti mengikuti distribusi
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F yang kriteria pengujiannya seperti One Way Anova. Pengunaan software SPSS
memudahkan penarikan kesimpulan dalam uji ini. Apabila nilai prob. F hitung
(ouput SPSS ditunjukkan pada kolom sig.) lebih kecil dari tingkat kesalahan/error
(alpha) 0,05 (yang telah ditentukan) maka dapat dikatakan bahwa model regresi
yang diestimasi layak, sedangkan apabila nilai prob. F hitung lebih besar dari
tingkat kesalahan 0,05 maka dapat dikatakan bahwa model regresi yang diestimasi

tidak layak.
Tabel 4.21 Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
Regression 2378,182 2 1189,091| 489,825| ,000°
Residual 827,806 341 2,428
Total 3205,988 343
a. Dependent Variable: Dampak Kinerja
b. Predictors: (Constant), Pemakaian, Kesesuain

1. Pengujian Hipotesis Ketiga (H3)
Berdasarkan output diatas diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh X1 dan X2
secara simultan terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai fhiwng 489,825 >
3,02 sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima yang berarti terdapat
pengaruh X1 dan X2 secara simultan terhadap Y.

4.6 Pembahasan

Pada penelitian ini menggunakan model Technology-to-Performance-
Chain, yaitu salah satu model sistem informasi teknologi berbasis perilaku
pengguna yang dikembangkan untuk meningkatkan kinerja organisasi adalah
Model Rantai Teknologi-ke-Kinerja (Technology-to-Performance Chain) atau
model TPC (Goodhue, 1995; Goodhue dan Thompson, 1995 dan Zigurs et al.
1998). Dalam model TPC, model ini terdapat tiga konstruk yang dikaji dan
dianalisis, konstruk tersebut adalah kesesuaian tugas-teknologi (task-technology
fit), pemakaian (utilization) dan dampak-dampak kinerja (performance impacts).

Hasil deskriptif analisis kinerja E-KKN pada LP2M Universitas Islam Negeri
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Raden Fatah Palembang menggunakan metode Technology-to-Performance-
Chain (TPC) adalah sebagai berikut:

4.6.1 Kinerjae-KKN pada LP2M UIN Raden Fatah Palembang dilihat dari

Kesesuaian Tugas-Teknologi (task-technology fit)

Untuk mendeskripsikan hasil analisis kinerja e-KKN pada LP2M UIN
Raden Fatah Palembang dilihat dari Kesesuaian Tugas-Teknologi (task-
technology fit) maka harus diperhatikan pengukuran-pengukuran yang telah
ditentukan. Pengukuran-pengukuran yang digunakan dalam kuesioner adalah
kualitas data (data quality), kemudahan dalam penggunaan (ease of use,)
ketepatan waktu (timeliness) dan autorisasi (authorization).

Berdasarkan kuesioner yang disebarkan kepada pengguna e-KKN LP2M
UIN Raden Fatah Palembang adalah mahasiswa/i, dosen dan staff/pegawai LP2M.
Jika dilihat hasil kuesioner untuk pengukuran kualitas data (data quality) e-KKN
pada LP2M UIN Raden Fatah Palembang memiliki kinerja yang baik. Dibuktikan
dengan jumlah responden yang memilih Cukup Setuju, Setuju dan Sangat Setuju
pada pernyataan “Pengguna mudah mengetahui/menemukan data yang
dibutuhkan di e-kkn” sebesar 319 responden dari total 344. Pada e-KKN pada
LP2M UIN Raden Fatah Palembang data-data yang diperlukan oleh masing-
masing pengguna cukup banyak. Data yang diperlukan mahasiswa yaitu data
pribadi, data berkas, data bukti pendaftaran, data kelompok KKN, data nilai KKN
dan data bukti nilai KKN. Data yang diperlukan dosen yaitu data mahasiswa dan
data nilai. Sedangkan data yang diperlukan oleh staff/pegawai LP2M yaitu data
pendaftaran KKN, data kelompok KKN, data nilai mahasiswa dan laporan absen,
ukuran jaket, kelompok KKN, nilai KKN, desa, DPL dan pengguna.

Berdasarkan kuesioner yang disebarkan kepada pengguna e-KKN LP2M
UIN Raden Fatah Palembang adalah mahasiswa/i, dosen dan staff/pegawai LP2M.
Jika dilihat hasil kuesioner untuk pengukuran kemudahan dalam penggunaan
(ease of use) e-KKN pada LP2M UIN Raden Fatah Palembang memiliki kinerja
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yang baik. Dibuktikan dengan jumlah responden yang memilih Cukup Setuju,
Setuju dan Sangat Setuju pada pernyataan “Kemudahan pengguna dalam
menggunakan e-kkn” sebesar 324 responden dari total 344. Dilihat dari website
LP2M telah disediakan menu-menu yang memudahkan pengguna untuk
mengelola data yang diperlukan.

Berdasarkan kuesioner yang disebarkan kepada pengguna e-KKN LP2M
UIN Raden Fatah Palembang adalah mahasiswa/i, dosen dan staff/pegawai LP2M.
Jika dilihat hasil kuesioner untuk pengukuran ketepatan waktu (timeliness) e-
KKN pada LP2M UIN Raden Fatah Palembang memiliki kinerja yang baik.
Dibuktikan dengan jumlah responden yang memilih Cukup Setuju, Setuju dan
Sangat Setuju pada pernyataan “Kecepatan e-kkn dalam merespon pengguna yang
mengakses” sebesar 306 responden dari total 344. Dengan ketepatan waktu yang
baik membuat aktivitas menjadi lebih efektif dan efisien.

Berdasarkan kuesioner yang disebarkan kepada pengguna e-KKN LP2M
UIN Raden Fatah Palembang adalah mahasiswa/i, dosen dan staff/pegawai LP2M.
Jika dilihat hasil kuesioner untuk pengukuran autorisasi (authorization) e-KKN
pada LP2M UIN Raden Fatah Palembang memiliki kinerja yang baik. Dibuktikan
dengan jumlah responden yang memilih Cukup Setuju, Setuju dan Sangat Setuju
pada pernyataan “e-kkn menyediakan hak akses sesuai dengan wewenang
pengguna’ sebesar 326 responden dari total 344. Hal ini dibuktikan dengan menu
login yang dibedakan antara mahasiswa, staff/pegawai LP2M dan dosen
pembimbing lapangan. Hal ini berguna untuk data-data tetap terpercaya dan
akurat.

Berdasarkan pembahasan yang telah dijabarkan diatas kinerja e-KKN pada
LP2M UIN Raden Fatah Palembang dilihat dari Kesesuaian Tugas-Teknologi
(task-technology fit) telah memenuhi harapan pengguna atau termasuk dalam
kategori baik. e-kkn telah memberikan informasi sesuai dengan hak akses
pengguna yang membutuhkan akan tetapi pengguna masih merasa jika kecepatan
akses masih lemah, oleh karena itu bisa menjadi saran pengembangan
kedepannya, dan juga pengguna membutuhkan informasi yang lebih jelas, akurat

dan relevan dari sistem e-kkn agar tidak ketinggalan informasi.
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4.6.2 Kinerja e-KKN pada LP2M UIN Raden Fatah Palembang dilihat dari

Pemakaian (utilization)

Untuk mendeskripsikan hasil analisis kinerja e-KKN pada LP2M UIN
Raden Fatah Palembang dilihat dari pemakaian (utilization) maka harus
diperhatikan pengukuran-pengukuran yang telah ditentukan. Pengukuran-
pengukuran yang digunakan dalam kuesioner adalah ketergantungan yang
dirasakan (perceived dependence).

Berdasarkan kuesioner yang disebarkan kepada pengguna e-KKN LP2M
UIN Raden Fatah Palembang adalah mahasiswa/i, dosen dan staff/pegawai LP2M.
Jika dilihat hasil kuesioner untuk pengukuran ketergantungan yang dirasakan
(perceived dependence) e-KKN pada LP2M UIN Raden Fatah Palembang
memiliki kinerja yang baik. Dibuktikan dengan jumlah responden yang memilih
Cukup Setuju, Setuju dan Sangat Setuju pada pernyataan “Pemanfaatan e-kkn
dapat memenuhi kebutuhan pengguna dalam menyelesaikan tugas tepat waktu”
sebesar 312 responden pada poin pertama dan pada pernyataan “Pemanfaatan e-
kkn oleh pengguna dapat meningkatkan kinerja e-kkn” sebesar 317 responden
pada poin kedua kemudian pada pernyataan “Dengan adanya e-kkn pengguna
merasa lebih produktif dan kreatif” sebesar 314 responden dan pada pernyataan
“Desain, tata letak dan tampilan e-kkn sudah baik dan benar” sebesar 312
responden dari total 344.

Berdasarkan pembahasan yang telah dijabarkan diatas kinerja e-KKN pada
LP2M UIN Raden Fatah Palembang dilihat dari pemakaian (utilization) telah
memenuhi harapan pengguna atau termasuk dalam kategori baik. namun sebagai
masukan dari beberapa responden yang menyarankan agar tampilan dan tata letak
serta fungsi yang tersedia lebih lengkap dan sesimpel mungkin agar lebih mudah

digunakan dan difungsikan.

4.6.3 Kinerja e-KKN pada LP2M UIN Raden Fatah Palembang dilihat dari
Dampak-dampak Kinerja (performance impacts)
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Untuk mendeskripsikan hasil analisis kinerja e-KKN pada LP2M UIN
Raden Fatah Palembang dilihat dari dampak-dampak kinerja (performance
impacts) maka harus diperhatikan pengukuran-pengukuran yang telah ditentukan.
Pengukuran-pengukuran yang digunakan dalam kuesioner adalah dampak yang
dirasakan (perceived impacts).

Berdasarkan kuesioner yang disebarkan kepada pengguna e-KKN LP2M
UIN Raden Fatah Palembang adalah mahasiswa/i, dosen dan staff/pegawai LP2M.
Jika dilihat hasil kuesioner untuk pengukuran dampak yang dirasakan (perceived
impacts) e-KKN pada LP2M UIN Raden Fatah Palembang memiliki kinerja yang
baik. Dibuktikan dengan jumlah responden yang memilih Cukup Setuju, Setuju
dan Sangat Setuju pada pernyataan “Kinerja dan pelayanan e-kkn meningkatkan
efisiensi dan kualitas yang tinggi” sebesar 311 responden pada poin pertama dan
pada pernyataan “Sistem e-kkn memberikan dampak positif bagi pengguna”
sebesar 329 responden pada poin kedua kemudian pada pernyataan “Dengan
pemanfaatan e-kkn kinerja mahasiswa, dpl dan pegawai Ip2m mengalami
peningkatan” sebesar 321 responden dan pada pernyataan “Proses administratif
kkn menjadi lebih efisien setelah menggunakan e-kkn” sebesar 313 responden
dari total 344.

Berdasarkan pembahasan yang telah dijabarkan diatas kinerja e-KKN pada
LP2M UIN Raden Fatah Palembang dilihat dari dampak-dampak kinerja
(performance impacts) telah memenuhi harapan pengguna atau termasuk dalam
kategori baik. dengan kesimpulan pengguna telah merasakan dampak positif dari

penggunaan e-kkn.

Untuk meningkatkan kinerja organisasi perlu dikembangkan suatu sistem
informasi  manajemen (SIM) berbasis teknologi informasi (TIK) yang
memungkinkan individu-individu berkepentingan terhadap organisasi berinteraksi
dan memanfaatkan sistem informasi tersebut, guna membantu mencapai tujuan-
tujuan dan meningkatkan kinerja mereka. Berpijak pada model Rantai Teknologi-
ke-Kinerja (Technology-to-Performance Chain) yang lebih dikenal dengan TPC
(Goodhue, 1995; Goodhue dan Thompson, 1995 dan Zigurs et al. 1998). Dilihat
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dari aspek-aspek kesesuaian tugas-teknologi dan pemakaian e-KKN bagi
pengguna, Hasil penelitian ini memberikan dukungan empiris pemakaian e-KKN
bagi pengguna untuk meningkatkan kinerja baik pihak pegawai/staf LP2M
maupun mahasiswa/i dan dosen pembimbing lapangan.

Dengan dasar pemikiran untuk mendapatkan dampak-dampak Kkinerja
pemakaian (utilization) sistem informasi berbasis teknologi guna mendukung
tugas-tugas penggunanya, terlebih dahulu teknologi informasi yang dipakai harus
sesuai (fit) dengan tugas-tugas penggunanya. Oleh karenanya kesesuaian tugas-
teknologi e-KKN LP2M bagi pengguna dapat dipahami sebagai seberapa besar e-
e-KKN membantu pengguna melaksanakan tugas-tugas pendaftaran,
pengelolahan nilai dan pengelolahan data KKN secara efektif guna meningkatkan
Kinerja pengguna.

Berpijak dari hasil penelitian menyatakan bahwa: pertama, kesesuaian
tugas-teknologi e-KKN LP2M menurut pengguna termasuk dalam kategori
baik/setuju dan secara signifikan berpengaruh positif terhadap dampak kinerja
pemakaian e-KKN bagi pengguna dalam melaksanakan tugas-tugas pendaftaran,
pengelolahan nilai dan pengelolahan data KKN. Kedua, pemakaian e-KKN LP2M
menurut pengguna baik mahasiswa/i, dpl maupun pegawai LP2M termasuk dalam
kategori baik/setuju dan secara signifikan berpengaruh positif terhadap dampak-
dampak kinerja pemakaian e-KKN bagi pengguna dalam melaksanakan tugas-
tugas pendaftaran, pengelolahan nilai dan pengelolahan data KKN. Memberikan
bukti secara empiris, pengembangan dan penerapan e-KKN pada LP2M berbasis
perilaku pengguna dosen sejalan dengan model sistem informasi keperilakukan
Technology-to-Performance Chain (TPC) (Goodhue, 1995; Goodhue dan
Thompson, 1995 dan Zigurs et al. 1998).

Berdasar hasil-hasil penelitian sebagaimana diuraikan di atas, memberikan
dukungan empiris pengembangan dan penerapan e-KKN pada LP2M mendukung
efektivitas pengguna dalam melaksanakan tugas-tugas pendaftaran, pengelolahan
nilai dan pengelolahan data KKN serta meningkatkan Kkinerja pengguna dan

LP2M itu sendiri. Dalam hal ini (1) mahasiswa/i dapat melakukan pendaftaran
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dengan mudah dan fleksibel kapan dan dimana saja; (2) mahasiswa/i dapat
mendapatkan informasi mengenai KKN seperti pembagian kelompok,
penemapatan lokasi KKN dan berbagai informasi lainnya; (3) dosen dapat
melakukan pemeberian nilai dengan cara menginput langsung nilai yang didapat
olen mahasiswa kedalam sistem e-KKN; (4) dosen dapat dengan mudah
memperoleh informasi baik pengumuman atau pemberitahuan mengenai kegiatan
KKN; (5) pegawai/staf dapat dengan mudah mengelolah data mahasiswa/i dan dpl
contohnya dalam hal validasi data pendaftaran mahasiswa/i dan dpl; (6)
pegawai/staf dapat dengan mudah membuat laporan baik berupa absen, kelompok
KKN, laporan nilai, laporan desa, laporan dpl dan laporan lainnya.



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan hasil penelitian sebagai
berikut:

1. Diketahui nilai signifikan untuk pengaruh kesesuaian tugas-teknolohgi
terhadap dampak-dampak kinerja adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thiwung
6,160 > 1,960 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
kesesuaian tugas-teknolohgi terhadap dampak-dampak Kkinerja, dan bagi
pengguna secara umum termasuk dalam kategori baik.

2. Diketahui nilai signifikan untuk pengaruh pemakaian terhadap dampak-
dampak kinerja adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 16,192 > 1,960
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pemakaian terhadap
dampak-dampak Kinerja, dan bagi pengguna secara umum termasuk dalam
kategori baik.

3. Berdasarkan output diatas diketahui nilai signifikan untuk pengaruh
kesesuaian tugas-teknologi dan pemakaian secara simultan terhadap dampak-
dampak kinerja adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai fhiwng 489,825 > 3,02
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kesesuaian tugas-
teknologi dan pemakaian terhadap dampak-dampak kinerja, dan bagi

pengguna secara umum termasuk dalam kategori baik.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan setelah menarik
kesimpulan, maka diajukan saran yang diharapkan akan bermanfaat bagi pihak
pengembang maupun penelitian selanjutnya dalam meningkatkan kinerja e-KKN
agar dapat diterima dengan baik bagi penggunanya. Disarankan dalam
pengembangan e-KKN selain mempertimbangkan aspek-aspek penggunanya,

hendaknya mempertimbangkan pula aspek-aspek perangkat keras dan perangkat
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lunaknya. Terutama menyangkut kesesuaian tugas-teknologi, pemakaian dan
dampak-dampak kinerja pemakaian e-KKn bagi pengguna e-KKN untuk
mendukung tugas-tugas dalam cakupan KKN yang meliputi tugas-tugas
pendaftaran, pengelolahan nilai dan pengelolahan data KKN. Perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenai kesesuaian tugas-teknonogi e-KKN, pemakaian
e-KKN dan dampak-dampak kinerja pemakaian e-KKN bagi pengguna sebagai
intrumen pendukung pelaksanaan tugas-tugas pendaftaran, pengelolahan nilai dan

pengelolahan data KKN secara lebih terinci.



DAFTAR PUSTAKA

Al Fatta, Hanif.2007. Analisis dan Perancangan Sistem Informasi. Yogyakarta:
Andi.

Alhamdu. 2016. Analisis Statistik Dengan Program SPSS. Palembang: NoerFikri
Offset.

Asrori. 2010. Pengembangan Sistem Informasi Akademik Terpadu (SIKADU)
Berbasis Perilaku Pengguna Dosen Untuk Meningkatkan Kinerja
Akademik UNNES. Jurnal Pendidikan Ekonomi Dinamika Pendidikan.
Vol. V, No. 1.

Bahua, Mohamad Ikbal. 2016. Kinerja Penyuluh Pertanian. Yogyakarta:
Deepublish.

Bahadjai, Mohammad Fauzan. 2015. Evaluasi Kinerja Mahasiswa Berdasarkan
Teknologi Smartphone menggunakan Metode modified Task-Technology
Fit. Yogyakarta: Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Multimedia.
ISSN:2302-3805.

Dityawarman, Fridma., Kertahadi dan Riyadi. 2016. Pengaruh Task-Erp Fit Dan
Pemanfaatan Erp Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada Karyawan PT.
PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur Area Malang). Malang: Jurnal
Administrasi dan Bisnis (JAB). Vol. 35, No. 2.

Farwitawati, Reni. 2016. Pengaruh Integrated Academic Information System
(iRaise) Terhadap Kinerja Pegawai Pada Universitas Islam Negeri (UIN)
Sultan Syarif Kasim Riau. Riau: Jurnal llmiah Ekonomi dan Bisnis.
ISSN:1829-9822, Vol. 13, No.1.

Fandatlar, Galuh. 2015. Rancang Bangun Sistem Informasi Kuliah Kerja Nyata
(KKN) pada Universitas Maria Kudus. Jurnal SIMETRIS. Vol. 6, No. 1,
ISSN:2252-4983.

Ghozali, Imam. 2013. Aplikasi Analisis Multivariate. Semarang: Badan Penerbit
Universitas Diponegoro.

Hamidi. 2010. Metode Penelitian dan Teori Komunikasi. Malang: UMM Press.

http://www.e-jurnal.com/2013/10/pengertian-kinerja.html (09 Juni 2017, 04:23
WIB).

https://id.wikipedia.org/wiki/Kinerja (10 Juni 2017, 13:15 WIB).


http://www.e-jurnal.com/2013/10/pengertian-kinerja.html%20(09%20Juni%202017,%2004:23

Irawan, Arry., Hastuti., Arief, Khozien. 2011. Pengaruh Tingkat Kepercayaan
Kepada Teknologi Sistem-Informasi-Baru Untuk Peningkatan Kinerja
Individual. Bandung:Sigma-Mu, Vol. 3, No. 1.

Jogiyanto. 2007. Sistem Informasi Keperilakuan. Yogyakarta: Penerbit Andi.

McCarthy, Richard V dan McCarthy Mary M. 2014. Student Perception of Social
Media as a Course Tool. Information Systems Education Journal (ISEDJ),
ISSN: 1545-679X, Vo. 12, No. 2.

Mulyani, Sri. 2016. Metode Analisis dan Perancangan Sistem. Bandung: Abdi
Sistematika.

Muslihudin, Muhamad. dan Oktafianto. 2016. Analisis dan Perancangan Sistem
Informasi Menggunakan Model Terstruktur dan UML. Yogyakarta: Andi.

Ohiomah, Alhassan., Benyoucef, Morad. dan Adreev, Pavel. 2015. The
Technology-to-Performance  Chain:  Conceptualizing How Lead
Management Systems Drive Inside Sales Performance. Proceedings of the
Conference on Information Systems Applied Research. Wilmington, Nort
Carolina USA. ISSN: 2167-1508, VVol.8, N0.3653.

Rai, | Gusti Agung. 2008. Analisis Kinerja pada Sektor Publik. Jakarta: Selemba
Empat.

Reza, Iredho Fani. 2016. Metodologi Penelitian Psikologi Kuantitatif, Kualitatif
dan Kombinasi. Palembang: NoerFikri Offset.

Reza, Iredho Fani. 2016. Penyusunan Skala Psikologi Memahami Manusia
Secara Empiris. Palembang: NoerFikri Offset.

Reza, Iredho Fani. 2016. Metodelogi Penelitian Psikologi. Palembang: NoerFikri
Offset.

Riadi, Edi. 2016. Statistika Penelitian (Analisis Manual dan IBM SPSS).
Yogyakarta: Andi.

Rizkiyanto, Rahmat. 2014. Pengaruh Pemanfaatan Sistem Informasi Akademik
(AIS) Terhadap Kinerja Individual Dengan Kemudahan Pengguna
Sebagai Variabel Moderator. Jurnal Ekonomi, Vol. 13, No. 1.

Rochaeni dan Koesmawan. 2014. Evaluasi Program Sistem Informasi
Pengelolaan Keuangan Daerah Berbasis Kinerja. The Asia Pasific
Journal if Management. ISSN:2407-6325. Vol. 1, No. 1.

Sarinah dan Mardalena. 2017. Pengantar Manajemen. Yogyakarta: Deepublish.



Simanjuntak, J.Payaman. 2011. Manajemen dan Evaluasi Kinerja. Jakarta:
Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia.

Siregar, Syofian. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan
Perbandingan Perhitungan Manual & SPSS. Jakarta: Prenadamedia
Group.

Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

Sundayana, Rostina. 2015. Statistika Penelitian Pendidikan.Bandung: Alfabeta.

Thoifah, ’anatut. 2016. Statistika Pendidikan dan Metode Penelitian Kuantitatif.
Malang: Madani.

Wibowo. 2016. Manajemen Kinerja. Ed.5. Cet. 11. Jakarta: Rajawali Pers.

Wirawan, Bima Satya. 2016. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja
Individual pada Bank Perkreditan Rakyat Di Kabupaten Badung.
Bandung: E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana. ISSN:2302-8556, Vol.
17.3.



LAMPIRAN I



LEMBAR PENGAJUAN JUDUL PENELITIAN SKRIPSI

Palembang, 7 ...........................

Perihal : Permohonan Judul
TA/Skripsi

Kepada Yth.
Ketua Program Studi Sistem Informasi
Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Raden Fatah
Di—
Palembang
Assalamu’alaikum. Wr.Whb.,
Saya yang bertanda tangan dibawah ini, mahasiswa Program Studi Sistem Informasi.
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang :

Nama 21‘5&

Nim . BSE sy

Semester 8 CMF"'L)

Sehubingan dengan akan berakhirnya studi saya, maka dengan ini mengajukan
permohonan judul TA/Skripsi, Adapun judul yang saya ajukan sebagai berikut :

Anaé‘li( TWprm Mabigsivws Tehod Penenpon e-un pucd lombage. fonclifinn don
ﬂwp‘q w« W CLpara) i ML W%ﬂ&gw ""‘W‘Mﬂév\ ”'6'/! SifeQual.

RO B e
C 3 Mimgguncban, Meck Techndlogy o - frorrance Chuin ( TR

Atas Perhatiannya, saya ucapkan terima kasih.
Wassalamu'alaikum. Wr. Wb,

Ketua Program Studi Mahasisw:

. -

Ruliabgya}XM,Kom. (

NIP.19751122 200604 1 003

*) Catatan lampiran pengajuan :
° Forrnulir di Isi Iengkap
Ph py pemb SPP berjalan
Photocopy KRS yang tercanturn Skripsi
Photocopy KHS seluruh Semester
Seluruh berkas dimasukkan dalam map plastik transparan

88



LEMBAR PENGESAHAN PROPOSAL SKRIPSI

PENGESAHAN
PROPOSAL SKRIPSI
Nama : Rusli
NIM 113 54 0257
Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi/Sistem Informasi
Judul Skripisi : Analisis Kinerja E-KKN Pada Lembaga Penelitian dan

Pengabdian Kepada Masyarakat Dengan Menggunakan
Metode Technology-to-Performance Chain (TPC)

Telah diseminarkan dalam sidang terbuka Fakultas Sains dan Teknologi UIN

Raden Fatah Palembang, yang diselenggarakan pada :

Hari/Tanggal : Jum’at, 8 September 2017

Tempat : Ruang Dosen Sistem Informasi Fakultas Sains dan
Teknologi UIN Raden Fatah Palembang

Dan telah direvisi dengan masukan dari penguji dan disetujui untuk penyelesaian

proses skripsi selanjutnya.

TIM PENGUJI
Penguji I Penguji I
Rugmala Santi, M.Kom Evi Fadilah, M.Kom
NIP.197911252014032002 NIDN.0215108502

89



SK PEMBIMBING

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) RADEN FATAH PALEMBANG
NOMOR : 154 TAHUN 2017

TENTANG

PENUNJUKAN PEMBIMBING SKRIPSI STRATA SATU (S.1)
BAGI MAHASISWA TINGKAT AKHIR FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS [SLAM NEGERI (UIN) RADEN FATAH PALEMBANG

DEKAN FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNWERSITAS XSLAM NEGERI (UIN) RADEN FATAH PALEMBANG

Menimbang : 1. Bahwa untuk mengakhiri Prog:lm sarjana (S1) bagi Mahnsiswa, maka perlu ditunjuk Tenaga ahli
sebagai Pembimbing Utama dan Pembimbing kedua yang bertanggung jawab dalam rangka
penyclesaian Skripsi Mahasiswa;

2. Bahwa untuk lancamya tugas pokok itu, make perlu dikeluarkan Surat Keputusan Dekan (SKD)
tersendiri. Dosen yang ditunjuk dan tercantum dalam SKD ini i syarat untuk
tugas tersebut,
Mengingat Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 teatang Sistem Pendidikan Nasional;

Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;
Undang-Undang No.12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang 13 Pemindahan dan
5 Pemberhentinn Pegawai Negen Sipil:
Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 teatang Standar Nasional Pendidikan,
Peraturan Menteri Agama RI No. 53 Tahun 2015 tentang Organisasi dan tata kegja Institut Agama
Islam Negeri Raden Fatah Palembang;
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 53/PMK.02.2014 tentang Standar Biaya Masukan;
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudnynan No.154/2014 tentang Rumpun Ilmu pengetahuan dan
Teknologi serta Gelar Lulusan Perguruan Tinggi;
¥ 9. Peraturan Menteri Agama No.62 tahun 2015 tentang Statuta Universitas Islam Negeri (UIN) Raden
Fatah Palembang;
10. Peraturan Menteri Agama No.33 tahun 2016 tentang Gelar Akademik Perguruan Tinggi Keagamaan,
11. Keputusan Menteri Agama No.394 tahun 2003 tentang Pedoman Pendirian Perguruan Tinggi
Agama,
. 12. DIPA Universitas Islam Negeri Raden Fateh Palembang Tahun 2017;
13. Keputusan Rehnr Umvmn.ns Islam Negeni Raden Fatah Nomor 6698 Tahun 2014 tentang Standar
Biayn dili 1 itas Islam Negeri Raden Fatah Palembang Tahun 2015;
7 14, Peraturan Presiden Nomor 129 Tabun 2014 tentang Alih Status IAIN menjadi Universitas Tstam
it Negeri.

PUN -

POB

fadal

MEMUTUSKAN
MENETAPKAN

Pertama : Menunjuk sdr. ¢ 1. Rusmala Santi, M.Kom NIP 4 197911252014032002
2. Evi Fadilah, M.Kom NIDN : 0215108502

Dosen Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri (UIN) Rndu: Fatoh Palembang masing-masing
sebagai Pembi Utama dan Pembimbing Kedua Skripsi

Nama ¢ RUSLI

NIM/Jurusan : 13540257/ Sistem Informasi (SI)

Semester/Tahun ~ ©  GANJIL /2017 - 2018

Judul Skripsi : Anmlisis Kinerja E-KKN Padn anbmg Penehlnm dan ngubdmn Kepada Masyaraknt
Dengan Metode Chain (TPC)

Kedua ¢ Kepada P imbing Utama dan Pembimbing Kedua terscbut diberi hak sepenuhnya untuk merevisi judul /
kerangka dengan sepengetahuan Fakultas.
Ketiga < l;l;a berlakunya Surat Keputusan Dekan ini Terhitung Mulai Tanggal di tetapkannya sampai dengan Tanggal 15
= ember 2018.

Keempat  :  Keputusan ini mulai berlaku satu tahun sejak nnnnl ditetapkan dan akan ditinjau kembali apabila dikemudian
hari ternyata terdapat kekeliruan dalam penetapan ini.

DITETAPKAN DI : PALEMBANG

DA TANGGAL : 15 - 09 -2017

KYOR UIN RADEN FATAH PALEMBANG
TAS SAINS DAN TEKNOLOGI

TEMBUSAN :
1. Rektor UIN Raden Fatah Palembang .

2. Ketua Prodi Sistem Informasi Fakultas Sains dan Teknologi UIN - RF Palembang ;
3. Mabasiswa yang bersangkutan,
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SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN

—

£
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£
L)
£
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a4~ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

2B RADEN FATAH PALEMBANG
Miviame  FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Nomor ; B—/Ll83"l,'n.()()r"\"lll.l«"PPJ)()‘)x‘l()y‘?_OI7 03 Oktober 2017
Sifat : Penting

Lampiran : -

Hal : Mohon 1zin Penclitian

An. Rusli

Yth. Kepala Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LP2M)
UIN Raden Fatah

di Palembang

Dalam rangka menyelesaikan penulisan kary

a ilmiah berupa skripsi/makalah
mahasiswa kamij :

Nama : RUSLI
NIM / Program Studi : 13540257 / Sistem Informasi
Alamat

¢ 1. Perintis Kemerdekaan Lr. Budiman RT. 11 RW. 03
Kel. Lawang Kidul Kee. Hir Timur [] Palembang

Judul : Analisis Kinerja e-KKN Pada Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat Dengan
Menggunakan Metode lechnology-to-Performance
Chain (TPC).

Waktu Penelitian : 01 Oktober s/d 30 November 2017

Objek Penelitian : Data mengenai LP2M, data KKN Angkatan 67 tahun

2017 dan data laporan KKN Angkatan 67 tahun 2017,

Sehubungan dengan itu kami mengharapkan  bantuan Bapak untuk dapat
memberikan izin kepada mahasiswa tersebut untuk melaksanakan penelitian  di
[nstansi/Lembaga Bapak, sehingga memperoleh data yang dibutuhkan.

Demikianlah harapan kami dan atas segal

a bantuan serta perhatian Bapak. kami
haturkan terima kasih.

l)clg:m.
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SURAT PEMBERIAN IZIN PENELITIAN

KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN FATAH PALEMBANG

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN
FREEMBANG KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

JI. Prof. K H. Zainal Abidin Fikri No. 01 Km. 3.5 Palembang Sumatera Sefatan 30126 Telp. 0711-352244/ 5730835 Email: Ip2m@radenfatah.ac.id Website: http:/lp2m radenfatah.ac.id

Nomor : BA%YUn.09/8.0/TL.00/10/2017 Palembang, 12 Oktober 2017
Lampiran : 1 (satu) berkas
Perihal : Memberikan Izin Penelitian

Yth. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
Di-
Tempat

Assalamualaikum wr. wb.

Sehubungan dengan surat Dekan Fakultas Sains dan Teknologi Nomor :B —
1483/Un.09/VIII.1/PP. 009/ 10/20h’] tenumg Mohon Izm Penelitian mahasiswa :
Nama i - RUSLI| )

NIMProgram Studi  : 13540257/ Sistem Informasi

Judul Penelitian : Analisis Kinerja e-KKN Pada Lembaga Penelitian

9 O ﬂ ‘ dan Pen&bdlah B(ep&iaﬂ Méﬁy@l*akat dengan
sl € menggunakan I\ﬁemde Tbclmolog"ysto Performance

Chain (TPC)
Objek Penelitian : Data mengenai LP2M, data KKN Angkatan 67
tahun 2017 dan data laporan KKN Angkatan 67
tahun 2017
Maka dengan ini kami memberikan izin atas penelitian mahasiswa tersebut
diatas, dengan harapan kami dapat menerimasalinan dan presentasi hasil
penelitian tersebut sebagai bahan masukan, analisis ataupuﬁ perbaikan website

kami.

Demikian surat ini disampaikan, atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum wr. wb.
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BERITA ACARA OBSERVASI

A

é . Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang
4 Fakultas Sains Dan Teknologi

RADEN FATAH
e JI. Prof KH.Zainal Abidin Fikri KM.3,5

Telp.(0711)353347, Fax.(0711)354668, Website:htip://radenfatah.ac.id, Email:saintek lenfatah.ac.id

BERITA ACARA OBSERVASI

Pada hari ini 03, (Y#Mer 2017 telah dilaksanakan obscrvasi yang berkaitan
dengan penelitian yang akan dilakukan untuk memenuhi tugas akhir Strata Satu (S1).

Tempat : Universitas Tslam Negeri Raden Fatah Palembang
Narasumber : Mahasiswa/i dan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL)
Bagian : Rusli (13 54 0257)

Jurusan/Fakultas : Sistem Informasi/Sains dan Teknologi

Peneliti melakukan observasi di lingkungan Universitas Islam Negeri Raden Fatah
Palembang. Adapun hasil observasi terlampir.

Mengetahui,

Palembang, 05,%&" 2017
Peneliti Ketua LP2M
{
Rusli Dr. Syvefriveni, M.Ag
NIM.13 540 257 NIP.19720901 199703 2 003
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BERITA ACARA PENGAMBILAN DATA

&\Av% Universitas Islam Negeri (UIN)Raden Fatah Palembang
u?n Fakultas Sains Dan Teknologi

R JI. Prof KH.Zainal Abidin Fikri KM.3,5

Telp.(0711)353347. Iax.(0711)354668, Webstte:htip://radenfatah.ac.id, Email:sainteki@radenfatah.ac.id

BERITA ACARA PENGAMBILAN DATA

Pada hari ini Mﬂo‘ﬁéef 2017 telah dilaksanakan pengambilan data yang
berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan untuk memenuhi tugas akhir Strata Satu
(S1).

Tempat : Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M)
Narasumber : Saipul Anwar, S.Kom
Bagian : Devisi Pengembangan Software

Peneliti melakukan pengambilan data dengan pihak narasumber yang berkaitan
dengan penelitian yang akan dilakukan di Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang,
kemudian narasumber memberikan data terkait yang di butuhkan oleh pewawancara. Adapun
data yang diminta pewawancara terlampir.

Mengetahui,
Palembang, . 2 m"’ 2017

Peneliti Narasumber
Rusli Saipul Anwar, S.Kom
NIM.13 540 257 MNig. 170104942
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BERITA ACARA WAWANCARA PEGAWAI/STAFF LP2M

é\ V % Universitas Islam Negeri (UIN)Raden Fatah Palembang
u‘fn Fakultas Sains Dan Teknologi

R AwaAne JI. Prof KH. Zainal Abidin Fikri KM.3,5

Telp.(0711)353347, Fax.(0711)354668, Website:hup://radenfatah.ac.id, Email:sainteki@radenfatah.ac.id

BERITA ACARA WAWANCARA

Pada hari ini p“é'l xd‘“‘r ..... 2017 telah dilaksanakan wawancara yang berkaitan
dengan penelitian yang akan dilakukan untuk memenuhi tugas akhir Strata Satu (S1).

Tempat : Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M)
Narasumber : Saipul Anwar, S.Kom
Bagian : Devisi Pengembangan Software

Pihak pewawancara melakukan wawancara dengan pihak narasumber yang berkaitan
dengan penelitian yang akan dilakukan di Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang,
kemudian narasumber memberikan jawaban terkait pertanyaan yang diajukan oleh
pewawancara. Adapun pertanyaan yang diajukan serta hasil wawancara terlampir,

Mengetahui,
Palembang, %%, M 2017

Peneliti & Narasumber
¢
Y
Rusli i Saipul Anwar, S.Kom
NIM.13 540 257 M. 170108442
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HASIL WAWANCARA PEGAWAI/STAFF LP2M

KEGIATAN WAWANCARA

Pewawancara : Rusli (13 54 0257)

Narasumber :Devisi Pengembang Software e-KKNpada Lembaga Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) UIN Raden Fatah Palembang, Saipul
Anwar, S.Kom

Tempat : LP2M Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang.

Alamat JIn. Prof. KH. Zainal Abidin Fikri Km. 3,5 Palembang.

Hari/Tanggal /Qﬂéw ..... /.35 Ofber 2017

No. Pewawancara Narasumber

1.

Siapa saja pengguna sisteme-KKN pada
LP2MUIN Raden Fatah Palembang?

/’e%anu etfn ahck Mahesiswo/i, OPL don
(uga pegawai (pam Yang “ermasuf scéngci
‘{pﬁc Feﬂpé:ﬁm dan in

Siapa saja yang tergolong pengguna
akhir dari sistem e-KKN yang di
terapkan di LP2MUINRaden Fatah
Palembang?

Mebosisur /i nﬁm
q _wr fl o
M Si‘#ﬂL C#A.

nc a‘fdr,lwuw.
rmeateod.

"

Apakah sistem e-KKNmemiliki Standar

Operasional Prosedur?

len, e-Hn memillli stonclsr cpensional
Ceop)

Apa saja  perangkat pendukung

(Hardware)yang digunakan pada sistem
e-KKN?

ferrglef Chaddvere) bepo
dickelamge.. prindes, den uga erver sendiri

Software yang digunakan pada sistem e-
KKN? '

warenye benupe sistem censs; winshus,
web brawser € hrome, firepox, IE, )
apoches sebogai web Sever; dan foncbhipies
menggunoban Gl yoy .
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Berapa jumlah tabel basis data pada
sistem e-KKN?

DW’MNJMW‘KJ& 38 abel
av‘gﬁaﬁbﬂl‘g{tnc[elgmwé:f{((pm

7. | Sistem e-KKNmenggunakan jaringan | kecegatan Jvingan Hong ‘237“"“'1‘" (y“gu
dengan berapa kecepatan? OMbpr | fapi qpabia a&gw\akn secar,
besamaan. ollom Jumdat, ba@a[ adan.
Lenus Aurun bingge. peecpaten 3nbps.
8. | Komunikasi data yang digunakan? Bia menggunaban fompufer
9. | Alat yang digunakan untuk pengaksesan | gjn W ’”Wilp‘-vt faasun GblYL
ke sistem e-KKN? efaus bompuder mipun lophy o tecfonelsi
10. | Fitur-fitur yang terdapat di dalam sistem A\e& 6’?’“‘ Pzr e el
. (‘ 7A
e-KKN? belompof Hn, vedpdas deke 0oL, Mehasisux,
Maurpun ﬂﬂaf«u’m, dan (oporan Hm beserse,
Far par (emaya.
11. | Apa manfaat yang diterima dengan %"fb“‘/ f-(u.(uﬂya &7’ ”‘ﬂw.mh. e
adanya sistem e-KKN? pecruceh dalam proses adinpasi. opL
ipermudel. delom. pemberian aifei, don eganni
olipermucleh. defam hal pemberfsan
12. | Apakah sistem e-KKN sangat berguna SQ'F’/ ‘e@w el u,“[,{&&
dalampelaksanaan kegiatan di LP2M? | poses acfmindifresi &y dule memalan wefly
sebulan, scfdu\? bire. W abgmmm
Seeingad.
13. | Bagaimana prosedur penggunaan e-

KKN?

Tang perfime anduf mengefses e-Hn banslet,
sebigrei PGS, Lo afowpun maesnioe
U Paden Fafel. s memilili haf afses
fe sitfem berpe wsemame ohn passwand.
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14.

Bagaimana
pendaftaran KKN dengan sistem baru e-
KKN?

prosedur/mekanisme

forbome. membute. webide (., fenpclion
Pt meau mehastum , trosubfan mm ol

frroeed sesuai dengrn imak. gnlone
tefelcl. mosab Pt mwm c‘h; w: :

1S5:

Kapan sistem e-KKN ada di UIN Raden
Fatah Palembang?

Sejak kapan sistem e-KKN diterapkan
di LP2M UIN Raden Fatah Palembang?

Oeraphenge. oo peck lorm gorte
M& '{RAU\. g

17.

Kenapa seringkali terjadi problemsaat

mengakses sistem e-KKN?

adlel, Aortelu bangefoye
ks welode enchul
sering Leecl

Pergelabupe

18.

Pada sistem e-KKNada menu untuk
pegawai LP2M, DPL, Mahasiswa, data
KKN, upload berkas, kelompok KKN,
nilai KKN, tapi tidak disediakan kolom
untuk komentar dan saran?

fhﬁé M‘Aﬂﬁ (PzM, waaﬂ ntnwf:ﬁan
meryorfolker saan foedl pergelle.

19.

Tugas siapa saja yang dipermudah
dengan adanya sistem e-KKN ini?

Maq clfar M mohasswe, 0PL, ofin
aokfe sofem. e-Hn ini.

20.

Apakah nilai KKN mahasiswa di input
oleh DPL  yang
bersangkutan?

admin  atau

gt et Hldion o o
fbmﬂmﬂﬂla m“'t"?—”m‘lfg pecle m/a-\
e-Hn ik el o@geo@d’m
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HASIL WAWANCARA DOSEN PEMBIMBING LAPANGAN (DPL)

KEGIATAN WAWANCARA

Pewawancara : Rusli (13 54 0257)

Narasumber : Dh_%u 2ami, Mt / Desen Am(mgmg /cpwgm CorL)
Tempat : 'Réuff,o& W‘L Kgm(m
Mamat 2 L 2el Aok i, fag 3 pulobery
Hari/Tanggal : ,ma /% St M]
No. Pewawancara Narasumber
1. | Apakah Informasi yang tersedia di
! ,C'Léi\- meayed: afan mpor el
sistem e-KKNsudah lengkap? gj‘ﬂf saxe. Z“tjz ! aé.lz\. '
menunck soufc mpormasings, (g\gﬁxft
2. | Sejak kapan anda menggunakan sistem il e, B
e-KKN?
3. | Apakah tampilan web sistem e- i ‘bW
(;(ﬁlf, Meno T Y|,
KKNmenarik? g
4. | Apakah sistem e-KKNdapat A, Si3fem. yeng adk ,eng\? m
mempermudah anda dalam hal kegiatan mempemnudih alom. e, gang
yang menyangkut KKN? %Jmm EEN
5. | Apa kegunaan sistem e-KKNmenurut % fasge U garany
anda? unduk  regictesi dan. fempal melticf
P {
6. |Apakah sistem e-KKN  mudah sl [Dﬁi r&% ; eﬁa\g,m'
digunakan? /kngi 4 '7°M o ;W\Z A %
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Apakah manfaat yang anda terima

proses adimnatros; Lebr fen regfisfresi
(bt mudpl. kpanpun. dan. bmong,
fc:_ifm

dengan adanya sistem e-KKN?

Proses penginputan nilai mahasiswa

mudzh ,  fereas et
apakah mudah? ig;ocm&h F‘”’;éf qq‘e#" {e

Palembang,%--?ééé?ﬁ ...... 2017
Dosen Pengguna e-KKN
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HASIL WAWANCARA MAHASISWA

KEGIATAN WAWANCARA

Pewawancara : Rusli (13 54 0257)

Narasumber / @lséﬂnéﬂqf@/?)/ Medasiyoon U Rackn. =¥ 4/ f}é,,l@,mg

Tempat

Alamat ST Prg 2inal Al F,'[q Kz A“é"‘&mi

Hari/Tanggal : Ju,.w// Q

No. Pewawancara Narasumber
L. | Sejak kapan anda menggunakan sistem Sagn Mﬂ%«ﬂaﬁw\ o bl
e-KKN? seril okl fohhar sorg

1~

Apa kegunaan sistem e-KKN menurut M" Wrogja anduf
anda? W(o._/—‘-f‘w— 1229 fise

3. | Apakah tampilan web sistem e-KKN| ¢ sapa Pn—g%&. e i
menarik? tonpilam mas. fumng meaaik
terfutu fefen. oan MOToArn

4. | Apakah  sistem  e-KKN  dapat Lcloll AerClun mermpoermudey condohny
mempermudah anda dalam hal kegiatan Safpn pma«m,eu/&,\. bertey et it bl

yang menyangkut KKN? ”‘ﬁéﬁﬁi pcdatal. suclol. Me(\ﬁv«nuﬁq,\
e

5. | Apakah  sistem  e-KKN  mudah tga, LS. hanya. < s T sering

digunakan? Logeets <o pcke. Sisfern < ffe
denebed

6. | Apakah manfaat yang anda terima Sw/-fql bordl, ort ""3’ g tc“
1.
dengan adanya sistem ¢-KKN? £, &

Palembang, 27.,..0bkAer. 2017
Mahasiswa/i

ndle. Gusdame.
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BERITA ACARA PENYEBARAN KUESIONER

A

é\ Universitas Islam Negerf (UIN) Raden Fatah Palembang
Fakultas Sains Dan Teknologi
RADEN FATAH
PALENUANS JI. Prof KH.Zainal Abidin Fikri KM.3,5

Telp.(0711)353347, Fax.(0711)354668, Website:htp://radenfatah.ac.id, Email:saintek@radenfatah.ac.id

BERITA ACARA PENYEBARAN KUESIONER

Pada hari ini ..%%..., .. ‘&""‘6‘" 2017 s/d sclesai, telah dilaksanakan penycbaran

kuesioner yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan untuk memenuhi tugas akhir
Strata Satu (S1).

Tempat : Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) dan
UIN Raden Fatah Palembang

Responden : Mahasiswa/i, Dosen Pembimbing Lapangan (DPL), dan Pegawai
LP2M

Peneliti : Rusli (13 54 0257)

Jurusan/Fakultas : Sistem Informasi/Sains dan Tekhnologi

Peneliti melakukan penyebaran kuesioner dengan pihak responden melalui cara
offline dan online, yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan di Universitas Islam
Negeri . Raden Fatah Palembang, kemudian responden menjawab setiap butir pernyataan
terkait yang di butuhkan oleh pewawancara. Adapun kuesioner yang disebar peneliti
terlampir.

NIP 19720901 199703 2003

Pembimbing I Pembimbing II

Evi adm

-
NIPA9791 12520]432002 NIDN.0215108502
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NOTA PEMBIMBING PERSETUJUAN KOMPREHENSIF

NOTA PEMBIMBING
Hal : Pengajuan Ujian Komprehensif Kepada Yth.
Dekan Fak. Sains & Teknologi
UIN Raden Ftah Palembang
di-

Palembang

Assalamualaikum Wr. Wb

Setelah kami mengadakan bimbingan dengan sungguh-sungguh, maka kami
berpendapat bahwa skripsi saudara : RUSLI, NIM : 13 54 0257, yang berjudul : “Analisis
Kinerja e-KKN pada Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan
Menggunakan Metode Technology-to-Performance Chain (TPC)”, sudah dapat diajukan
dalam ujian Komprehensif di FakultasSains & Teknologi Universitas Islam Negeri Raden
Fatah Palembang.

Demikian dan terimakasih

Wassalamualaikum Wr. Wb

Palembang, 23 Januari 2018
Pembimbing 1 Pembimbing I1

=

Evi Fadilah, M.Kom
NIDN.0215108502
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LEMBAR KONSULTASI SKRIPSI (DOSEN PEMBIMBING I)

Rusmala Santi, M.Kom

ANIA
&m % Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang
uln

Fakultas Sains dan Teknologi

RADEN FATAH
PALEMBANG
JI. Prof KH.Zainal Abidin Iikri KM.3,5
Telp.(0711)353347, Fav.(0711)35466S, Website:http://radenfatah.ac.id, Email:saintek@radenfatah.ac.id
LEMBAR KONSULTASI SKRIPSI
Nama : Rusli
NIM 113 54 0257
Dosen Pembimbing I : Rusmala Santi, M.Kom
Judul Skripsi : Analisis Kinerja E-KKN Pada Lembaga Penelitian dan Pengabdian
Kepada Masyarakat dengan Menggunakan Metode 7echnolog-to-
Performance Chain (1PC)
No. Tanggal Keterangan Paraf Pembimbing
1 | 12100700 8ot T« LA~ kel aln 7 leescps
ey T foaty, bot
2 [|2/10(20% Gob 1 <ht lalived
‘Lﬂ{/lb‘v<

I8

¥/ |0ty et ) Ace

£ |20} 8o T ¢ deort Linens
¥ perclusa )(ewum

%C{UW\V—B_
S |a1/10/001 Bob 11+ Ace
o |zo/ /207 Bio [ : Metode Fe,\,.«’,ﬁl'\‘c‘

(?W_Vd X v cﬂb\/\?le g,
Sgufil hloope pesl +
Uy Urkd s velival

NEV R NENY
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ARYA
@&
uin

RADEN FATAH
PALEMBANG

Fakultas Sains dan Teknologi

JI. Prof KH.Zainal Abidin Fikri KM.3,5

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang

Aec

Telp.(0711)353347, Fax.(0711)354668, Website:http://radenfatah.ac.id, Email:saintek@radenfatah.ac.id
No. Tanggal Keterangan Paraf Pembimbing
1 | 8/ /0% Bob 01 : Gumber fPopds, &
p@ujolosa. z
g |\e/1/2a8 Gab )

/w
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LEMBAR KONSULTASI SKRIPSI (DOSEN PEMBIMBING 1)

Evi Fadilah, M.Kom

1
|

ANFA
@@ Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang
uln Fakultas Sains dan Teknologi
R RCeMBANG
JI. Prof KH.Zainal Abidin Fikri KM.3,5
Telp.(0711)353347, Fax.(0711)35466S, Website: hiip://radenfatah.ac.id, Email:saintek@radenfatah.ac.id
LEMBAR KONSULTASI SKRIPSI
Nama : Rusli
NIM : 13 54 0257
Dosen Pembimbing I : Evi Fadilah, M.Kom
Judul Skripsi : Analisis Kinerja E-KKN Pada Lembaga Penelitian dan Pengabdian
Kepada Masyarakat dengan Menggunakan Metode Technolog-to-
Performance Chain (TPC)
No. Tanggal Keterangan Paraf Pembimbing
—~ o \akar  Belaw
[~ - <a - .
3 e e bakass - Magal J*’
“ Wpms—  x e 23
~  Foc—al ?\;r\?*\‘
~poug Latac beta—,
% 2 O ey “ Yalasa— W ‘-‘5-187‘\\ ‘@?’
e Bab 17 #7.
3 | b -0k 24q
—tevisw  \la—dasa_ leory
4 Bo6 ey T Pevter PenelXian Yeddoly ?r}
O Furia
S 17 -ork 00 - fenw  Ve—elsrn Yerddua .
C |25 - ter —vn e Tab z V[j’
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Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang

uin Fakultas Sains dan Teknologi
RADEN FATAH
PALEMBANG
JI. Prof KH.Zainal Abidin Fikri KM.3,5
Telp.(0711)353347, Fax.(0711)354668, Website:hitp://vadenfatah.ac.id, Email:saintek@radenfotah.ac.id
No. Tanggal Keterangan Paraf Pembimbing
1 - -0 B Bab 3 % lowwoner ﬁ%’

3 lis-a -2 A, Yuis 3 Llbxomapnet

9 26-2 - 100

L A Uypa— HMunaqosal,

¢ -
Bee pab Y %5 ?7,(, )
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REKAPITULASI DATA MAHASISWA/I, DOSEN PEMBIMBING
LAPANGAN (DPL) DAN PEGAWAI/STAFF LP2M

Data KKN Reguler Angkatan-67 Tahun 2017

Tabel 1. KKN Reguler Angkatan-67

No. Fakultas Jumlah
1. | Syariah dan Hukum 257
2. | llmu Tarbiyah dan Keguruan 877
3. | Ushuluddin dan Pemikiran Islam 197
4. | Adab dan Humaniora 206
5. | Dakwah dan Komunikasi 371

Total 1899

Data KKN Mandiri Tahun 2017

Tabel 2. KKN Mandiri Tahun 2017

No. Fakultas Jumlah
1. | Syariah dan Hukum 80
2. | llmu Tarbiyah dan Keguruan 117
3. | Ushuluddin dan Pemikiran Islam 3
4. | Adab dan Humaniora 7
5. | Dakwah dan Komunikasi 26
6. | Ekonomi dan Bisnis 143
7. | llmu Sosial dan Politik 0
8. | Sains dan Teknologi 65
9. | Psikologi 12

Total 453

110




Data Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) Angkatan-67 Tahun 2017

Tabel 3. DPL Angkatan-67

No. Fakultas Jumlah
1. | Syariah dan Hukum 18
2. | llmu Tarbiyah dan Keguruan 24
3. | Ushuluddin dan Pemikiran Islam 16
4. | Adab dan Humaniora 11
5. | Dakwah dan Komunikasi 8
6. | llmu Sosial dan Politik 3
7. | Sains dan Teknologi 1
Total 81
Data Pegawai/Staff LP2M
Tabel 4. Pegawai/Staff LP2M
No. Jabatan Jumlah
1. | Ketua LP2M 1
2. | Sekretaris LP2M 1
3. | Puslitpen 1
4. | PPM 1
5. | PSGA 1
6. | Kasubbag TU 1
7. | Staff 11
Total 17
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PERHITUNGAN PENENTUAN SAMPEL

Rumus Slovin:
N
n=_———
N.e2+1
Gambar 1. Rumus Slovin
Keterangan:

n = Ukuran Sampel

N = Ukuran Populasi

e? = Taraf Signifasi (5%)
sampel penelitian ini yaitu mahasiswa/i kkn angkatan 67 tahun 2017 dengan
jumlah populasi sebanyak 1899 populasi, mahasiswa/i kkn mandiri angkatan 68
tahun 2017 dengan jumlah 453 orang, dosen pembimbing lapangan sebanyak 81
orang dan pengguna/pegawai e-kkn pada Ip2m yang berjumlah 17 orang, dengan
jumlah total keseluruhan 2443 orang. Dan dilakukan survei dengan mengambil

sampel yang dibutuhkan dengan menggunakan batas toleransi kesalahan 5% maka

jumlah sampel yang digunakan adalah sebagai berikut:

Jawaban

Dik:

n="7°

N =1889 + 81 + 453 + 17 = 2443

e2 =5% =0.05

Penyelesaian:

_ N
rl_N.e2+1
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~ 2443
M= 24430052 + 1

- 2443
N 5443.0,0025 + 1
2443
n=———
6,10 + 1
2443
=770
n = 344,08 = 344

Jadi, jumlah sampel jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebanyak 344 responden yang terdiri dari mahasiswa/i, dosen pembimbing
lapangan (DPL) dan pegawai/staff LP2M sebagai penguna e-KKN.
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HASIL KUESIONER 60 RESPONDEN

Tabel 5. Hasil kuesioner 60 responden

Responden
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38
39

40
41

42
43
44
45

46

47

48
49

50
Sl

52
53
54
55

56

57

58
59

60
(Sumber: Data diolah dengan MS Excel 2010)
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HASIL UJI VALIDITAS KUESIONER 60 RESPONDEN
MENGGUNAKAN SPSS

Correlations
task-
data quality | ease ofuse | timeliness | authorization | technology fit
data quality Pearson Correlation 1 619 4617 4227 8147
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000
N 60 60 60 60 60
ease of use Pearson Correlation 619" 1 5117 4337 825"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000
N 60 60 60 60 60
timeliness Pearson Correlation 4617 A1 1 310 728"
Sig. (2-tailed) .000 .000 016 .000
N 60 60 60 60 60
authorization Pearson Correlation 4227 4337 10 1 nr
Sig. (2-tailed) .001 .001 .016 .000
N 60 60 60 60 60
task-technology fit  Pearson Correlation 814" 825" 728" 77 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 60 60 60 60 60
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Gambar 2. Hasil uji validitas 60 responden variabel task-technology fit
Correlations
percieved percieved percieved percieved
dependence dependence dependence dependence utilization
percieved dependence  Pearson Correlation 1 590" 292" 348" 695
Sig. (2-tailed) .000 .024 .006 .000
N 60 60 60 60 60
percieved dependence  Pearson Correlation 590 1 575 5137 8427
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 60 60 60 60 60
percieved dependence  Pearson Correlation 292 575 1 653" 804"
Sig. (2-tailed) .024 .000 .000 .000
N 60 60 60 60 60
percieved dependence  Pearson Correlation 348" 513 653" 1 8117
Sig. (2-tailed) .006 .000 .000 .000
N 60 60 60 60 60
utilization Pearson Correlation 695 842" 804" 811" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 60 60 60 60 60

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Gambar 3. Hasil uji validitas 60 responden variabel utilization
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Correlations

perceived perceived perceived perceived performance
impact impact impact impact impact

perceived impact Pearson Correlation 1 786" 527 4447 827"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 60 60 60 60 60

perceived impact Pearson Correlation 786 1 606 5217 867

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 60 60 60 60 60

perceived impact Pearson Correlation 527 606 1 659 838"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 60 60 60 60 60

perceived impact Pearson Correlation 444" 5217 659 1 797"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 60 60 60 60 60

performance impact  Pearson Correlation 827" 867 838" 797" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 60 60 60 60 60

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Gambar 4. Hasil uji validitas 60 responden variabel performance impact

HASIL UJI RELIABILITAS KUESIONER 60 RESPONDEN

Gambar 5. Reability Statistic cronbach alpha variabel task-technology fit

MENGGUNAKAN SPSS

Reliability Statistics
Cronhach's
Alpha N of ltems
.805 5

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M of ltems
812 5

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.824 5

Gambar 6. Reability Statistic cronbach alpha variabel utilization

Gambar 7. Reability Statistic cronbach alpha variabel performance impact
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REKAPITULASI DATA IDENTITAS 344 RESPONDEN

Tabel 6. Data Rekapitulasi Identitas Responden

No. | Kategori Pilihan Sampel | Hasil | Konstanta | Persen (%)
1 Jenis Laki-laki 344 119 100 35%
' Kelamin Perempuan 344 225 100 65%
SMA 344 276 100 80%
. S1 344 55 100 16%
2. | Pendidikan s2 344 | 11 100 3%
S3 344 2 100 1%
Mahasiswa/i 344 327 100 95%
3. | Pekerjaan DPL 344 12 100 4%
Pegawai/Staff | 344 5 100 1%
<30 344 332 100 96%
" Usia 31-40 344 3 100 1%
41 -50 344 6 100 2%
> 51 344 3 100 1%
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REKAPITULASI JAWABAN PERNYATAAN 344 RESPONDEN

Tabel 7. Rekapitulasi Jawaban

. STS TS CS S SS

Variabel P (1) @) 3) (@) (5) Total

Al 8 14 107 | 161 54 344

. A2 8 12 95 | 184 | 45 344

task-technology fit A3 | 10 | 28 | 125 | 145 | 36 | 344

Ad 8 10 86 | 170 | 70 344

D1 6 26 103 | 152 | 57 344

utilization D2 7 15 89 171 62 344

D3 8 22 84 | 172 | 58 344

D4 9 23 120 | 151 41 344

El 8 25 105 | 157 | 49 344

performance impacts E2 11 4 82 181 66 344

E3 7 16 90 | 164 | 67 344

E4 8 20 85 | 162 | 66 344
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HASIL KUESIONER 344 RESPONDEN

Tabel 8. Hasil kuesioner 344 responden

Responden
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38
39

40
41

42
43
44
45

46

47

48
49

50
Sl

52
53
54
55

56

57

58
59

60
61

62
63
64
65
66

67
68

69

70
/1

/2
/3

74
75
76

/7
/8
/9
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80
81

82

83
84

85

86

87

88
89

90
21

92
93
94
95
96

97

98
99

100
101

102

103

104

105

106

107

108

109

110

111

112
113
114
115
116
117
118
119
120
121

122



122

123

124

125

126

127

128

129

130
131

132

133

134

135

136

137

138

139

140
141

142

143

144

145

146

147

148

149

150
151

152

153

154

155

156

157

158

159

160
161

162

163
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164

165

166

167

168

169

170
171

172
173

174
175
176

177

178
179

180
181

182

183

184

185

186

187

188

189

190
191

192

193

194

195

196

197

198

199
200
201
202
203
204
205
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206
207
208
209
210

211

212

213

214

215

216

217

218
219

220
221

222
223
224
225
226

227
228
229

230
231

232
233
234
235
236
237
238
239

240
241

242
243
244
245
246
247
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248
249
250
251
252
253
254
255
256
257
258
259
260
261
262
263
264
265
266
267
268
269
270
271
272
273
274
275
276
277
278
279
280
281
282
283
284
285
286
287
288
289
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290
291

292
293
294
295

296

297

298
299

300
301

302
303

304
305
306

307
308
309

310
311

312

313

314

315

316

317

318
319

320
321

322
323
324
325

326
327

328
329

330
331
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332
333
334
335
336
337
338
339
340
341
342
343

344
(Sumber: Data diolah dengan MS Excel 2010)
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HASIL UJI VALIDITAS KUESIONER 344 RESPONDEN

MENGGUNAKAN SPSS

Correlations
Al A2 A3 Al B B2 B3 B4 T1 T2 C3 C4 Total
a1 Pearson Correlation 1 67 A15 609 540 632 579 537 579 590 537 5407 780
Sig. (2-talled) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344
A2 Pearson Correlation 697" 1 607" 587" 5427 557 5187 505" 536 5607 R 5247 757
Sig. (2ailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344
A3 Pearson Corelation 515 607 1 4807 5107 530" 428" 4027 468 ae0” 4457 408" 672
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344
[ Pearson Correlation 605" 507 480" 1 563" 5817 497" 4947 5707 575 5407 5137 7457
Sig. (2alled) 000 000 000 000 000 000 000 000 ,000 000 000 000
N 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344
B1 Pearson Corralation 5407 5427 5107 563" 1 7247 639" 5807 648" 586 620" Eia 203"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344
B2 Pearson Carrelation 632 BET 530 I EETe 1 724" 833 674" 6407 633 650 a4a"
Sig. (2alled) 000 000 000 000 000 000 000 000 ,000 000 000 000
N 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344
B3 Pearson Correlation 579 518 426" 487 EEEN 7247 1 6027 6717 663" G40 6027 806
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
i 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344
B4 Pearson Comrelation 537 505 402" A4 580 633" 602" 1 642" 607 507 54T kG
Sig. (2alled) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344
¢ Pearson Correlation 579 536 468" 570 548" 6747 6717 6427 1 6627 674 635 827
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
i 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344
c2 Pearson Comrelation 590" 560 440 575 586 640 663 607 662 1 662" 651 812"
Sig. (2-talled) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344
c3 Pearson Correlation 53T 511 445" 5407 6207 6337 B4g 597 6747 6627 1 653 8017
Sig. (2tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344
c4 Pearson Correlation 5407 5247 408 e 577 8507 602" AT 635 651 853" 1 788"
Sig. (2-tailed) 000 000 ,000 000 000 000 000 000 ,000 000 000 000
N 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344
Total  Pearson Correlation 780 757 672 45 803" ETEH 806 761 827" 812" 801" 788" 1
Sig. (2-tailed) 000 000 ,000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344 344

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

performance impact
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Gambar 8. Hasil uji validitas 344 responden variabel task-technology fit, utilization dan




HASIL UJI RELIABILITAS KUESIONER 344 RESPONDEN
MENGGUNAKAN SPSS

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
847 4

Gambar 9. Reability Statistic cronbach alpha variabel task-technology fit

Reliability Statistics
Cronhach's
Alpha M of ltems
,882 4

Gambar 10. Reability Statistic cronbach alpha variabel utilization

Reliability Statistics
Cronhach's
Alpha N of ltems
884 4

Gambar 11. Reability Statistic cronbach alpha variabel performance impact
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SAMPEL PENYEBARAN KUESIONER

Penyebaran kuesioner melalui aplikasi instan massangger whatsapp.

ally Fail, @ 2 ® 21:51 atly Tl @ 2 ®

# Pathur Rahman

, FEBRUARY 14,2018 T
- e ol :
& Messages to this chat and calls are now secured with end-to-end :
encryption. Tap for more info. @ Messages to this chat a‘nd calls are now secured with end-to-end
encryption. Tap for more info.

, o/
TRY ' — | Ty —
g KUESIONER PENELITIAN Analisis Kinerja [ ; AKUESIONER PENELITIAN Analisis

i
e-KKN Pa_da Lembaga Penelitian dan Kinerja e-KKN Pada Lembaga Penelitian
Pengabdian Kepada Masyarakat (LP2M).. dan Pengabdian Kepada Masyarakat...
docs.google.com docs.google.com

" FEBRUARY 8, 2018

v Assalamualaikum |, o Assalamualaikum Pak

Mohon maaf sebelumnya,

Saya Rusli mahasiswa jurusan Sistem

Informasi fakultas Sains & Teknologi

UIN Raden Fatah Palembang.

Tanpa mengurangi rasa hormat saya

6KllkLink:https://goo‘gl/forms/ kepada bapak, disini saya ingin

2T4Sil4pl2mMXM3P2 memohon waktu dan bantuan kepada bapak
\ untuk bersedia mengisi kuesioner

penelitian skripsi saya pada link

- berikut ini :

mohon waktu dan bantuannya untuk
mengisi kuesioner penelitian skripsi
saya pada link berikut ini :

S Peneliti : Rusli
I8 Jur/Fak : Si/Sains & Teknologi
a @ Klik Link :https:/goo.gl/forms/ a

tolong disebarkan kepada teman kelas, 2T4Sil4pl2mMXM3P2
jurusan dan teman kkn.

& Terimakasih atas waktunya

MY Q Peneliti : Rusli

.|, Wassalamualaikum |, S [ Jur/Fak : Si/Sains & Teknologi

demi kelancaran skripsi kk, mhon untuk mluangkan
wktuny untuk mengisi kuesioner pnelitian kk ya.

 terimakasih |, , maaf mengganggu @3 .

e
i > ©

(Mahasiswali) (DPL & Pegawai/Staff LP2M)

Terimakasih atas waktunya

20:04 | .., Wassalamualaikum

wr

Gambar 1. Penyebaran kuesioner



Kiiesioner online denaoan aooale form

AKUESIONER PENELITIAN
Analisis Kinerja e-KKN Pada
Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Kepada
Masyarakat (LP2M)

Yth Responden,

Dalam rangka menyusun penelitian sebagai salah
satu syarat memperoleh gelar “Sarjana Komputer”
saya riset di li Universit

Islam Negeri Raden Fatah Palembang. Adapun
tujuan riset ini adalah untuk mengetahui tingkat
kinerja e-kkn yang di terapkan di Lembaga
Penelitian dan Pengabdian Masyarat (LP2M)
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang
dengan pertimbangan jumlah responden yang
dibutuhkan dalam riset tersebut, maka riset akan
melibatkan beberapa orang yaitu mahasiswa/i, DPL
dan Pegawai LP2M sebagai pengguna sistem e-kkn.
Kami mengucapkan terima kasih atas partisipasi
bapak/ibu saudara/i sebagai responden serta
penghargaan kepada jajaran pegawai staff yang
telah memberi izin untuk melakukan riset ini.
Mohon memilih keterangan responden dibawah ini:

*Wajib

Nama Responden *

Rusli

Jenis Kelamin *

@® Lakilaki

O Perempuan

Usia *
@ <30 tahun
QO 31-40tahun

O #1-50 tahun

O >51 tahun

Pendidikan Terakhir *
® sma

O s

O s

QO s3

Pekerjaan *
@ Mahasiswa/i
O Dosen (DPL)

O Pegawai/Staf LP2M

BERIKUTNYA

Jangan pemah mengirimkan sandi melalui Google
Formulir.

Konten ini tidak dibuat atau didukung oleh Google. Laporkan
Penyalahgunaan - Persyaratan Layanan - Ketentuan Tambahan

Google Formulir

AKUESIONER PENELITIAN
Analisis Kinerja e-KKN Pada
Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Kepada
Masyarakat (LP2M)

Untuk pengisian kuesioner memiliki nilai-nilai dan
'skor persentase dimana penjelasannya sebagal
berikut:

1 untuk Sangat Tidak Setuju
2 untuk Tidak Setuju
3untuk Cukup Setuiu

Ni

Nilai 4 untuk Setuju
Nilai § untuk Sangat Setuju

(Data quality) Pengguna mudah
mengetahui / menemukan data
yang dibutuhkan di e-kkn

1 2 3 4 5

OO0OO0O®O0

(Ease of use) Kemudahan
pengguna dalam menggunakan
ekkn.

1 2 3 4 5

OO0O®O0OO0

(Timeliness) Kecepatan e-kkn
dalam merespon pengguna yang
mengakses.

1 2 3 4 5

OO0OO0O®O0

(Authorization) e-kkn
menyediakan hak akses sesuai
dengan wewenang pengguna.

1 2 3 4 5

O® 00O

(Percieved dependence)
Pemanfaatan e-kkn dapat
memenuhi kebutuhan pengguna
dalam menyelesaikan tugas tepat
waktu.

1z 3 4 s

O® 00O

Pemanfaatan e-kkn oleh
pengguna dapat meningkatkan
kinerja e-kkn.

T2 3 a4 s

OO0O0O0Oe@

Dengan adanya ekkn pengguna
merasa lebih produktif dan
kreatif.

123 s s
(el e eNONGe)

Desain, 1ata letak dan tampilan e-
kkn sudah baik dan benar.

12 3 4 s

0O0®0O0

rformance impact

(Perceived impact) Kinerja dan
pelayanan e-kkn meningkatkan
efisiensi dan kualitas yang tinggi.

1z 3 45

C0O0O®O0

Sistem e-kkn memberikan
«dampak positif bagi pengguna.
12 2 a4 s

AKUESIONER PENELITIAN
Analisis Kinerja e-KKN Pada
Lembaga Penelitian dan

c®o0o0O0 Pengabdian Kepada
Masyarakat (LP2M)
Dengan pemanfaatan e-kkn
kinerja mahasiswa, dpl dan was
pegawal Ip2m mengalami
peningkatan, Terimakasih atas bantuan dan partisipasi anda
1z a4 s dalam mengisi kuesioner/angket ini. Semoga
Kinerja Sistem Informasi KKN (e-KKN) Kedepannya
OO0 ® OO0 Dapat Lebih Baik Lagl.
Kritik & Saran *

Proses administratif kkn menjadi
lebih efisien setelah
menggunakan e-kkn

Kuesioner yang balk...!1!

1z 3 4 s

OO0O0O0e@

KemBaLl BERIKUTNYA

ermsh meregremkn sandi meisul Gaogle

Konten ini tidak dibuat atau didukung oleh Google. Laporkan
Penyalahgunaan - Persyaratan Layanan - Ketentuan Tambahan

Kerten i dak st st dcuung e Googie L
Peryalstgunssn- Pereyartan Layarsn- Keteoisn T

- Google Formuli B Google Formulir

Gambar 2. Kuesioner online



KUESIONER MANUAL

KUESIONER
Analisis Kinerja e-KKN Pada Lembaga Penelitian dan Pengabdian

Kepada Masyarakat (LP2M)
Yth Responden,

Dalam rangka menyusun penelitian sebagai salah satu syarat memperoleh gelar “Sarjana Komputer”
saya melakukan riset di lingkungan Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang. Adapun tujuan riset ini
adalah untuk mengetahui tingkat kinerja e-kkn yang di terapkan di Lembaga Penelitian dan Pengabdian
Masyarat (LP2M) Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang dengan pertimbangan jumlah responden
yang dibutuhkan dalam riset tersebut, maka riset akan melibatkan beberapa orang yaitu mahasiswa/i, DPL
dan Pegawai LP2M sebagai pengguna sistem e-kkn.

Kami mengucapkan terima kasih atas partisipasi bopuk/ibu saudara/i sebagai responden serta
penghargaan kepada jajaran pegawai staff yang telah memberi izin untuk melakukan riset ini.

Mohon memilih keterangan responden dibawah ini: Nama
(boleh tidak diisi):

Jenis Kelamin : [ ] Laki-Laki [ ] Perempuan

Usia :[ 1<30tahun [ ]31 —40 tahun [ 141 =50 tahun [ 151 tahun lebih
Pendidikan Terakhir [ ]SMA [181 []1S2 [1s3

Pekerjaan :[ ] Dosen [ ] Mahasiswa/i [ JPegawai/Staf Ip2m

Petunjuk Umum Pengisian Kuesioner.

1. Isilah jawaban setiap pertanyaan dengan memberi tanda (X/v') pada kolom yang tersedia.

2. Setiap pertanyaan hanya dijawab dengan satu tanda (X atau v') sesuai pilihan jawaban yang tersedia

3. Apabila terjadi kesalahan dalam menjawab berilah lingkaran pada (X/¥) yang anda buat, kemudian
berilah tanda pada pertanyaan yang lain.

4. Apabila saudara telah selesai periksalah kembali bahwa tidak ada item yang terlewatkan.

A. Kesesuaian Tugas-teknologi (task-technology fif)

Jawaban
Sangat .
No. Pernyataan Tidak T'd°_k c“k‘fP Setuju Sang.ai
3 Setuju Setuju Setuju
Setuju
1 2 3 4 5
Data quality
1. | Pengguna mudah mengetahui/menemukan data
yang dibutuhkan di e-kkn.
Ease of use
2. | Kemudahan pengguna dalam menggunakan
ekkn.
Timeliness
3. | Kecepatan e-kkn dalam merespon pengguna
yang mengakses.
Avuthorization
4. | e-kkn menyediakan hak akses sesuai dengan
wewenang penggund.
D. Pemakaian (utilization)
Jawaban
Sangat .
No. Pernyataan Tidn'k :e'::t :::;‘:: Setuju Ss:r::;l
Setuju
1 2 3 4 5

Percieved dependence
1 Pemanfaatan e-kkn dapat memenuhi kebutuhan
" | pengguna dalam menyelesaikan tugas tepat
waktu.

Pemanfaatan e-kkn oleh pengguna dapat

& meningkatkan kinerja e-kkn.

3 Dengan adanya e-kkn pengguna merasa lebih
" | produktif dan kreatif.

4 Desqin, tata letak dan tampilan e-kkn sudah

baik dan benar.




E. Dampak-dampak Kinerja (performance impacts)

Jawaban
Sangat
Sangat
No. Pernyataan Tidak ST:::: g:::;: Setuju Sot:iu
Setuju
1 2 3 4 5
Perceived impact

1. |Kinerja dan peloyanan e-kkn meningkatkan
efisiensi dan kualitas yang tinggi.

2 Sistem e-kkn memberikan dampak positif bagi
" |pengguna.

3. |dpl dan pegawai Ip2m mengalami peningkatan.

Proses administratif kkn menjadi lebih efisien
4.
setelah menggunakan e-kkn.

Dengan pemanfaatan e-kkn kinerjo maﬁasﬁv;o,‘_

Terimakasih atas bantuan dan partisipasi ando dalam mengisi kuesioner/angket ini. Semoga Kinerja
Sistem Informasi KKN (e-KKN) Kedepannya Dapat Lebih Baik Lagi.

Hormat Saya,

Penel, ‘li /

|
|



